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Harga Rp. 4.800,- (Pulau Jawa), Rp. 5.300,- (Luar Jawa)
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PCplus
TABLOID KOMPUTER

EDITORIAL ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○

Kirim Naskah
ke PCplus?

Apabila Anda
memiliki ide, gagasan,
kiat, trik, seputar dunia
komputer dan teknologi
informasi, PCplus menerima
kiriman naskah dari Anda.
Syaratnya:

1. Naskah harus bersifat
orisinal dan belum pernah
dimuat/dikirimkan ke
media lain.

2. Naskah dikirim dalam
format RTF. Bila dalam
naskah terdapat gambar,
gambar dikirim terpisah
dan tidak dimasukkan
dalam body text. Format
gambar dikirim dalam
format JPG.

3. Naskah dikirimkan
melalui e-mail ke
naskah@e-pcplus.com.

4. Penulis harus
mencantumkan NAMA
ASLI PENULIS, ALAMAT E-
MAIL, dan NOMOR
REKENING PENULIS.

5. Naskah yang dimuat akan
mendapatkan honor
sepantasnya. Penentuan
layak tidaknya pemuatan
artikel dan besarnya
honor yang diterima
penulis merupakan
wewenang penuh dari
Tabloid PCplus dan tidak
dapat diganggu gugat.

6. Pengiriman honor artikel
yang dimuat dilakukan
paling cepat dua minggu
setelah pemuatan di
Tabloid PCplus. Apabila
setelah empat minggu
honor belum diterima,
silakan Anda
menghubungi Sdr. Dian/
Putri dengan alamat
dian@e-pcplus.com atau
putri@e-pcplus.com untuk
mendapatkan kepastian
transfer honor artikel
Anda.

WORKSHOP DAN
PEMROGRAMAN

Serang, 21 April 2003.
PCplus yang terhormat, saya
adalah penggemar dan
pendukungmu. Saya sudah
membaca dirimu dari edisi
duapuluhan. CD dan buku
merakit PC juga sudah saya miliki
semuanya. Tinggal event yang
diadakan oleh PCplus saja yang
belum pernah ikut. Saya
menyesal sekali tidak bisa
mengikuti workshop merakit PC
di Banten beberapa waktu yang
lalu karena terbatasnya tempat
yang disediakan untuk peserta
sehingga saya tidak bisa
terdaftar. Saya punya harapan
dan pertanyaan sebagai berikut:
1. Saya berharap PCplus bisa

mengadakan workshop
merakit PC lagi di Banten.
Kira-kira kapan?

2. PCplus bisa mengadakan
workshop merangkai
jaringan, troubleshouting
jaringan, baik yang kabel
maupun nirkabel, karena
sebenarnya masih banyak
orang yang awam terhadap
jaringan. Masalahnya untuk
eksperimen jaringan sendiri
membutuhkan peralatan
yang cukup banyak dan
mungkin mahal, terutama
yang nirkabel. Jadi bisa dong
PCplus memfasilitasi. PCplus
kan banyak punya sponsor

peralatan jaringan.
3. Pada pembahasan

pemrograman ASP sudah saya
ikuti sampai habis, dan
sekarang mengenai PHP. Nah
saya ingin tau website gratisan
untuk upload yang
mendukung ASP dan atau PHP,
karena PCplus tidak
membahasnya di sana.
Soalnya, di Internet saya
termasuk penganut 'Gratis
Dulu Besok Bayar'....

Sekian dulu e-mail saya. Saya
berharap PCplus menjawab-
nya....Salam persahabatan.

Suwardi
wardiepeniron@hotmail.com

website:
http://wardiepeniron.kiss.to

Red: Terima kasih atas saran dan
apresiasinya terhadap workshop
PCplus. Kami akan usahakan untuk
meneruskan program ini dan
mengembangkannya sesuai dengan
saran dan masukan Anda. Untuk
rubrik pemrograman, silakan Anda
menghubungi yahya@e-pcplus.com
untuk mendapatkan jawaban yang
lengkap.

ARSIP ARTIKEL PCPLUS
Yth. Redaksi PCplus. Saya

adalah pelanggan PCplus, setiap
Selasa pasti tukang koran
langganan membawakan PCplus

pesananku. Saya pernah membaca
tentang cara menelusuri alamat e-
mail yang kita terima dengan
cara: klik kanan e-mail yang
diterima, properties, detail... dan
di situ muncul kode-kode. Nach ..
saat ini saya membutuhkan
penjelasan tersebut, sedangkan
PCplus pada terbitan tersebut
entah di mana. Mohon bantuan
kepada Redaksi PCplus, kalo masih
ada ulasannya bisa di e-mail-kan
ke alamat saya bantex_042003
@yahoo.com. Terima aksih atas
bantuannya, semoga PCplus tetap
di hati para pembacanya.

Random Man
bantex_042003@yahoo.com

Red: Kami sudah kirimkan kepada
Anda Bung! Saran kami, lebih baik
Anda beli CD PCplus seri 1, karena di
situ lebih lengkap pembahasan
mengenai e-mail dan seluk beluknya.
Hubungi bagian Sirkulasi PCplus
untuk urusan ini!

SEPUTAR WINDOWS SERVER
Salam hangat, Bung PCplus.

Saya menghadapi permasalahan
mengenai jaringan komputer, serta
yang berhubungan dengan
computer error. Yang ingin saya
tanyakan:
1. Berapa jumlah maksimal

komputer client untuk satu
server supaya akses ke Internet
bisa lancar/cepat?

2. Untuk membuat instalasi
jaringan komputer yang baik
dan benar serta rapih dalam
penyusunan kabel, peralatan
apa saja yang dibutuhkan?

3. Apakah dibutuhkan ruangan
khusus untuk menempatkan
komputer server?

4. Apakah slot untuk
menempatkan RAM bisa rusak,
sehingga RAM tidak terdeteksi
oleh mainboard? Apa
penyebabnya?

5. Saya menggunakan Windows
2000 Professional sebagai client,
komputer yang saya pakai bisa
mendeteksi komputer client
yang terhubung pada jaringan
(sharing), tapi komputer client
yang menggunakan SO
Windows'98SE yang lain tidak
bisa terhubung (sharing) dengan
komputer yang saya pakai,
komentarnya selalu minta
password. Apa yang harus saya
ganti/ubah pada Windows 2000
Professional supaya komputer
client yang lain bisa sharing
pada komputer yang saya
gunakan. Semoga PCplus
tambah keren dalam
menyajikan informasi mengenai
dunia IT. Terima kasih.

Toni
tonihida@yahoo.com

Red: 1. Tergantung besarnya
bandwidth untuk koneksi
Internetnya. 2. Yang jelas,
pengukuran panjang kabelnya harus
tepat, beri tempat pelindung kabel,

pasang menempel dinding. 3.
Sebaiknya khusus, dengan suhu
ruangan yang khusus pula (lebih
dingin daripada suhu ruang biasa). 4.
Bisa. Debu dan kotoran lainnya,
basah atau korosi, kesalahan pasang
modul memori, bisa menyebabkan
RAM tidak terdeteksi oleh mainboard.
5. Untuk pertanyaan ini, berikut
jawaban dari Microsoft Indonesia:
Untuk cara sederhana agar user di
Windows 98 dapat mengakses file
sharing di Windows 2000 adalah
dengan mendifinisikan setiap user
secara local di Windows 2000
tersebut baik username & password
harus sama dari user Windows 98
yang akan mengakses ke Windows
2000, lalu set permision (dan security
apabila partisi terformat NTFS) dari
user yang boleh akses ke folder/file
sharing tersebut. Untuk referensi
lengkapnya bisa lihat artikel di
website kami: http://
support.microsoft.com/
default.aspx?scid=kb;en-
us;301281#4

ARTIKEL KHUSUS ANAK
Hallo PCPlus, semoga makin

jaya selalu! Saya baru 1 bulan
mengenalkan komputer multime-
dia kepada anak saya(laki-laki
umur 7 tahun), termasuk
membelikan dan meng-install
sejumlah program-program
belajar interaktif yang sesuai
kemampuannya (seperti
schoolzone, akal interaktif, dan
lain-lain) maupun game-game.
Namun tanpa saya duga, semua
itu dilalap cepat dan tuntas dalam
waktu singkat. Saya sampai
bingung program apa lagi yang
saya harus berikan, karena setiap
sudah mencoba dan mengerti
si”anak” cepat bosan. Sering saya
perhatikan setiap pulang sekolah/
main selalu bawa CD games
dengan cara tukar-tukaran/pinjam
sesama teman. Sekarang saya
malah jadi khawatir, kalau terjadi
penyalahgunaan terhadap
komputernya.

Saya minta tolong kepada
PCPlus untuk membantu
memberikan saran kepada saya
dalam memilih program program
interaktif belajar yang baik untuk
anak saya. Saya usul kepada
PCplus untuk menampilan rubrik/
artikel tambahan khusus untuk
anak, karena saya perhatikan
majalah/tabloid komputer yang
ada hanya untuk konsumsi orang
dewasa saja. Padahal sudah
banyak anak-anak umur 7-12
tahun yang sudah bersentuhan
dengan komputer. Yang saya
maksud disini adalah
“pendekatan” dan “penyajian”
rublik/artikel yang sesuai dengan
dunia anak tersebut. Terima kasih,

Teguh
b3456@sctvnews.com

Red: Usulannya menarik, Bung Teguh.
Untuk menjadikannya rubrik tetap,
kami akan menjajaki kemungkinan

tersebut, termasuk seberapa besar
audiens yang membutuhkan artikel-
artikel seperti Anda. Hal itu perlu
supaya efek manfaatnya lebih terasa
buat banyak orang.

WORKSHOP JAYAPURA
VIVA PCPLUS YG MAKIN

CESPLANK!KAPAN JADI WORK-
SHOP RAKIT PC DI JAYAPURA?

E-mail via ponsel
+628155075xxx@

satelindogsm.com

Red: Terima kasih komentarnya Bung.
Sayangnya, workshop Jayapura masih
belum terjadwal dalam agenda kami.
Tapi kami berjanji untuk
memprioritaskan bila ada kesempatan.

Bertualang ke “Dunia Lain”

Percaya nggak percaya, dunia telekomunikasi bergerak kita
tampaknya bakal segera berpindah ke “dunia lain”. Kami ingatkan, ini
bukanlah suatu “kisah misteri” atau semacam petualangan di alam gaib,
melainkan sesuatu yang benar-benar telah terjadi di depan mata kita.
Sebentar lagi bakal menyerbu kita. Dunia lain itu tak lain adalah CDMA.
Apaan tuh CDMA?

Setelah berasyik masyuk agak lama dengan teknologi GSM,
telekomunikasi bergerak kita tampaknya tengah dibuai oleh sebuah
tawaran baru, yang sesungguhnya bukan merupakan hal baru di
beberapa negeri. Suatu tawaran yang diklaim lebih murah ongkosnya,
lebih jernih suaranya, dan lebih mantap transfer datanya. Siapa yang tak
tergoda? Rubrik plusFokus kali ini menyoroti tuntas perkara pergeseran
itu, mulai dari hal teknis sampai yang agak berbau-bau politis.

Di rubrik lainnya, dunia kartu grafis kali ini menjadi salah satu sajian
andalan kami. Di rubrik plusBelajar, kami mengulas perkara itu. Di rubrik
plusUpgrade kami berbicara urusan kartu grafis. Di plusProduk, ada kartu
grafis yang kami paparkan. Tentu saja, ini sebuah koinsidensi yang
disengaja. Bukannya kami mau melebih-lebihkan, akan tetapi satu tema
pembahasan dalam rubrik yang berbeda-beda biasanya jarang terjadi.
Tentu saja, ini akan membantu Anda untuk menelusuri dan memahami
lebih dalam, apa yang telah kami sajikan seputar kartu grafis.

Di rubrik plusTrend, kami ajak Anda untuk sedikit menyelami
kehidupan dunia bisnis di era teknologi informasi. Bisa jadi Anda protes,
“Kami bukan pebisnis! Kami adalah end user! Kami adalah pemakai!” Ya
kami tahu. Tetapi bukankah lebih afdol rasanya membayangkan sebuah
dunia, di mana kita sering tanpa sadar berinteraksi dengannya, dan
kemudian bisa memahami seluk beluk di dalamnya.

Jangan lupa, artikel-artikel lainnya sudah kami siapkan sematang dan
serapih mungkin, supaya Anda mendapatkan sajian yang terbaik dari
kami.

Akhirul kata, selamat membaca, selamat bertualang ke “dunia lain”!

Salam hangat dari Palmerah
Redaksi
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Rajaraja.com, Situs Lengkap Informasi Pendidikan.
Bingung mencari sekolah terbaik untuk putra-putri Anda? Silakan buka situs www.rajaraja.com. Situs
baru yang berisi informasi berbagai bidang keahlian dari lembaga pendidikan formal maupun nonformal
(kursus umum, privat, seminar) dari jenjang prasekolah hingga pendidikan tinggi ini diluncurkan 26 April
lalu oleh PT Dua Radja Net untuk menyambut Hari Pendidikan Nasional dan musim penerimaan siswa tahun
ajaran baru.

Situs ini tak hanya menyediakan informasi dari penyelenggara pendidikan yang sudah memiliki situs
Internet atau dapat dihubungi via e-mail, tapi juga berisi data-data sekolah atau tempat kursus yang hanya
bisa dihubungi lewat telepon dan faks, lengkap dengan alamatnya. Hingga saat ini rajaraja.com telah
menampung 24.000 data tempat belajar di seluruh Indonesia dan fokus pada bidang keahlian yang ingin
dipelajari.

Menurut pendirinya, Teuku Radja Sjahnan, ide pengembangan situs ini muncul ketika seorang
rekannya bingung mencari sekolah bagi putranya yang akan melanjutkan ke jenjang SLTP. Masalahnya,
seringkali orang tua murid tidak tahu lembaga pendidikan apa yang ada di suatu daerah. Situs ini
diluncurkan untuk memecahkan masalah keterbatasan informasi seperti itu. (ibp)

Metrodata Meluncurkan Produk Periferal ION. Produk yang
diluncurkan hari Jumat, 2 Mei lalu itu merupakan rangkaian periferal komputer berkualitas tinggi yang
berbasiskan teknologi dari Taiwan, yang diproduksi di Thailand dan Cina, dan ditujukan bagi para
pengguna komputer pribadi, pelaku bisnis, dan profesional (SOHO/Small Office Home Office).

PT Metrodata Electronics Tbk. menunjuk PT Metrodata e-Bisnis (MEB), anak perusahaan dalam
kelompok usaha Metrodata yang tercakup dalam unit bisnis commerce untuk mendistribusikan langsung
produk ION. Rangkaian periferal produk terbaru tersebut adalah monitor CRT, LCD drive (CD-ROM, CD-RW,
DVD) yang akan dikembangkan ke produk periferal lainya seperti UPS, add-on card, dan lain-lain. ION
mendapat dukungan secara penuh untuk manufaktur ODM (Original Design Manufacturer) yang berpusat
di Taiwan.

Lesan Limanarja, Presiden Direktur PT Metrodata Electronics Tbk, pada acara peluncuran produk ION
mengatakan, “Kami berharap produk-produk ION yang kami distribusikan akan dapat memberikan
kepuasan, serta memberi alternatif merek bagi para pengguna dan pelanggan khususnya.” (are)

Microsoft Luncurkan Windows Server 2003 Untuk
Kawasan Asia Pasifik. Tanggal 25 April lalu, Microsoft Corp. mengumumkan
keluarnya produk terbaru, Windows Server 2003, sebuah platform server terpadu yang memungkinkan
konsumen meningkatkan efisiensi mereka dalam bidang teknologi informasi (TI), yaitu dengan
meningkatkan produktivitas pemakai dengan membangun aplikasi yang lebih cepat dan lebih baik dari
sebelumnya.

Selain Windows Server 2003, hari itu juga Microsoft mengumumkan diluncurkannya dua produk
terbaru lainnya, yaitu Visual Studio .NET 2003 dan SQL Server Enterprise Edition 2000 (64 bit). Ketiga produk
yang diluncurkan itu akan menetapkan sebuah standar baru bagi dalam berbisnis dengan memberikan
infrastruktur yang dapat dioperasikan secara internal dan terpadu menghasilkan kinerja skalabilitas dan
reliabilitas yang lebih maju.

Di Indonesia sendiri, peluncuran Windows Server 2003 baru akan dilangsungkan tanggal 13 Mei
mendatang di Hotel Shangri-La Jakarta. (ibp)

Pendapatan Operasional SAP Meningkat 60% di
Kuartal I 2003. Besarnya kenaikan sebesar 60% menjadi 298 juta Euro dibanding kuartal I
tahun lalu sebesar 186 juta Euro itu, menandakan kenaikan margin operasional sebesar 20% dibandingkan
tahun kemarin. Demikian hasil laporan yang disampaikan oleh SAP AG pada 23 April 2003 lalu.  Di samping
itu SAP juga mengumumkan keberhasilannya memperluas pangsa pasar di seluruh dunia sebesar 54%.
Sementara ini kinerja yang dianggap terbaik bagi pasar SAP adalah pasar Amerika Serikat.

Selama kuartal I 2003, SAP juga meluncurkan versi lanjutan SAP NetWeaver yang didesain dapat ber-
operasi penuh dengan Microsoft .NET dan IBM WebSphere. Platform baru ini memungkinkan organisasi un-
tuk mengintegrasikan manusia, informasi, dan proses bisnis dengan teknologi dan organisasi yang tepat. (ibp)

Jam Tangan Dilengkapi Flash Memory. Storage berbentuk memory
flash memang praktis untuk dibawa-bawa. Bentuknya kecil dan ringan, namun memiliki kemampuan
menyimpan data yang lumayan besar. Alasan inilah yang mendorong sebuah perusahaan di Wina, LAKS
Cartagena Handels GmbH, mengemas memory flash dalam bentuk yang unik, yaitu dalam jam tangan.

Jam tangan bermerek “LAKS” itu ditawarkan dalam tiga versi yang masing-masing menampung
kapasitas memori 32MB, 64MB, dan 128MB. Masing-masing ditawarkan dengan harga US$42, US$64, dan
US$93. Memory flash pada jam tersebut dapat bekerja dengan komputer yang dipasangi Windows 98/ME/
2000/XP, Mac OS 8.6 ke atas, dan Linux 2.4.

Untuk koneksinya ke komputer, jam tersebut dilengkapi dengan kabel USB yang juga dipasang secara
built in, yang kabelnya bisa dikaitkan ke bagian pergelangan jam bila sedang tidak digunakan. Panjang
kabelnya sendiri hanya beberapa cm, sehingga untuk mengkoneksikannya ke PC atau notebook, Anda
harus membuka jam itu terlebih dulu atau bisa juga dengan memanfaatkan kabel ekstension sepanjang 1
meter yang disediakan.

Jam yang dilengkapi fitur water resistance, shock proof, dan anti static ini memiliki kecepatan baca
data 1000KB/sec dan kecepatan tulis 920KB/sec. Jam Laks Memory hanya dijual secara online lewat situsnya,
www.laks.com. Tertarik? (ibp)

Plasmedia Jalin Kemitraan dengan
Microsoft. Kerjasama yang terjalin sejak akhir April lalu itu
adalah melalui program Microsoft Certified Partner (MCP). Program
MCP adalah program yang diadakan oleh Microsoft Corporation
dengan berbagai perusahaan global di seluruh dunia, yang bertujuan
agar terjadi sinergi antara Microsoft sebagai prinsipal dengan
mitranya yang memberikan berbagai jasa teknologi informasi.

Dari sisi teknis, Plasmedia sebagai penyedia solusi bisnis dan
konsultasi berbasis teknologi informasi, akan mendapatkan update
teknologi terbaru yang sedang dikembangkan Microsoft, bahkan
sebelum produk itu diluncurkan ke pasar. Selain itu, ada peluang
melakukan co-branding dengan Microsoft dalam aktivitas pemasaran,
yang diharapkan akan meningkatkan nilai dan kredibilitas. Plasmedia
juga mendapatkan referral calon customer dari Microsoft. Referral ini
memungkinkan karena Microsoft biasanya menggandeng mitranya
untuk mengerjakan berbagai solusi di klien. (ibp)

Satelindo Tambah Kantor Regional
dan Kantor Cabang. Memasuki triwulan kedua
tahun 2003, Satelindo berusaha untuk terus mewujudkan
komitmennya guna memberikan pelayanan yang lebih baik.dengan
melakukan pemekaran organisasi di Direktorat Niaga Seluler, yang
membawahi divisi-divisi Regional, Pemasaran, Pelayanan, Jalur
Distribusi, dan Pengembangan Produk.

Semenjak 1 Mei lalu, Satelindo melalui Direktorat Niaga Seluler
mengembangkan organisasinya yang semula terdiri dari 4 Divisi
Regional menjadi 6 Divisi Regional. Direktur Niaga Seluler, S. Wimbo
S. Hardjito, menyatakan, ”Perkembangan bisnis seluler di Indonesia,
termasuk iklim kompetisi yang semakin ketat, harus diantisipasi
dengan cepat oleh Satelindo. Di tengah situasi yang seperti ini,
pelayanan yang terbaiklah yang akan dipilih oleh masyarakat.
Diharapkan ke depannya pelayanan yang semakin meningkat dan
kedekatan dengan masyarakat akan mendukung pencapaian jumlah
pelanggan sebanyak 5 juta di akhir tahun 2003 ini.” Hingga triwulan I
tahun 2003 jumlah pelanggan seluler Satelindo mencapai 3,271 juta,
90% di antaranya adalah pelanggan kartu prabayar Mentari. (are)

Jogja Computer Expo 2003
Menggelinjang Lagi. Dunia perkomputeran Kota
gudeg Jogja kembali bergairah. Jogja Computer Expo yang sudah
menjadi ajang memperkenalkan teknologi komputer terbaru kembali
digelar. Sama seperti tahun-tahun terdahulu, panitia acara ini adalah
mahasiswa Teknik Sipil UGM. Event yang sudah 4 kali dilaksanakan
sejak 1999 ini diselenggarakan di Graha Sabha Pramana  yang
diselenggarakan dari tanggal 2 hingga 5 Mei lalu.

Menurut Hendra Edi Gunawan, ketua panitia Jogja Computer
Expo 2003, tak kurang dari 47 stand meramaikan pameran kali ini.
Kebanyakan dari peserta adalah adalah toko-toko komputer di
seantero Jogja. Selain pameran, panitia juga mengadakan pameran
buku dari berbagai penerbit ternama di Jogjakarta.

Untuk meramaikan
event ini, panitia juga
mengadakan seminar
overclock, serta
beberapa lomba
seputar komputer
seperti merakit maupun
troubleshooting. Tak
ketinggalan lomba
game jaringan counter
strike ikut
menyemarakkan
pameran kali ini. Peserta lomba yang rata-rata adalah mahasiswa
sangat antusias sekali mengikuti lomba ini. Apalagi hadiah yang
ditawarkan memang amat menggiurkan.

Menariknya, lomba merakit PC yang diikuti oleh tak kurang 36
peserta juga diikuti oleh peserta belia. Alfath Firdausi yang berusia 13
tahun jadi peseta termuda. Sayangnya, ia menolak untuk
diwawancarai lebih lanjut mengenai keikutsertaannya di lomba ini.
Sementara, lomba troubleshooting juga tak kalah serunya. Sebelas
peserta yang hadir berlomba “mengadu ilmu” memperbaiki PC yang
“dibuat bermasalah”. (sil)

USEP/PCplus
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Awas, Spam Berteknik Virus! Spammer
jaman sekarang tak segan-segan membajak account e-mail orang
lain untuk menyebar jutaan e-mail yang tak diinginkan. Taktik yang
tadinya hanya dipakai oleh para penulis virus itu, tampaknya kini
juga digunakan para spammer. Demikian penemuan dari beberapa
aktivis anti-spam.

Pengirim spam bisa mengambil alih ratusan account
menggunakan pesan e-mail yang mengandung program yang mirip
dengan virus. Dan seperti kebanyakan virus, program tersebut
terutama memanfaatkan kelemahan-kelemahan Microsoft Outlook.

Salah satu program pembajakan yang diketemukan adalah
“Jeem” yang mengandung e-mail engine yang bisa melakukan
penyebaran e-mail otomatis lewat komputer yang terinfeksi.
Program seperti ini disebut “spam trojan”.

Teknik yang sama biasa digunakan oleh hacker jahat yang akan
melakukan serangan denial of service. Dalam aksinya digunakan
trojan yang mampu mengambil alih ratusan server yang “innocent”
dan kemudian memerintahkan agar website yang dituju
dibombardir dengan paket data palsu. (ibp)

Smart Graphics Studio dari Corel.
28 April lalu, Corel mengumumkan peluncuran software terbarunya,
Smart Graphics Studio, sebuah tool untuk menggabungkan data
XML (Extensible Markup Language) ke dalam image.

Saat ini XML telah menjadi standar untuk menggabungkan
fitur-fitur interaktif dalam
suatu dokumen. Software
Smart Graphics Studio
tersebut menggunakan XML
untuk menciptakan “smart
images”, seperti untuk
pembuatan peta yang interaktif dan gambar-gambar arsitektur.

Salah satu kekuatan Corel pada pasar XML adalah pada
penggunaan beberapa open standard seperti Scalable Vector
Graphics (SVG), format output utama dari Smart Graphics Studio.

Software Smart Graphics Studio sudah bisa di-download dari
website Corel (www.corel.com) seharga US$1,049, atau mulai
bulan Juni, paket software ini bisa diperoleh di pasaran dengan
harga US$1,199. (ibp)

Apple Rilis Layanan Music Store. iTunes Music Store, demikian nama
layanan musik online yang diluncurkan Senin minggu lalu (28/4) itu, dilengkapi dengan kumpulan
200.000 track atau judul lagu dengan dukungan dari 5 label rekaman terkenal. Setiap lagu yang siap di-
download dikenakan biaya 99 sen dolar AS, tanpa biaya langganan. Sebagai tambahan, toko musik
tersebut akan menyertakan juga track eksklusif dari 20 pemusik terkenal, di antaranya Bob Dylan dan
U2, yang sebelumnya menentang berbagai usaha download musik.

Kebanyakan layanan musik online yang ada sekarang tidak mendapatkan “restu” dari pihak industri
rekaman. Jutaan pengguna komputer harus men-download diam-diam melalui layanan file sharing
seperti Kazaa. “Segi
baiknya, (layanan seperti
Kazaa) memberikan
kepuasan sesaat,
menunjukkan bahwa
jaringan dibangun untuk
distribusi musik. Namun
segi buruknya, itu adalah
tindak pencurian,” ujar
Jobs.

Meski sempat
mengundang kontra dari
pihak industri rekaman
dengan ad campaign
sebelumnya “Rip. Mix.
Burn.”, Steve Jobs, CEO
Apple Computer,
bersikeras bahwa
layanan tersebut mampu
menghapus beberapa
keterbatasan yang
sampai sejauh ini
mengurangi legitimasi distribusi musik online dan menjadikannya celah dalam industri hiburan.

Salah seorang pemusik yang mendukung toko musik online ini adalah Alanis Morissette, yang pada
pre-taped video saat konferensi pers Apple menyatakan bahwa tak ada seorang pun yang dirugikan
dengan adanya model distribusi itu. Para artis dan consumer masih tetap menaruh perhatian tentang
bagaimana musiknya dijual dan dimainkan.

Sementara ini layanan iTunes Music Store hanya bisa digunakan oleh pengguna Macintosh dan iPod
music player. Namun pada akhir tahun ini, Apple rencananya akan membuatnya kompatibel untuk
platform Microsoft Windows. Kabarnya, Apple juga sedang berupaya menggandeng Hollywood untuk
mempromosikan produk yang disebutnya “digital hub”, di mana consumer bisa memainkan dan
mengedit film. Kita tunggu saja? (ibp)
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besar frekuensi yang
disandangnya, semakin tinggi
resolusi dan refresh rate yang
bisa didukung. Selain masalah
bandwidth, kualitas dari sinyal
yang dihasilkan juga sangatlah
penting. Selain RAMDAC,
kualitas dari komponen
pendukung lain seperti jalur
pada PCB yang digunakan juga
harus diperhatikan.

Frekuensi tinggi pada suatu
jalur sangat mudah
menghasilkan induksi yang bisa
mempengaruhi jalur lain.

Memori Lokal
Memori lokal  pada suatu

kartu grafis merupakan
komponen yang sangat
mempengaruhi kinerja, tidak
ubahnya memori utama pada
sistem. Memori lokal  dewasa ini
harus memiliki bandwidth dan
jumlah yang tinggi untuk dapat
mengimbangi kemampuan dari
GPU suatu kartu grafis.
Seringkali suatu kartu grafis
yang berharga lebih murah
selain memiliki clock GPU yang
lebih rendah juga memiliki clock
memori lokal yang lebih rendah.
Bahkan tidak jarang menaikkan
clock memori lokal lebih berpe-
ngaruh pada kinerja dibanding-
kan menaikkan clock GPU.

Mereka yang tertarik meng-
gunakan fitur seperti antialiasing
harus memperhatikan jumlah
dari memori lokal yang dimiliki
oleh suatu kartu grafis.

Antialiasing ini memang
menambah jumlah data yang
diolah sehingga akan
menambah pemakaian memori
lokal. PC+

Inilah Cara Jitu Memilih
Kartu Grafis!

Cakrawala Gintings
cakra@e-pcplus.com

Kartu grafis! Kata ini
rasanya tidak pernah

henti-hentinya
menjadi pembahasan

di dunia PC. Juga di
PCplus. Meski tidak
muncul setiap edisi,

kartu grafis sering
sekali menjadi

pembahasan di
PCplus.

ada tulisan
kali ini, PCplus
kembali membahas
mengenai kartu grafis,

tepatnya mengenai beberapa
kompoenen penyusunnya yang
penting untuk diperhatikan.
Kinerja dan kualitas dari kartu
grafis akan sangat dipengaruhi
oleh komponen-komponen
tersebut.

Untuk memilih kartu grafis
yang sesuai dengan kebutuhan,
mengetahui berbagai komponen
penyusunnya tersebut akan
mempermudah pemilihan.
Tentunya tidak semua
mementingkan kinerja 3D. Ada
juga yang lebih mementingkan
kualitas tampilan atau dukungan
multimonitor misalnya. Memang
yang paling menarik adalah
yang baik dalam segalanya,
namun harga yang harus
dibayarkan juga sebanding.

Interface
Saat ini, kartu grafis yang

banyak beredar di pasaran
adalah yang memiliki interface
AGP. AGP (Accelerated Graphics
Port) merupakan interface yang
dirancang khusus untuk kartu
grafis. Interface AGP memung-
kinkan pentransferan data lebih
cepat dibandingkan dengan
interface sebelumnya yakni PCI.
Ini masih ditambah lagi fitur
lainnya seperti kemampuan un-
tuk memanfaatkan memori uta-
ma dan juga Fast Write (meski
tidak semua versi AGP). Dengan
kata lain interface yang umum
untuk kartu grafis yang paling
cepat saat ini adalah AGP.

Interface AGP ini sendiri
memiliki beberapa versi dan
yang terbaru adalah versi 3.0
yang memiliki tegangan 0,8V.
Perbedaan yang sangat penting
diperhatikan adalah masalah
tegangan yang digunakan.
Masalah tegangan yang umum
terjadi adalah antara 3,3V dan
1,5V. Perbedaan tegangan ini
bisa menimbulkan kerusakan.
Sebenarnya, pencegahan akan
hal ini sudah dibuat. Hanya saja
ada sebagian produsen kartu
grafis yang tidak

mengindahkannya. Oleh karena
itu saat ini bila memilih kartu
grafis sebaiknya memilih yang

sesuai dengan mainboard Anda.
Bila Anda membeli sistem baru,
lebih baik memilih interface AGP
yang terbaru, versi 3.0.

3D Accelerator
Bagi penggemar game 3D,

3D Accelerator ini adalah perkara
yang sangat penting. Hal ini
disebabkan kinerja dari game/
aplikasi 3D khususnya yang
menggunakan API Direct3D atau
OpenGL sangat dipengaruhi oleh
3D Accelerator yang digunakan.

Bisa dikatakan bahwa API yang
cukup mendominasi pada dunia
3D non-profesional adalah
Direct3D yang merupakan bagian
dari DirectX. Oleh karena itu,
saat ini kartu grafis seringkali
dibedakan atas keberadaan 3D
Accelerator yang sudah mendu-
kung Direct3D, yang merupakan
bagian dari DirectX tertentu.

Mungkin Anda sudah sering
mendengar istilah kartu grafis
yang sudah mendukung penuh

secara
hardware
DirectX 8 atau
9. Istilah ini bisa
dikatakan
untuk
menunjukkan
kelas dari 3D
Accelerator-nya.
DirectX terbaru
sampai artikel
ini dibuat
adalah DirectX
9. Oleh karena
itu bagi yang
ingin
menggunakan
PC-nya untuk
game/aplikasi

3D, khususnya yang
menggunakan API Direct3D,
sebaiknya memilih kartu grafis
yang sudah mendukung penuh
secara hardware penggunaan
DirectX 9.

2D Accelerator
Sebelum 3D menjadi populer,

2D dipakai dalam banyak
aplikasi. Bahkan hingga saat ini
banyak aplikasi juga masih
menggunakan 2D. Game 3D saja
dalam tampilan menunya sering

kali masih
menggunakan
2D, apalagi
aplikasi-aplikasi
seperti office
dan sejenisnya.
Seperti halnya
3D Accelerator,
2D Accelerator
ini akan
mempengaruhi
kinerja sewaktu
menggunakan
2D. Aplikasi-
aplikasi yang
menggunakan
Direct Draw
misalnya,

kinerjanya akan dipengaruhi oleh
2D Accelerator ini, kecuali bila 2D
Accelerator-nya tidak
mendukung akselerasi Direct
Draw secara hardware. Memang
2D Accelerator ini tidak begitu
banyak diperhatikan oleh
pengguna ataupun calon peng-
guna saat ini. Hal ini bisa jadi
disebabkan kinerja yang ditawar-

kan untuk aplikasi 2D yang
banyak digunakan umumnya
sudah memadai, cukup berbeda
memang dengan kondisi 3D.

Video Accelerator
Saat ini penggunaan video

seperti halnya DVD Video pada
PC sudah semakin umum. Pada
kartu grafis saat ini biasanya
terdapat semacam Video Prosesor
maupun Video Decoder.
Komponen seperti Video Prosesor
maupun Video Decoder inilah
yang dimaksud dengan Video
Accelerator di
sini. Bagi
pengguna PC
yang sering
menonton
DVD di PC
mungkin
sudah familiar
dengan istilah
motion
compensation
yang terdapat
pada banyak
software DVD
player di PC.
Hal-hal seperti
inilah yang
terdapat pada
Video Accele-
rator. Oleh karena itu tidak ada
jaminan bahwa chip kartu grafis
yang memiliki 3D Accelerator
yang canggih juga akan memain-
kan video dengan kualitas yang
“canggih”. Bagi yang lebih
mementingkan kualitas dan ki-
nerja dari video, sebaiknya mem-
perhatikan Video Accelerator dari
kartu grafis yang digunakan.

RAMDAC
Saat ini koneksi ke monitor

yang banyak digunakan masih
didominasi oleh analog. Meskipun
begitu, tidak banyak pengguna PC
yang memperhatikan RAMDAC
yang terdapat pada kartu grafis.
Padahal, RAMDAC ini mempe-
ngaruhi kualitas dari tampilan yang
akan diberikan ke monitor.

Suatu kartu grafis bisa saja
memiliki kinerja 3D dan 2D yang
baik tetapi tidak memiliki kualitas
gambar yang baik. Kombinasi
dengan monitor yang berkualitas
tinggi akan membuat kebutuhan
akan RAMDAC yang baik semakin
besar. RAMDAC ini seringkali
dinyatakan dalam MHz. Semakin

P

Otak dari kartu grafis masa kini benar-benar
bekerja keras sehingga membutuhkan pendingin
yang memadai.

Memori lokal yang digunakan akan sangat
mempengaruhi kinerja dari kartu grafis yang
bersangkutan.

Bila menginginkan penggunaan multimonitor,
komponen pendukungnya juga harus diperhatikan.
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Mana Gitarmu?
Ini Tablature-nya!

Alex Pangestu
alex@e-pcplus.com

S

Said woman take it
slow and things will

be just fine
You and I’ll just use a

little patience
Said sugar take the

time ‘cause the lights
are shining bright

You and I’ve got what
it takes to make it
We won’t fake it ,

aah, never break it
‘Cause I can’t take it

etelah bait
ini berakhir,
Slash memainkan gitar
solo. Wah, pokoknya

apik permainannya. Bisa bikin
kita iri. Tapi jangan cuma iri.
Kenapa kita tidak belajar?

Banyak sekali bertebaran situs-
situs yang menyediakan
tablature lagu Patience dari
Guns n’ Roses ini di Internet.

Bahkan tidak hanya lagu
Patience, suatu situs mengklaim
bahwa ia menyediakan lebih
dari 30 ribu tablature.

APA SIH TABLATURE?
Istilah ini seharusnya tidak

asing lagi bagi para pemain
gitar. Tablature adalah salah
satu sistem penulisan notasi
musik. Biasanya tablature ini
digunakan untuk menuliskan
permainan gitar. Namun ada
pula yang menggunakannya
untuk menuliskan permainan
bas, drum, banjo, dan alat-alat
lain yang permainannya bisa
ditulis dengan menggunakan
tablature.

Tidak seperti chord (akor)
yang hanya menuliskan kunci-
kunci yang digunakan,
tablature lebih spesifik. Ia
memberitahu pada senar apa
dan petak mana yang ditekan
pada gitar dengan
menggunakan garis dan angka-
angka. Dengan demikian, kita
bisa menyamai permainan gitar
Slash lebih spesifik daripada
sekadar memainkan akor.

SITUS-SITUS TABLATURE
Di mana kita bisa

memperoleh tablature? Di
pasaran, masih jarang ditemui
buku-buku yang khusus berisi
tablature. Kalaupun ada,
harganya cukup mahal.
Alternatif lainnya adalah
dengan menggunakan Internet.
Situs-situs yang menawarkan
tablature bertebaran di dunia

maya ini. Masing-masing bisa
berisi ribuan tablature. Berikut ini
PCplus membeberkan beberapa
situs tablature yang populer.

www.olga.net

OLGA (On-Line Guitar
Archieve) konon katanya
memiliki koleksi tablature
terbanyak di Internet. Sepertinya
memang demikian. Banyak situs

lain yang me-link koleksi
tablature mereka ke situs ini,
salah satunya, yang cukup
terkenal adalah

www.harmony-central.com

Koleksi yang banyak itu
merupakan sumbangan dari para
pemain gitar, dari yang amatir
sampai profesional, di seluruh
dunia. Mereka yang meluangkan
waktu mereka untuk menulis
tablature dipersilakan untuk
menyumbangkan hasil kerja
mereka. Karena banyaknya
penulis tablature yang

menyumbangkan hasil kerja
mereka, satu lagu bisa memiliki
beberapa tablature yang berbeda
dari segi kualitas. Dengan
demikian, kita harus pandai-
pandai memilih tablature mana
yang paling mendekati si artis
asli.

Di OLGA, tablature secara
umum dibagi menjadi dua untuk
memudahkan pencarian. Yang
satu adalah Everything, satunya

lagi adalah Classical. Everything
ini berisi berbagai macam artis
dari segala aliran. Sedangkan
Classical, khusus untuk lagu-lagu
klasik seperti karangan Bach,
Beethoven, Bartoli dan lainnya.

Tidak hanya menyediakan
tablature, OLGA juga
menyediakan resource lain,
seperti pelajaran bermain gitar
dan bas, berbagai macam aplikasi
untuk permainan gitar, baik itu
untuk PC maupun Mac dan
berbagai macam resource
lainnya.

www.guitaretab.com

Situs lainnya yang juga
banyak diakses oleh para
tablature hunter adalah
GuitareTAB. Walaupun koleksi
tablature-nya tidak sebanyak
OLGA, bolehlah GuitareTAB ini
dilirik jika Anda tidak
menemukan tablature yang Anda
inginkan di OLGA.

Halaman utama situs ini
menampilkan artis-artis yang
paling sering dicari dan diakses
tablature-nya. Hal ini mampu
mempercepat kita mengakses
tablature dari seorang artis, jika
artis yang kita cari termasuk di
dalamnya.

Uniknya, situs ini
memberikan penilaian terhadap
tablature yang dikirimkan.
Dengan demikian, kita tidak
bingung memilih tablature
mana yang baiknya kita buka
lebih dulu. Kalau yang
berbintang lima ternyata tidak
sesuai dengan harapan kita,
baru kemudian kita coba yang
lain.

Tidak mau kalah dengan
OLGA, GuitareTAB menyediakan
pelajaran untuk bergitar.
Ada beberapa topik pelajaran
yang diangkat, yaitu dasar,
tuning, akor, teori dan
peralatan. Jadi kalau Anda ingin
menambah pengetahuan Anda
atau memperbaiki teknik
permainan Anda, silakan Anda
coba pelajaran dari GuitareTAB
ini.

http://alt.venus.co.uk/weed/
music/classtab/welcome.htm

Alamat yang panjang itu
adalah untuk situs Classical Guitar
Tablature. Sesuai namanya, situs
ini khusus menyediakan tablature
untuk lagu-lagu klasik. Banyak
sekali lagu-lagu klasik yang
disediakan di sini. Tampilannya
sangat sederhana, hanya berupa
teks, tanpa gambar, membuatnya
cepat di-load.

Lagu-lagu klasik memang
agak sulit untuk dimainkan.
Untuk itu Classical Guitar
Tablature menyediakan file MIDI
yang dapat di-download, untuk
kemudian digunakan untuk
membantu pembacaan tablature.
Classical Guitar Tablature
menyediakan file ZIP yang
berisikan tablature dan file MIDI.
File yang dapat di-download ini

memiliki ukuran 2MB. Setelah
diekstrak, ukurannya menjadi
kurang lebih 13MB. Dengan
demikian, Classical Guitar
Tablature dapat digunakan
secara offline. Sayangnya versi
offline ini tidak up-to-date.
Classical Guitar Tablature tidak
menyediakan online update.

Fitur lainnya yang
membedakan Classical Guitar
Tablature adalah adanya Left
Hand Fingering (LHF), yaitu
tablature untuk pemain gitar
yang kidal. Jarang sekali situs-
situs lain menyediakan fitur ini.
Jadi berbahagialah orang-orang
yang bermain gitar dengan cara
kidal dengan adanya fitur di situs
ini.

Pada situs ini, tidak tertutup
kemungkinan bagi para pemain
gitar untuk menyumbangkan
hasil ngulik mereka, baik itu
berupa lagu baru maupun
koreksi terhadap lagu yang sudah
ada. Kalau Anda punya tablature
lagu klasik, jangan ragu-ragu,
kirim ke weed@venus.co.uk.

www.tembang.com

Kalau tiga situs teratas berisi
lagu-lagu dari mancanegara,

Tembang.com ini menyediakan
lagu-lagu dari dalam negeri.
Namun sayang, yang disajikan
bukan tablature, melainkan
akor-akornya saja. Tapi
lumayanlah, soalnya baru
sedikit sekali situs-situs di
Indonesia yang menyediakan
akor-akor lagu secara online.

Tembang.com ini juga
bukan situs yang secara khusus
menyajikan akor. Tembang.com
merupakan portal dunia musik
di Indonesia. Isinya adalah
berita-berita sekitar dunia
musik dan hiburan di Indonesia.

Namun untuk melengkapi
konten, Tembang.com
menyajikan fitur-fitur lain, di
mana salah satunya adalah
penyediaan akor-akor khusus
lagu-lagu Indonesia.

Selain menyediakan akor,
Tembang.com menyediakan
fitur lain seperti download
wallpaper, informasi produk-
produk yang berhubungan
dengan musik, resensi album,
profil artis, jadwal manggung
artis serta forum komunikasi.

Sayang seribu sayang, tidak
seluruh lirik lagu yang ada di
Tembang.com dilengkapi
dengan akor. Tapi mengingat
sedikitnya situs yang
menyediakan akor lagu Indone-
sia, situs ini boleh menjadi
referensi.

Demikianlah beberapa situs
tablature untuk gitar yang
dapat dijadikan referensi.
Sayang sekali, belum ada yang
menyediakan tablature lagu-
lagu Indonesia. Apakah tidak
ada insan yang berbakat ngulik
lagu Indonesia untuk kemudian
diterjemahkan ke dalam
tablature? Pasti ada. Cuma, ke
mana mereka? PC+

www.olga.net

www.guitaretab.com

www.tembang.com
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E-Mail Aman dengan
Mobilitas Tinggi

S

Y.J. Thurana
thurana@e-pcplus.com

Bahkan di dunia maya
yang katanya amat

sangat cepat berubah,
sebegitu cepatnya
sehingga apa yang
ada hari ini belum

tentu masih ada
keesokan harinya, ada

satu hal yang tidak
berubah sejak awal
dimulainya sejarah

Internet. E-mail.

ampai saat ini
e-mail tetap menjadi
urat nadi kehidupan
Internet. Orang boleh

tidak tahu apa itu Java, atau XML
dan HTML. Mereka boleh tidak
familiar dengan chatting, peer to
peer file sharing, ataupun instant
messaging. Mungkin juga tidak
pernah dengar istilah Flash dan
Shockwave, apalagi ASP dan PHP.
Tapi yang namanya e-mail adalah
wajib hukumnya bagi pengguna
Internet.

POP3 ATAU WEB-BASED?
Nah jika berbicara mengenai

e-mail, biasanya ada pertanyaan
mendasar yang akan dihadapkan
kepada penggunanya. Mau
menggunakan POP3 (Post Office
Protocol 3) atau Web-based
email? Masing-masing punya
kelebihan dan kekurangannya,
tentu saja.

POP3 mail bisa di-download
dan dibaca ketika tidak terhubung
ke Internet, tetapi tidak
disarankan untuk sembarangan
diakses dari manapun, karena e-
mail kita akan tercerai-berai di
setiap tempat yang kita gunakan
untuk men-download. Belum lagi
masalah kerepotan kita
melakukan konfigurasi
pengambilan dan pengiriman e-
mail setiap kali kita ingin men-
download e-mail dari komputer
lain. Jadi pengguna Internet
rumahan-lah yang paling
diuntungkan dengan sistem ini.

Web-based e-mail bisa diakses
dari komputer manapun yang
terhubung ke Internet. Yang
diperlukan hanyalah user name
dan password. Mengambil e-mail
baru, membaca, membalas,
menghapus, sampai dengan
penanganan spam bisa dilakukan
dengan mudah. Masalahnya
adalah, kita harus selalu
terhubung ke Internet. Dan pada
komputer yang digunakan lebih
dari satu pengguna, selalu ada
risiko keamanannya. Pengguna
Internet rumahan sepertinya tidak
akan tertarik dengan pilihan ini,
lebih cocok digunakan oleh
mereka yang selalu bergerak atau
mereka yang tidak memiliki akses
Internet pribadi.

Tetapi seperti dunia yang
tidak selalu hitam dan putih, ada
juga daerah abu-abu di sini.
Bagaimana jika sang pengguna
Internet rumahan suatu kali harus
mengakses e-mail POP3-nya dari
tempat lain? Dari kantor misalnya.
Atau skenario lain di mana sang
pengguna Internet umum suatu
hari akhirnya memiliki akses
rumahan, bagaimana dengan e-

mail Web-nya? Haruskah dia selalu
online untuk bisa berurusan dengan
semua e-mail-nya?

Paling bagus adalah mencari
layanan e-mail POP3 yang bisa
sekaligus Web-based, atau salah
satu alternatif lainnya adalah
menggunakan Popcorn.

APAKAH POPCORN ITU?
Popcorn adalah e-mail client

yang freeware murni. Ia memiliki
kemampuan untuk menangani
POP3/SMTP/ESMTP dan tidak
dibebani oleh kemampuan-
kemampuan yang kurang berguna
lainnya.

Sistem kerjanya agak berbeda,
di mana ia sebetulnya akan
menangani POP3 langsung dari
server, tanpa men-download-nya ke
“kotak surat” lokal di komputer
Anda (meskipun Anda bisa
menyimpan surat-surat yang masuk
ke komputer Anda jika diinginkan).
E-mail dengan attachment besar
ataupun SPAM akan langsung
terlihat tanpa terlebih dahulu di-
download, sehingga bisa ditentukan
langkah-langkah apa yang perlu
dilakukan. Fitur-fitur ini membuat
Popcorn sangat ideal untuk
mengakses e-mail secara on the
road, atau untuk menangani e-mail
pada koneksi Internet yang lambat.

Selain itu, ia bisa digunakan
untuk lebih dari satu POP3 account.
Dan karena ukurannya yang (amat
sangat) kecil, hanya 115KB (!), satu
disket adalah lebih dari cukup. Atau
jika lupa membawa disket, Anda
bisa men-download-nya dari http://
www.ultrafunk.com/products/
downloads/popsetup.exe dengan
mudah dan cepat. Tidak perlu
menginstal. Langsung bisa
digunakan. Tidak ada informasi
yang akan disimpan di registry lokal,
semua yang diperlukan ada di situ.

Sedangkan informasi
mengenai account POP3 Anda,
termasuk user name, password, dan
POP3 server; akan disimpan di file
*.ini yang ada di folder yang sama
dengan programnya. Jadi untuk
bisa berpindah-pindah komputer
dan lokasi akses, misalnya dari
rumah ke kantor, ke warnet
ataupun ke rumah pacar, modal
Anda hanyalah satu folder itu.

MULAI BERTUALANG
Dari file *.zip yang di-

download dari alamat di atas,
extract-lah isinya ke sebuah folder.
Klik dua kali pada file *.exe-nya,
dan ia akan memulai dengan
bertanya apakah pengguna akan
membuat user profile yang baru.
Jika Anda menjawab Yes jendela
User Profile akan terbuka. Kliklah

tombol New untuk membuat
profile baru.

Setelah itu pilihlah profile
tersebut, dan isikan semua informasi
yang dibutuhkan untuk menerima
dan mengirim e-mail. Dari tab
Identity and Servers, informasi
yang wajib diisi adalah:

• Full Name
• E-mail Address
• POP3 Server (untuk mengambil

e-mail)
• POP3 User
• POP3 Password

Tanda cek pada kotak Remem-
ber password akan membuat
Popcorn menyimpan password pada
file .ini sehingga Anda tidak perlu
mengisikannya setiap kali
pengecekan email. Konsekuensinya
adalah keamanan. Jika ada orang
lain yang sekiranya bisa mengakses
file tersebut, kosongkan pilihan ini
dan bersiaplah untuk sedikit
kerepotan.

• SMTP Server Name (untuk
mengirim e-mail)

Biasanya yang digunakan
adalah SMTP Server dimana Anda
memiliki POP3 account. Jika tidak
ada, bisa digunakan program mail
server seperti ArgoSoft yang
pernah dibahas di PCplus edisi 108.
Pastikan untuk memberi tanda cek
pada pilihan My account requires
authentication sehingga Anda
bisa memasukkan detil SMTP yang
diperlukan.

Kotak password selalu akan
terisi dengan tanda bintang-bintang
(******) walaupun belum ada
password di dalamnya. Jadi jangan
lupa untuk mengisinya atau Anda
tidak akan pernah bisa log-in ke

mail servernya. Pengaturan awal
setting pada e-mail ada pada tab
Settings, ubahlah jika dianggap
perlu.

Setelah semua selesai, Anda
bisa langsung menggunakannya.

MENGGUNAKAN POPCORN
Pada dasarnya, pengunaan

Popcorn tidak terlalu jauh berbeda
dari e-mail client
lainnya.
Perbedaannya
adalah bahwa tidak
ada satupun e-mail
yang di-download ke
inbox lokal pada
harddisk komputer.
Mereka hanya
disimpan sementara
di memori komputer.
Anda bisa
menyimpan semua
e-mail tersebut
sebagai file teks jika
diinginkan. Caranya
adalah dengan

meng-klik
tombol Save
Current
Message.

Jika Anda
menghapus e-
mail, artinya e-
mail tersebut
akan di-delete
dari server. Hal
ini hanya bisa
dilakukan jika
ada tanda cek
pada kotak di sisi
kiri e-mail atau
e-mail tersebut
di pilih pada inbox. Akan ada
peringatan yang muncul sebelum
penghapusan. Berpindah user

profile atau menutup program
tidak akan menghapus e-mail dari
server. Dan pada saat menutup
program, tidak akan ada e-mail

yang tertinggal di
komputer.

Untuk menulis e-mail
baru (composing),
membalas (replying), atau
meneruskan (forwarding)
dengan menggunakan
built-in editor, ada pilihan
untuk menyimpan pesan
keluar secara manual
ataupun otomatis.
Penyimpanan pesan keluar
secara manual bisa
dilakukan melalui menu
Save Mail Draft.
Sedangkan penyimpanan

secara otomatis akan dilakukan
setelah Anda memberi tanda cek
pada kotak Save outgoing, atau
mengaktifkan pilihan ini dari tab
Setting pada User Profile
Manager.

Pesan yang disimpan dengan
cara demikian bisa diisikan dengan
otomatis ke editor dengan cara
memilih menu Open Mail Draft
(Ctrl+O). Ini termasuk isi pesan,
alamat penerima, dan juga subjek
e-mail. Tidak perlu lagi pengisian
satu-satu. Hal ini tentu saja akan
menghemat waktu berinternet
Anda. Simpan saja semua pesan
yang akan Anda kirim sebagai
draft sebelum Anda online. Bawa
dengan menggunakan disket jika
diperlukan. Dan yang perlu Anda
lakukan ketika online hanyalah
mengirimkannya.

Semua draft tersimpan
sebagai file teks biasa yang bisa
dengan mudah dibaca

menggunakan editor teks
biasa seperti Notepad. Ini
juga berarti Anda bisa
mengimport file teks apa
saja sebagai isi e-mail.
Caranya dengan memilih
menu File>Import Text
File atau dengan
menggunakan kombinasi
Ctrl+I.

Kecil, ringan, mudah,
dan lezat! Itulah Popcorn.
Selamat menikmati! PC+

Pengguna Baru

Pengaturan Pengguna Baru

Pengaturan SMTP

Pengaturan Email

Editor E-mail

Tampilan Utama Popcorn
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All You Need Is Love
Tempo=180:28*, 2, 2, 2, 29, 09, 28,
2, 2, 2, 29, 09, 28, 2, 2#, 39, 08,
7**, 09, 68, 7, 6, 5, 59

Give Peace A Chance
Tempo=180:3*, 2, 1, 2, 5**, 09, 5,
4*, 3, 2, 1, 0, 3, 2, 1, 2, 5**, 09, 5,
4*, 3, 2, 1

Hard Days Night
Tempo=180:18#, 2, 1#, 39, 0, 3, 08,
3, 0, 38, 3, 2, 3, 59, 0, 38, 2, 3, 19#,
0, 18#, 2, 1#, 39, 0, 3, 08, 3, 0, 38,
3, 2, 3, 59, 0, 38, 2, 3, 19#

Help
Tempo=125:78, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 79,
7, 78, 7, 2*, 7**, 6, 0, 59, 0, 6#, 7,
6, 7, 7, 68#, 7, 7, 7, 1*, 1, 1, 1, 7**,
0

Hey Jude
Tempo=180:58, 3, 0, 3, 3, 5, 6, 2, 0,
0, 2, 3, 4, 1, 1, 1, 7, 5, 6, 5, 4, 39,
08, 58, 6, 6, 6, 2*, 1, 7**, 7, 1*,
6**, 59, 18, 2, 3, 6, 6, 59

Lady Madonna
Tempo=100:38*, 39, 288**, 29*,
08, 18, 099, 39, 3, 2, 68**, 199*, 0,
38, 3, 5, 3, 6, 5, 3, 19, 08, 18, 2**,
1*, 099, 3, 39, 288**, 29*, 08, 18,
099, 39, 3, 2, 68**, 199*

Let It Be
Tempo=112:(hold 5)88, 59, 59, 58,
69, 38, 5, (hold 5)9, 18*, (hold 2)9,
3, 38, 39, 28, 2, 1, 199, 38, 38, 49,
38, 3, (hold 2)9, 38, 2, 199

Love Me Do
Tempo=180:2*, 2, 48, 59, 0, 48, 2,
2, 4, 59, 0, 48, 2, 2, 4, 59, 08, 2, 3,
2, 1, 3, 0, 5**, 5, 6#, 5

Wanna Hold Your Hand
Tempo=180:58*, 6, 5, 0, 0, 4, 39,
08, 38, 5, 4, 3, 2, 0, 39, 38, 3, 3, 3,
7, 0

When I'm Sixty Four
Tempo=180:38, 2#, 3, 5, 3, 5, 6,
5, 19*, 18, 3, 1, 6**, 29*, 09,
78**, 1*, 1#, 2, 7**, 1*, 1#, 2, 7**,
6#, 6, 69, 0, 7, 1*, 1#, 2, 3, 2#, 28,
1, 0

Yellow Submarine
Tempo=180:2*, 2, 2, 28, 3, 6**, 6,
6, 6, 69, 68, 6, 6, 6, 69, 08, 58, 5, 5,
5, 59

Yesterday
Tempo=125:5, 48, 49, 0, 68, 7,
1*#, 2, 39, 08, 48, 39, 28, 29, 0,
28, 2, 1, 6**#, 6, 5, 6#, 6, 6, 69, 08,
5, 4, 68, 5, 59, 08, 28, 49, 08, 68,
69

ERICSSON

All You Need is Love
+ d + d + d + D + D p p + d + d + d
+ D + D p p + d + d + # d + e + E p
B p p a b A g G

Give Peace a Chance
+ E + D + C + D G p p G + F + E + D
+ C p + E + D + C + D G p p + F + E
+ D + C

Hard Days Night
#c d #c E pp E p E pp e e d e G pp
e d e #C pp #c d #c E pp E p E pp e
e d e G pp e d e #C

Help
b B B B b b B B B b B + D B A G p p
# A B A B B # a b b b + C + C +c +
C B

Hey Jude
G E p e e g a D p d e F + C + c + c b
g a g f E p g a A a + d + c b b + c a
G p c d e a a G

I Wanna Hold Your Hand
+ G + A + G p + f + E p + E + G + f
+ E + D p + E + E + E + E + E

Let It Be
g g g A e g g + c + d + e + e + E +
d + d +c + C+ e + e + f +e + E+ d
p+ e + d+ C

Love Me Do
+ D + D + f + G p p + F + D + D + f
+ G p p + F + D + D + f + G p + D +
E + D + C +E p p G G # a G

Norwegian Wood
+ A p + b p + a p + g p + # F p p +
e p + g p + # f p + D p + c p + e p +
c p A

Ob-La-Di Ob-La-Da
# a + d + F # a+ d + F # a + d + F p
p + # A + F + # d + d + # d + d +C #
A

She Loves You
+ d + E + G + G + # F + E p + d + E
+ G + G + # F + E p + d + E + G + G
p + F p p + E

Strawberry Fields Forever
b b C B G d e a g + f F G A D p p p
F G # G D + d c b a # g a B p b g e
p b g d a G

When I'm 64
e # d e G e g a g + C + c + E + C a +
D p p b + c+ # c + d b + c + # c + d
b # A a A p p B + c + # c + D + E +
# D+ D + C

Yellow Submarine
+ D + D + D + d + e a a a a A a a a
a A p g g g g G

Yesterday
d p c p C p e p # f p # g p a p a p b
p + c p B p a p A p a p a p g p f p e
p d p F p e E

SIEMENS

All You Need Is Love
D2(1/8) D2(1/8) D2(1/8) D2(1/8)
D2(1/4) P(1/2) D2(1/8) D2(1/8)
D2(1/8) D2(1/8) D2(1/4) P(1/2)
D2(1/8) D2(1/8) Dis2(1/8) E2(1/4)
P(1/8) H1(1/4) P(1/2) A1(1/8) H1(1/
8) A1(1/8) G1(1/8) G1(1/4)

Give Peace A Chance
E2(1/4) D2(1/4) C2(1/4) D2(1/4)
G1(1/4) P(1/2) G1(1/4) F2(1/4)
E2(1/4) D2(1/4) C2(1/4) P(1/4)
E2(1/4) D2(1/4) C2(1/4) D2(1/4)
G1(1/4) P(1/2) G1(1/4) F2(1/4)
E2(1/4) D2(1/4) C2(1/4)

Hard Days Night
Cis1(1/8) D1(1/8) Cis1(1/8) E1(1/4)
P(1/4) E1(1/4) P(1/8) E1(1/4) P(1/4)
E1(1/8) E1(1/8) D1(1/8) E1(1/8)
G1(1/4) P(1/4) E1(1/8) D1(1/8)
E1(1/8) Cis1(1/4) P(1/4) Cis1(1/8)
D1(1/8) Cis1(1/8) E1(1/4) P(1/4)
E1(1/4) P(1/8) E1(1/4) P(1/4) E1(1/
8) E1(1/8) D1(1/8) E1(1/8) G1(1/4)
P(1/4) E1(1/8) D1(1/8) E1(1/8)
Cis1(1/4)

Help
H1(1/8) H1(1/8) H1(1/8) H1(1/8)
H1(1/8) H1(1/8) H1(1/8) H1(1/4)
H1(1/4) H1(1/8) H1(1/8) D2(1/8)
H1(1/8) A1(1/8) P(1/8) G1(1/4) P(1/
4) Ais1(1/4) H1(1/4) A1(1/4) H1(1/
4) H1(1/4) Ais1(1/8) H1(1/8) H1(1/
8) H1(1/8) C2(1/8) C2(1/8) C2(1/8)
C2(1/8) H1(1/8) P(1/8)

Hey Jude
G1(1/180) E1(1/8) P(1/8) E1(1/8)
E1(1/8) G1(1/8) A1(1/8) D1(1/8) P(1/
8) P(1/8) D1(1/8) E1(1/8) F1(1/8)
C1(1/8) C1(1/8) C1(1/8) H1(1/8)
G1(1/8) A1(1/8) G1(1/8) F1(1/8)
E1(1/4) P(1/8) G1(1/8) A1(1/8) A1(1/
8) A1(1/8) D2(1/8) C2(1/8) H1(1/8)
H1(1/8) C2(1/8) A1(1/8) G1(1/4)
C1(1/8) D1(1/8) E1(1/8) A1(1/8)
A1(1/8) G1(1/4)

Lady Madonna
E2(1/8) E2(1/4) D1(1/16) D2(1/8)
P(1/16) C2(1/16) P(1/4) E2(1/8) E2(1/
8) D2(1/8) A1(1/16) C2(1/4) P(1/4)
E2(1/8) E2(1/8) G2(1/8) E2(1/8)
A2(1/8) G2(1/8) E2(1/8) C2(1/4) P(1/
8) C2(1/8) D1(1/8) C2(1/8) P(1/2)
E2(1/8) E2(1/4) D1(1/16) D2(1/8)
P(1/16) C2(1/16) P(1/4) E2(1/8) E2(1/
8) D2(1/8) A1(1/16) C2(1/4)

Let It Be
G1(1/16) G1(1/8) G1(1/4) G1(1/8)
A1(1/4) E1(1/8) G1(1/8) G1(1/4)
C2(1/8) D2(1/4) E2(1/4) E2(1/8)
E2(1/4) D2(1/8) D2(1/8) C2(1/8)
C2(1/2) E2(1/4) E2(1/8) F2(1/4) E2(1/
8) E2(1/8) D2(1/4) E2(1/8) D2(1/8)
C2(1/2)

Love Me Do
D2(1/4) D2(1/4) F2(1/8) G2(1/4) P(1/
4) F2(1/8) D2(1/8) D2(1/8) F2(1/8)
G2(1/4) P(1/4) F2(1/8) D2(1/8) D2(1/
8) F2(1/8) G2(1/4) P(1/8) D2(1/4)
E2(1/4) D2(1/4) C2(1/4) E2(1/4) P(1/
4) G1(1/4) G1(1/4) Ais1(1/4) G1(1/4)

Wanna Hold Your Hand
G2(1/8) A2(1/8) G2(1/8) P(1/8) P(1/
8) F2(1/8) E2(1/4) P(1/8) E2(1/8)
G2(1/8) F2(1/8) E2(1/8) D2(1/8) P(1/
8) E2(1/4) E2(1/8) E2(1/8) E2(1/8)
E2(1/8) H2(1/8) P(1/8)

When I'm Sixty Four
E1(1/8) Dis1(1/8) E1(1/8) G1(1/8)
E1(1/8) G1(1/8) A1(1/8) G1(1/8)

C2(1/4) C2(1/8) E2(1/8) C2(1/8)
A1(1/8) D2(1/4) P(1/2) H1(1/8) C2(1/
8) Cis2(1/8) D2(1/8) H1(1/8) C2(1/8)
Cis2(1/8) D2(1/8) H1(1/8) Ais1(1/8)
A1(1/8) A1(1/4) P(1/4) H1(1/4) C2(1/
4) Cis2(1/4) D2(1/4) E2(1/4) Dis2(1/
4) D2(1/8) C2(1/8) P(1/8)

Yellow Submarine
D2(1/4) D2(1/4) D2(1/4) D2(1/8)
E2(1/8) A1(1/8) A1(1/8) A1(1/8)
A1(1/8) A1(1/4) A1(1/8) A1(1/8)
A1(1/8) A1(1/8) A1(1/4) P(1/8) G1(1/
8) G1(1/8) G1(1/8) G1(1/8) G1(1/4)

Yesterday
G1(1/4) F1(1/8) F1(1/4) P(1/4) A1(1/
8) H1(1/8) Cis2(1/8) D2(1/8) E2(1/4)
P(1/8) F2(1/8) E2(1/4) D2(1/8) D2(1/
4) P(1/4) D2(1/8) D2(1/8) C2(1/8)
Ais1(1/8) A1(1/8) G1(1/8) Ais1(1/8)
A1(1/8) A1(1/8) A1(1/4) P(1/8) G1(1/
4) F1(1/4) A1(1/8) G1(1/8) G1(1/4)
P(1/8) D1(1/8) F1(1/4) P(1/8) A1(1/8)
A1(1/4)

MOTOROLA

All You Need Is Love
4 D+2 D+2 D+2 D+4 D+4 R2 R2 D+2
D+2 D+2 D+4 D+4 R2 R2 D+2 D+2
D#+2 E+2 E+4 R2 B4 R2 R2 A2 B2 A4
G2 G4

Give Peace A Chance
4 E+4 D+4 C+4 D+4 G4 R2 R2 G4
F+4 E+4 D+4 C+4 R2 E+4 D+4 C+4
D+4 G4 R2 R2 F+4 E+4 D+4 C+4

Hard Days Night
4 C#2 D2 C#2 E4 R2 R2 E4 R2 E4 R2
R2 R2 R2 E2 E2 D2 E2 G4 R2 R2 E2
D2 E2 C#4

Help
4 B2 B4 B4 B4 B2 B2 B4 B4 B4 B2 B4
D+4 B4 A4 G4 R2 R2 A#4 B4 A4 B4
B4 A#2 B2 B2 B2 C+4 C+4 C+2 C+4
B4

Hey Jude
4 G4 E4 R2 E2 E2 G2 A2 D4 R2 D2
E2 F4 C+4 C+2 C+2 B2 G2 A2 G2
F2 E4 R2 G2 A2 A4 A2 D+2 C+2 B2
B2 C+2 A2 G4 R2 C2 D2

I Wanna Hold Your Hand
4 G+4 A+4 G+4 R2 F+2 E+4 R2 E+4
G+ F+2 E+4 D+4 R2 E+4 E+4 E+4
E+4 E+4 B4

Let It Be
4 G2 G2 G2 A4 E2 G2 G2 C+2 D+2
E+2 E+2 E+4 D+2 D+2 C+2 C+4
E+2 E+2 F+2 E+2 E+4 D+2 R2 E+2
D+2 C+4

Love Me Do
4 D+4 D+4 F+2 G+4 R2 R2 F+4
D+4 D+4 F+2 G+4 R2 R2 F+4 D+4
D+4 F+2 G+4 R2 D+4 E+4 D+4 C+4
E+4 R2 R2 G4 G4 A#2 G4

She Loves You
+d+E+G+G+#F+Ep+d+E+G+G+#F
+Ep+d+E+G+Gp+Fpp+E

Yellow Submarine
4 D+4 D+4 D+4 D+2 E+2 A2 A2 A2
A2 A4 A2 A2 A2 A2 A4 R2 G2 G2
G2 G2 G4

Yesterday
4 D2 R2 C2 R2 C4 R2 E2 R2 F#2 R2
G#2 R2 A2 R2 A2 R2 B2 R2 C+2 R2
B4 R2 A2 R2 A4 R2 A2 R2 A2 R2
G2 R2 F2 R2 E2 R2 PC+
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Ponsel Lebih Fleksibel
untuk Transfer Data

Telegram kini
mungkin sudah

menjadi masa lalu
yang penuh

romantisme. SMS
(Short Message Ser-

vice) datang
menggantikannya.

Praktis. Tak perlu
harus datang dulu ke
kantor pos. Seketika.
Tak perlu menunggu

berhari-hari. Personal.
Langsung ke tangan

penerima yang dituju.

anyak orang
baru sadar
bahwa ternyata
telepon seluler hadir

bukan hanya mengantar
komunikasi suara. Ya, sejak GSM
Phase II, ia sudah diboncengi
oleh kemampuan komunikasi
data juga. Untuk menyuguhkan
kapabilitas komunikasi data itu,
GSM pada fase ini dilengkapi
dengan SS7 (Signalling System
Number 7), yaitu sebuah
protokol yang dirancang untuk
memberikan transfer informasi
signalling ke seluruh jaringan
GSM secara cepat, efisien, dan
reliable. SS7 ini pada prinsipnya
merupakan spesifikasi GSM
untuk menyajikan aplikasi data,
suara, dan gambar kepada
penggunanya.

Pada GSM fase kedua inilah
kita bisa menikmati layanan fax,
SMS, dan komunikasi data
antara ponsel dengan
komputer.

VERSUS INTERNET
Berkomunikasi secara data,

dan bukan (hanya) suara, juga
merupakan kegiatan yang
menarik. Coba amati rasio
antara orang yang
menempelkan ponselnya dan
bercuap-ria dengan orang yang
menjauhkan ponsel dari telinga
dan ketak-ketik pesan singkat
SMS. Apalagi bagi remaja, SMS
merupakan ajang gaul yang bisa
mengekspresikan kreativitas
yang menggelegak hendak
menyembul ke permukaan.

Bagi mereka yang terbiasa
dengan Internet, komunikasi
data melalui ponsel menjadi
alternatif lain, karena mereka
bisa melakukan hampir semua
yang bisa dilakukan dengan
Internet. Selain SMS mereka
juga bisa chatting dan berkirim
e-mail.

Bahkan, tentu ada yang
lebih suka menggunakan ponsel
karena hakikat mobilitasnya.
Handset ponsel juga jauh lebih
murah dibanding PC. Bisa terbeli
dengan gaji sebulan seorang
karyawan (yang sanggup
berpuasa menghemat gajinya
tersebut). Tak heran jika jumlah
pertumbuhan pelanggan ponsel
melesat jauh meninggalkan
jumlah PC yang dimiliki
masyarakat Indonesia. Tahun ini
diperkirakan ada 11 juta
pelanggan layanan telepon
seluler.

Untuk menikmati Internet
tradisional melalui PC, kita juga
harus sediakan hardware khusus
(setidaknya modem) sekaligus
men-setup-nya dengan benar.
Pada akhirnya, butuh koneksi
telekomunikasi juga.

Sesudah itu, kepala masih
harus pening memikirkan
langganan koneksi bulanan ke
ISP (Internet Service Provider) dan
charge tambahan lainnya.
Mereka yang concern dengan
bayar-membayar ini tentu
langsung membandingkannya
dengan urusan bayar yang sama
dengan penggunaan ponselnya,
yang bahkan sering lebih mudah
dilakukan.

Dengan berbagai beban
berat tersebut, tak heran kalau
pengguna Internet di Indonesia
terseok-seok pertumbuhannya.
Jumlah pelanggan pada tahun
2003 ini diperkirakan 4,5 juta.
Dari jumlah tersebut, mereka
yang berlangganan hanya sekitar
1,1 juta.

BUKAN SEKADAR SMS
Banyak keunggulan –

disamping kelemahan yang
inheren—komunikasi data
melalui ponsel. Di atas segalanya,
yang dicari orang dengan
komunikasi data lewat ponsel
adalah mobilitasnya. Meskipun

untuk mengejar kemewahan ini
banyak orang rela untuk
mendapatkan berbagai
keterbatasan dan kesederhanaan,
baik dalam kapasitas maupun
sofistikasi penampilan. Jadi, jika
komunikasi data yang dilakukan
memang masih terbatas, ponsel
justru tampil sebagai alat yang
afdol.

Komunikasi data yang paling
populer saat ini tak lain dan tak
bukan adalah SMS. Sebanyak 366
miliar SMS saling dikirimkan ke
seluruh dunia sepanjang tahun
2002 lalu. Negara-negara Asia
merupakan masyarakat yang
terhitung sangat menyukai
layanan yang praktis dan murah
ini. Contoh paling banyak dikutip

adalah Filipina. Tentu saja,
Indonesia juga termasuk
golongan masyarakat yang
sangat memuja SMS, jika kita
mengamati fenomena berponsel
di sekitar kita. Beberapa operator
mengalami lonjakan ARPU
(Average Revenue Per User)
yang di-generate oleh SMS,
terutama setelah keran SMS
antar-operator dibuka sejak
bulan Mei 2001.

Dengan popularitas SMS,
masyarakat kita, sadar atau tidak,
telah memasuki jagad layanan
mobile data: transfer data
dengan peranti mobile yang
nirkabel.

Namun, mobile data
bukanlah sekadar SMS yang
notabene merupakan fitur yang
paling sederhana. Konsep mobile
data mempunyai cakupan yang
sangat luas, terutama jika
ditempatkan pada
perkembangan teknologi seluler
yang cepat dan makin sophisti-
cated. Memang tak heran, jika
dipahami bahwa layanan yang
paling banyak dikembangkan
saat ini memang berbasis data.
Sementara layanan suara
tampaknya sudah “mentok”
pengembangannya.

Menurut Delesh Kumar
Avalani, Mobile Networks
Division, Alcatel Asia-Pacific,
mobile data merupakan gaya
hidup yang akan marak di
kalangan bisnis dan personal
yang bisa memfasilitasi,
memperkaya, dan mendukung
akses yang cepat layanan-layanan
data seperti teks, grafis, foto,
video, dan Internet.

Mobile data inilah yang
telah dan akan memperkaya
industri seluler saat ini. Dengan
fokus pengembangan ke arah
tren mobile data baru tersebut,
layanan aplikasi bisa lebih banyak
disediakan. Kemudian
diharapkan penggunaan pulsa

akan membengkak. Ujungnya,
revenue operator dan para
provider yang terlibat akan
membubung naik.

Alcatel juga menengarai
adanya paling tidak empat
tarikan permintaan terhadap
layanan mobile data dewasa ini,
yaitu:
• P to P Communication.

Komunikasi orang per
orang. Ini merupakan ciri
layanan pada fase 2G yang
didominasi oleh teknologi
GSM. SMS adalah salah satu
monumen fenomenalnya.
Segmennya adalah kalangan
consumer.

• Functional Communication.
Banyak dimanfaatkan oleh
kalangan bisnis maupun
consumer. Pada level ini,
yang dimulai sejak fase 2.5,G
e-mail sudah bisa dikirim
melalui peranti bergerak
(mobile).

• Self Expression Communica-
tion. Tawaran ini
disuguhkan kepada segmen
consumer pada fase 3G yang
sudah dilengkapi dengan
WAP (Wireless Application
Protocol). Pada model
komunikasi ini, pengguna
menyukai personalisasi pada
ponsel mereka, seperti
download logo.

• Infotainment. Tarikan ini
juga berasal dari segmen
consumer. Dipenuhi oleh
fase 3G dan WAP juga.
Dalam kategori ini mereka
membutuhkan informasi
seperti berita dan hiburan
seperti musik.

Kebutuhan dan solusi
mobile data ini memang meng-
ikuti fase-fase teknologi seluler
yang populer dengan 2G, 2.5G,
3G, dan 4G. Elaborasi solusi
mobile data ini akan kita sajikan
pada edisi mendatang. PC+

Delesh Kumar Avalani, Mobile
Networks Division, Alcatel Asia-
Pacific: Mobile data bukan
sekadar SMS.
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Memanggil Aplikasi
dengan Nama Berbeda
Para pengguna
Windows tentunya sudah
paham dengan fitur Run yang
tersedia pada menu Start. Fitur
ini dipergunakan untuk
menjalankan file atau aplikasi
yang diinginkan dengan
mengetikkan nama dan alamat
file atau aplikasi tersebut. Pada
beberapa file atau aplikasi, kita
dapat memanggilnya hanya
dengan mengetikkan namanya
saja, misalnya notepad.exe.
Umumnya file/aplikasi khusus
ini terletak pada folder
Windows atau System (pada
Windows 9x). Oleh karena itu,
Anda bisa membuat copy dari
file/aplikasi yang biasa Anda

jalankan itu ke salah satu folder
tersebut. Tetapi bayangkan apa
yang akan terjadi, lama kelamaan
folder tersebut akan menjadi
penuh, oleh karena itu cara ini
kita anggap tidak efisien.

Cara yang lebih menarik dan
praktis adalah dengan
mendaftarkan file/aplikasi
tersebut ke registry, sehingga
Windows akan segera mengenali
nama yang kita tuliskan pada run
ini dan segera menjalankannya.
Di sini kita akan mengedit
registry, jadi pastikan Anda mem-
backup-nya sebelum melakukan
modifikasi manual ini. Berikut
adalah langkah-langkahnya:
1. Jalankan Registry editor

Kloning Harddisk
dengan XCOPY
Dilihat dari
bahasanya, kloning
merupakan suatu proses pem-
buatan regenerasi baru yang
sama persis dengan aslinya. Te-
tapi kloning harddisk ialah men-
jadikan isi dari suatu harddisk
yang digunakan sebagai sumber
kloning sama persis dengan
harddisk yang akan dikloning
atau yang dibuat sama.

Mendengar istilah kloning
harddisk Anda pasti akan
teringat dengan suatu program
aplikasi Windows yang
digunakan untuk melakukan
kloning harddisk, Norton
Ghost misalnya atau program
aplikasi yang lain. Aplikasi
tersebut memang sudah banyak
dikenal orang sebagai program
pengkloning harddisk. Tetapi
jika Anda ingin menyamakan 2

yaitu dengan
mengetikkan regedit
pada Start>Run.

2. Masuklah ke key
HKEY_LOCAL_MACHINE\
Software\Microsoft\
Windows\Current
Version\App Paths.

3. Kemudian buatlah subkey
baru dengan nama yang
Anda inginkan, misalnya
pcplus.exe.

4. Klik ganda data string-
nya yang bernama
(Default) dan isikan nilainya
dengan lokasi file atau
aplikasi tersebut, misalnya
D:\My Documents\Tabloid
PCplus\Tabloidku.exe.

buah atau lebih harddisk yang
kebetulan Anda tidak punya
program pengkloning harddisk,
Anda terpaksa harus melakukan
cara manual dengan menginstal
sistem operasi Windows beserta
program yang sama pada hard-
disk kedua agar kedua harddisk
tersebut sama isinya. Tetapi jika
hal ini terus Anda lakukan, waktu
Anda banyak yang tersita dan
optik pada CD-ROM Anda pun
akan semakin lemah.

Kini Anda tidak perlu lagi
melakukan hal tersebut karena
jika Anda mencoba cara ini
waktu yang dibutuhkan relatif
singkat, optik pada CD-ROM
Anda tetap aman, dan tidak
membutuhkan program aplikasi
yang lain karena cara ini hanya
membutuhkan file XCOPY yang
sudah tersedia pada folder

C:\WINDOWS\Command.
Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
1. Instalah sistem operasi Win-

dows beserta program apli-
kasinya pada harddisk yang
akan dijadikan sumber
kloning.

2. Booting-lah dari
harddisk sumber kloning
dengan cara memasang
harddisk yang menjadi
sumber kloning sebagai
Master dan harddisk yang
dikloning sebagai Slave

3. Masuklah pada MS-DOS
Prompt Windows dengan cara
klik Start>Programs>MS-
DOS Prompt.

4. Setelah muncul C prompt,
ketik perintah format d:/u
atau format d:/q/u untuk
mempercepat proses format.

5. Setelah proses format selesai,
keluarlah dari direktori WIN-
DOWS dengan perintah cd..
diikuti dengan menekan tom-
bol Enter, lalu ketik perintah
kloning harddisk dengan
XCOPY berikut: Xcopy/h/e/r/y/
s/c/k c: d:Tekan Enter untuk
memulai proses kloning

6. Setelah proses selesai, matikan
komputer Anda dan coba boo-
ting dari harddisk slave tadi.
Dijamin 100% sama dengan
harddisk Master tadi.

Untuk melihat hasilnya,
cobalah ketikkan pcplus pada
Start>Run lalu klik OK, dan
amati apa yang terjadi. Trik ini
dapat dipergunakan untuk

7. Untuk mengkloning harddisk
yang lain, ulangi langkah 2-7.

Keterangan:
• Usahakan agar semua PnP

device yang terdapat pada
CPU harddisk master sama
dengan PnP device pada
harddisk slave.

• Pastikan Used Space pada
harddisk Master dapat
ditampung oleh Free Space
pada harddisk slave.

Andi Sulaksono A.
andi_sulaksono_a@lycos.com

Biasanya untuk memudah-
kan mengakses suatu aplikasi, kita
bisa membuat shortcut dari
aplikasi tersebut dan meletak-
kannya di desktop.Tetapi seiring
dengan bertambahnya program
yang diinstal, tak terasa shortcut
yang ada di desktop juga semakin
banyak sehingga membuat layar
desktop terasa sumpek. Untuk
membuat layar desktop menjadi
lebih lega tanpa mengurangi
kemudahan mengakses shortcut
aplikasi tersebut, maka kita dapat
mengelompokkan shortcut
tersebut dan meletakkannya ke
dalam taskbar tersendiri.
Caranya yaitu:
1. Buat direktori baru (misal di

My Documents) dan

Taskbar Sebagai
Penyimpan Shortcut di Desktop

masukkan shortcut-shortcut
yang ada di desktop ke dalam
direktori tersebut.

2. Klik kanan taskbar dan
hilangkan centang pada
pilihan Lock The Taskbar.

3. Klik kanan lagi di taskbar dan
pilih Toolbars>New toolbar.

4. Di dalam kotak dialog New
Toolbar, pilih direktori yang
telah kita isi dengan
kumpulan shortcut.

5. Setelah itu di taskbar akan
muncul toolbar baru dengan
nama sama seperti nama
direktori yang telah kita buat.
Kemudian drag toolbar
tersebut dengan menahan
klik kanan dan menggesernya
ke pinggir layar desktop,

misalnya ke sisi kanan atau
sisi atas atau sisi kiri dari
desktop yang masih kosong
sehingga akan membentuk
taskbar baru yang berisi
kumpulan shortcut.Yang perlu
diingat adalah Windows tidak
mengijinkan dua taskbar
berada pada sisi desktop yang
sama, sehingga kita hanya
dapat maksimal membuat
tiga buah taskbar baru sebab
biasanya sisi bawah desktop
telah ditempati oleh taskbar
Windows itu sendiri.

6. Kita juga dapat membuat
taskbar baru tersebut
menghilang sementara
dengan mengklik kanan pada
taskbar tersebut dan memilih

Auto-Hide. Taskbar yang
Anda auto-hide tadi akan
muncul lagi apabila Anda
mendekatkan kursor mouse ke
dekat sisi desktop tempat
taskbar tersebut berada.

7. Untuk menutup taskbar yang

sudah Anda buat dapat
dilakukan dengan menekan
klik kanan pada taskbar dan
pilih Close Toolbar.

Rahadian Kusuma Wardhana
wardha99@yahoo.com

menjalankan atau membuka
program, file dan folder.
Selamat mencoba.

Rizki Kurniawan
some132@myself.com
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Dalam setiap sistem
operasi Windows, Microsoft
memang selalu menyertakan
jam yang diletakkan di tray.
Namun mungkin Anda
menganggap jam tersebut
terlalu kecil bagi Anda. Untuk
itu Anda dapat membuat jam
yang lebih besar sesuai dengan
keinginan Anda, dan
menjadikannya sebagai
wallpaper. Mau tau caranya?
Ikuti langkah-langkah berikut.

Membuat Script
Cara membuat jam digital

pada wallpaper ini tidak terlalu
sulit, Anda tinggal membuka
program Notepad yang sudah
disediakan sistem operasi
Windows di Start>All
Programs>Accessories.
Kemudian ketiklah script
berikut, pada program
Notepad.

<HTML><HEAD><TITLE>Jam
Digital</
TITLE><SCRIPT>Language=
”JavaScript”>
<!--
 var imgArray = new Array()
 var setTime = 1
 var setTime24 = 1
 var setTime24ns = 1

function jsClock(){
  var time = new Date()
  var hour = time.getHours()
  var minute =
time.getMinutes()
  var second =
time.getSeconds()
  var temp = "" + ((hour > 12)
? hour - 12 : hour)
  if(hour==0) temp = "12"
  if(temp.length==1) temp =
" " + temp
  temp += ((minute < 10) ?
":0" : ":") + minute
  temp += ((second < 10) ?
":0" : ":") + second
  temp += (hour >= 12) ? "
PM" : " AM"
  document.clockForm.
digits.value = temp
id =
setTimeout("jsClock()",1000)
  }

function jsClock24hr(){
  var time = new Date()
  var hour = time.getHours()
  var minute =
time.getMinutes()
  var second =
time.getSeconds()
  var temp = "" + ((hour < 10)
? "0" : "") + hour
  temp += ((minute < 10) ?
":0" : ":") + minute
  temp += ((second < 10) ?
":0" : ":") + second
  document.clockForm24hr.

digits.value = temp
  id =
setTimeout("jsClock24hr()",1000)
  }

function jsClockGMT(){

Membuat Jam Digital
Sebagai Wallpaper

   var time = new Date()
   var gmtMS =
time.getTime() +
(time.getTimezoneOffset() *
60000)
   var gmtTime =  new
Date(gmtMS)
   var hour =
gmtTime.getHours()
   var minute =
gmtTime.getMinutes()
   var second =
gmtTime.getSeconds()
   var temp = "" + ((hour <
10) ? "0" : "") + hour
   temp += ((minute < 10) ?
":0" : ":") + minute
   temp += ((second < 10) ?
":0" : ":") + second
   document.clockForm

GMT.digits.value = temp
   setTimeout("jsClock

GMT()",1000)
   }

function jsClockTimeZone(){
  var TimezoneOffset = -5
  var localTime = new Date()
  var ms =
localTime.getTime()
+
(localTime.getTimezoneOffset()
* 60000)
+ TimezoneOffset * 3600000
  var time =  new Date(ms)
  var hour = time.getHours()
  var minute =
time.getMinutes()
  var second =
time.getSeconds()
  var temp = "" + ((hour >
12) ? hour - 12 : hour)
  if(hour==0) temp = "12"
  if(temp.length==1) temp =
" " + temp
  temp += ((minute < 10) ?
":0" : ":") + minute
  temp += ((second < 10) ?
":0" : ":") + second
  temp += (hour >= 12) ? "
PM" : " AM"
  document.clockForm

TimeZone.digits.value =
temp

  setTimeout("jsClockTime
Zone()",1000)

  }

function
initializeImgClocks(){
  var i = 0
  for(i=0; i<10; i++){
    imgArray[i] = new
Image(20,25)
    }
  imgArray[0].src =
"clkimg0.gif"
  imgArray[1].src =
"clkimg1.gif"
  imgArray[2].src =
"clkimg2.gif"
  imgArray[3].src =
"clkimg3.gif"
  imgArray[4].src =
"clkimg4.gif"
  imgArray[5].src =
"clkimg5.gif"
  imgArray[6].src =
"clkimg6.gif"
  imgArray[7].src =

"clkimg7.gif"
  imgArray[8].src =
"clkimg8.gif"
  imgArray[9].src =
"clkimg9.gif"
  jsImgClock()
  }

function jsImgClock(){
  var time = new Date()
  var hour = time.getHours()
  var minute =
time.getMinutes()
  var second =
time.getSeconds()
  var sec = 0
  var sec10 = 0
  var min = 0
  var min10 = 0
  var hr = 0
  var hr10 = 0

  sec10 = Math.floor(second/10)
  sec = second - sec10 * 10
  document.imgSec.src =
imgArray[sec].src
  if (sec==0  || setTime==1){
    document.imgSec10.src =
imgArray[sec10].src
    min10 = Math.floor(minute/
10)
    min = minute - min10 * 10
    document.imgMin.src =
imgArray[min].src
    if (min==0  || setTime==1){
      document.imgMin10.src =
imgArray[min10].src
      if (hour<12){
         document.imgAMPM.src =
"clkimgAM.gif"
         if (hour==0)
           hour=12
         }
      else{
         document.imgAMPM.src =
"clkimgPM.gif"
         if (hour>12)
           hour -= 12
         }
    hr10 = Math.floor(hour/10)
    hr = hour - hr10 * 10
    document.imgHr.src =
imgArray[hr].src
    if (hr10 >= 1)
      document.imgHr10.src =
imgArray[hr10].src
    else
      document.imgHr10.src =
"clkimgblank.gif"
    setTime = 0
    }
  }
  id =
setTimeout("jsImgClock()",1000)
  }

//-->
</SCRIPT>
</HEAD>
<BODYONLOAD="initializeImg
Clocks()" background="stone
henge.jpg"><p></p>
<p></p>
<p></p>
<p></p>
<p></p>
<p align =”center”>
<IMG SRC="img0.gif" width=20
height=25 name="imgHr10">
<IMG SRC="clkimg0.gif"

width=20 height=25
name="imgHr">
<IMG SRC="clkimgspc.gif"
width=15 height=25
name="imgSpacer1">
<IMG SRC="clkimg0.gif"
width=20 height=25
name="imgMin10">
<IMG SRC="clkimg0.gif"
width=20 height=25
name="imgMin">
<IMG SRC="clkimgspc.gif"
width=15 height=25
name="imgSpacer2">
<IMG SRC="clkimg0.gif"
width=20 height=25
name="imgSec10">
<IMG SRC="clkimg0.gif"
width=20 height=25
name="imgSec">
<IMG SRC="clkimgAM.gif"

width=52 height=25
name="imgAMPM"> </p>

</BODY>
</HTML>

Setelah mengetikkan script
di atas, ada beberapa hal yang
perlu Anda perhatikan, yaitu:
• Anda membutuhkan 14 file

gambar. File bernama
clkimg0.gif sampai
clkimg9.gif yang merupakan
file gambar dengan angka 0-
9, clkimgam.gif dan
clkimgpm.gif untuk AM/PM,
clkimgspc.gif untuk tanda
pemisah berupa : (titik dua),
dan clkimgblank.gif yang
berupa gambar kosong.
Pembuatan file gambar dapat
dilakukan dengan program
editor gambar seperti Adobe
Photoshop atau sejenisnya.

• Ukuran gambar (dalam pixel)
dapat Anda tentukan sesuai
dengan selera Anda saat

pembuatan file gambar
tersebut. Kemudian Anda
dapat menyesuaikan width
dan height pada script di
atas sesuai dengan ukuran
gambar yang Anda buat.

• Pada bagian background=
"stonehenge.jpg" merupkan
nama file wallpaper Anda.
Letakkan file tersebut pada
folder yang sama dimana script
diatas akan disimpan.

Setelah selesai, Anda dapat
menyimpan script tersebut
dengan mengklik tombol File>,
Save As... dan pada Save as
type, ubahlah menjadi All
Files. Kemudian ketikkan nama
file yang Anda inginkan diakhiri
dengan ekstensi .htm, misalnya

jam.htm. Ingat, Anda harus
menyimpan file tersebut pada
folder yang sama dengan lokasi
file gambar berada. Selanjutnya
klik tombol Save untuk
menyimpan file ke harddisk.

Mengaktifkan
Wallpaper

Agar jam digital yang Anda
buat muncul sebagai wallpaper,
memasukkan file yang berisi script
tadi sebagai wallpaper Anda.
Caranya, klik kanan pada desktop
kemudian pilih Properties. Klik
tab Desktop jika Anda
menggunakan Windows XP atau
Background jika Anda menggu-
nakan Windows 98/Me, kemudian
klik Browse, dan masukkan lokasi
file jam.htm berada. Selanjutnya
Anda tinggal mengklik tombol
OK, dan wallpaper Anda akan
berubah menjadi jam digital.

Steven Andy Pascal
steven@e-pcplus.com
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Cakrawala Gintings
cakra@e-pcplus.com
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Apakah Kartu Grafis Baru
Selalu Lebih Cepat?

Perang antar
produsen kartu grafis

sedang ramai-
ramainya, sejalan

dengan perang
antarprodusen chip

kartu grafis. Saat ini,
persaingan antara
nVidia dengan ATI
semakin memanas,

khususnya antara
GeForce FX dengan

Radeon seri terbaru.
Persaingan ini terjadi

baik di kelas value,
mid end, maupun di

kelas high end.

ersaingan ini
sendiri sebenarnya
sudah mulai semenjak
Radeon dikeluarkan

oleh ATI. Hanya saja pada saat
itu GeForce masih dominan
dalam segi chip kartu grafis
dengan performa tertinggi.
Secara perlahan ATI dengan
Radeon-nya mulai bisa
mengimbangi hal ini. Bahkan
belakangan ATI bisa mengambil
tampuk pimpinan dengan
Radeon 9700 Pro-nya sebelum
nVidia mengeluarkan GeForce
FX-nya. Dengan keluarnya
GeForce FX, ATI juga
mengeluarkan beberapa seri
Radeon yang baru termasuk
9800 Pro yang dimaksudkan

untuk mengimbangi
FX 5800 Ultra.

Dengan munculnya
berbagai kartu grafis yang
menggunakan chip-chip terbaru
dari nVidia maupun ATI, banyak
pengguna PC yang mungkin
berencana meng-upgrade kartu
grafisnya dengan kartu grafis
yang terbaru ini.

Mereka yang hendak
melakukan upgrade terhadap
kartu grafis pastilah
menginginkan kartu grafis yang
lebih baik lagi. Sebagian besar
mungkin menginginkan “lebih
baik” di sini mencakup kinerja
yang lebih tinggi lagi dibanding-
kan kartu grafis sebelumnya.

Bagi yang memiliki alasan
untuk melakukan upgrade
seperti ini, sebaiknya Anda
berhati-hati dalam memilih
kartu grafis yang baru.
Masalahnya tidak semua kartu
grafis sekelas dari produsen
yang sama dan lebih baru
memiliki kinerja lebih baik.

DirectX 9
Salah satu alasan untuk

mengganti suatu kartu grafis

adalah masalah
dukungan penuh secara
hardware untuk suatu
API. API yang paling
populer untuk game 3D
pada PC adalah DirectX.
DirectX 9 adalah API
terbaru untuk DirectX ini.
Dengan DirectX 9 ini tam-
pilan yang bisa dicapai oleh
suatu game 3D akan lebih
bagus lagi. Mengganti kartu
grafis yang dimiliki menjadi
DirectX 9 memang menarik.

Masalahnya belum banyak
game 3D yang sudah
memanfaatkan DirectX 9 ini.
Parahnya lagi, kinerja kartu grafis
DirectX 9 ini tidak semuanya
lebih baik dibandingkan kartu
grafis DirectX 8 sekelas pada
game 3D yang non DirectX 9.

Beberapa contoh adalah
GeForce FX 5200 dan FX 5600
terhadap GeForce 4 Ti. Dari hasil
benchmark, pada beberapa game
3D non DirectX 9, kinerja GeForce
FX 5200 dan FX 5600 ini lebih
buruk bahkan dibandingkan
Geforce 4 Ti4200 8x.

Bagi yang menginginkan
kinerja yang lebih baik dan

telah mendukung DirectX 9
secara hardware penuh,
memilih kartu grafis yang lain
seperti GeForce FX 5800 Ultra
ataupun Radeon 9800 Pro akan
lebih baik.

Sayangnya Anda masih harus
menunggu beberapa waktu lagi
baru kartu grafis yang
menggunakan chip seperti ini
tersedia secara luas di Indonesia.
Dalam kasus seperti ini, setidak-
nya meng-upgrade kartu grafis
masih memperoleh fitur baru.

Contoh lain yang lebih

menarik lagi adalah pada
Radeon, misalnya Radeon
9600 Pro dengan Radeon 9500
Pro. Kedua chip ini telah
mendukung penuh secara
hardware DirectX 9, namun
kinerja dari Radeon 9600 Pro
yang baru diluncurkan
umumnya tidaklah sebaik
Radeon 9500 Pro.

Oleh karena itu jangan
sampai melakukan pergantian
dengan tujuan upgrade dari
Radeon 9500 Pro ke Radeon
9600 Pro. PC+
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Mengatasi Masalah
Cabinet Errors

Ketika Menginstall
WindowsM

Instalasi Windows yang
aman dan nyaman

adalah dambaan
semua orang.

Bagaimana tidak?
Pekerjaan yang satu ini

kadang terasa sangat
membosankan dan

untuk
menyelesaikannya
butuh waktu yang
tidak sedikit, yaitu

sekitar hampir 1 jam.

emang kita
sudah disuruh
untuk “Sit back and
relax” ketika proses

instalasi ini berlangsung. Namun
demikian, setelah capek
menunggu, bisa jadi yang nongol
justru Error Messages (pesan
yang menyatakan adanya
masalah/ kesalahan) hingga
instalasi gagal. Kebayang dong,
gimana kecewanya!

Namun begitu, suka atau
tidak suka pekerjaan ini harus
dilakukan agar komputer kita
bisa beroperasi dengan normal.
Dan pasti kita selalu berharap
proses penginstalan ini
berlangsung dengan lancar-
lancar saja, karena kita semua
pasti tidak ingin bolak-balik
hanya untuk menginstal
Windows saja. Untuk itu, berikut
kita akan kupas mengenai
masalah file Cabinet (Cab Errors)
yang kadang timbul ketika
menginstal.

Cab Errors
Salah satu problem yang

sering timbul ketika menginstall
Windows adalah munculnya Error
Messages seperti berikut:
1. Setup has detected the

following decoding error:
"Could not decode this setup
(.cab) file.
Setup will attempt to recover
from this situation.
Click OK to continue."

2. "Setup has encountered an
error extracting the Windows
files to your computer.
To resolve this issue, you may
need to boot from
the Emergency Boot Disk and
run Setup from MS-DOS.
If you continue to receive
these errors, see the .cab
errors section
of the Setup.txt file for

additional information."
Pesan-pesan ini bisa timbul

karena beberapa sebab, antara
lain:
1. Kemungkinan awal adalah

CD installer Windows Anda
telah rusak, kotor karena
debu, jejak jari, atau
mungkin sudah tergores.

2. CD ROM drive tidak
berfungsi dengan baik.
Bisa jadi lensa optiknya
sudah lemah atau CD ROM
drive-nya menghasilkan
getaran terlalu kuat hingga
sinar laser dari lensa optik
CD ROM tidak bisa membaca
data dari CD installer
dengan akurat

3. Komputer di-overclock.
Meng-extract file-file cabinet
(.Cab) bersifat Memory
Intensive sehingga pada
komputer yang sudah di
overclock lebih tinggi
dari setting default-
nya bisa
menimbulkan
Decoding Errors.
Di samping itu,
komputer yang
punya masalah pada
sistem pendingin CPU
kemungkinan juga
mengalami masalah
ini.

4. Masalah pada RAM
atau Cache (bad or
mismatched RAM or
cache).
RAM yang rusak dan
penggunaan jenis
atau ukuran RAM
yang berbeda juga
berpeluang menimbulkan
masalah ketika meng-extract

file sewaktu menginstal
(walaupun waktu
menjalankan Windows

sebelumnya tidak timbul
masalah).
Contoh: menggunakan EDO

dan non EDO RAM
bersamaan, menggunakan 2
keping RAM yang berukuran
32 dan 64MB bersamaan.

5. Meng-enabled-kan Ultra DMA
(UDMA) pada BIOS
Mengaktifkan opsi Ini bisa
saja menyebabkan arus
transfer data berjalan terlalu
cepat untuk diproses oleh
sistem.

6. Menggunakan third party
memory manager.

7. Ada virus di komputer.
Nah, jika masalah-masalah

diatas tadi yang timbul, maka
ada beberapa cara yang bisa kita
lakukan untuk mengatasinya.
1. Bersihkan CD installer dengan

kain yang lembut untuk
menghilangkan bekas jari,
debu atau kotoran lainnya.

2. Gunakan “Real-Mode CD-
ROM driver” dari CD-ROM

drive yang kita
gunakan untuk
menginstal. Jika tidak
ada driver aslinya maka
jalankan Windows
Setup dari MS-DOS
mode dengan mem-
booting dari disket
start-up (start-up disk
dari Windows 98 atau
Me mengenali
sebagian besar CD-
ROM drives baik yang
IDE maupun SCSI).
3. Jika instalasi
Windows dari CD-ROM
drive bermasalah,
jalankan instalasi dari
harddisk langsung

dengan meng-copy terlebih
dahulu seluruh file master
Windows dari CD installer

pada sebuah direktori baru di
harddisk. Jika proses peng-
kopian gagal, dapat dipasti-
kan bahwa CD installer yang
bermasalah alias sudah rusak.

4. Scan virus yang mungkin ada
di komputer anda dengan
menggunakan software
antivirus.

5. Jalankan instalasi Windows
dengan menggunakan
command: setup /c
Command ini akan mem-by
pass pengoperasian
“SMARTDrive”, yang akan
membuat proses instalasi
berjalan lebih lambat namun
lebih aman.

6. Bila informasi .cab errors
masih timbul, cobalah meng-
ekstrak secara manual seluruh
file cabinet Windows dari CD
installer ke harddisk lalu
jalankan instalasi dari
harddisk.
Untuk meng-ekstrak file-file
cabinet ini secara manual, kita
bisa menggunakan utility Ext
atau Extract.exe (pada disket
start-up Windows 98 dan Me,
file ini sudah disediakan).
Pengecualian, perintah ini
tidak meng-ekstrak file dari
Precopy1.cab dan
Precopy2.cab.

7. Jika seluruh langkah-langkah
diatas tidak berhasil juga,
maka alternatif terakhir yang
bisa kita lakukan adalah men-
setting komputer agar
berjalan lebih slow. Ini akan
membuat proses instalasi
berlangsung dalam kondisi
lebih tenang dan tanpa
tekanan terhadap sistem.
Untuk memperlambat sistem

komputer bisa kita lakukan
dengan mengatur setting dari
CMOS/ BIOS yang mencakup bus
mastering, external/internal cache,
RAM settings/timings dan setting
lainnya yang berpengaruh
terhadap kecepatan komputer.

Demikianlah solusi yang bisa
dilakukan untuk menciptakan
proses instalasi yang aman dan
nyaman, serta tidak membuat
kesal karena gagal terus ketika
menginstal. Semoga membantu
Anda, Good luck! PC+

Dody Cahyadi
Dodycahyadi@yahoo.com

MIKO KOMPUTER
Jl. Sudirman 79 Air Molek - Riau

Telp: 0769-41854

CD-ROM Drive maupun CD installer
harus dalam kondisi baik agar
proses instalasi berjalan mulus.

Overclock sistem yang terlalu tinggi bisa
menyebabkan cabinet error saat proses instalasi OS
berlangsung.
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Gonta-Ganti Wallpaper
Wallpaper Changer:

Merasa bosan atau
capek karena harus
mengubah wallpaper secara
manual? Wallpaper Changer
adalah sebuah aplikasi kecil
yang dapat mengubah
wallpaper secara otomatis,
sehingga Anda tidak perlu lagi
membuka Control
Panel>Display>Background,
kemudian tekan OK. Atau
dengan cara-cara merepotkan
lainnya. Dengan Wallpaper
Changer, mengganti wallpaper
bisa dilakukan dengan sangat
mudah.

Wallpaper Changer dapat
diperoleh di alamat http://
www.wallpaperchanger.de
atau http://
members.xoom.com/pleitz/.
Aplikasi ini besarnya sekitar
818KB. File setup akan
menginstal Wallpaper Changer
ke dalam direktori C:\Program
Files\Wallpaper Changer,
seperti tampak pada Gambar 1.

Aplikasi ini sangat
mudah pengoperasiannya.

Setelah instalasi selesai, aplikasi
bisa langsung digunakan.
Tampilan utamanya dapat dilihat
di Gambar 2. Tampilan aplikasi
sederhana dan mudah
dimengerti. Ada beberapa
tombol-tombol pilihan: Open/
Add, Search ..., Save…, Apply,
Start, Option, Panah Atas-
Bawah, Untitled.pwl, Hide,
Exit.

Open/Add digunakan untuk
memasukan gambar yang Anda
sukai. Search untuk mencari di
letak direktori dari file gambar
tersebut. Save untuk menyimpan
daftar file gambar. Apply untuk
melakukan perubahan gambar
seketika. Start digunakan saat
pertama kali aplikasi dijalankan
setelah instalasi selesai. Option
(Pilihan) untuk melakukan
pengaturan Wallpaper Changer,
misalnya: sembunyikan icon
desktop, menonaktifkan splash
screen Wallpaper Changer, dan
lain-lain.

Jumlah file yang dimasukkan
ke dalam list dapat diatur sesuai

dengan keinginan. Pada tombol
Option, gunanya untuk mengatur
aplikasi tersebut (lihat Gambar
3). Initial Setup untuk
memudahkan menginisialisasi
aplikasi pada saat pertama kali
dijalankan. Wallpaper Settings
memberikan beberapa pilihan
pergantian wallpaper secara
otomatis, misalkan setiap kali
login, atau setiap beberapa menit,
jam, hari, atau tidak sama sekali.
Resize/Tile gunanya untuk
merubah ukuran gambar
disesuaikan dengan resolusi layar
monitor, agar tampilan gambar
simetris dengan layar, Color
secara otomatis dapat
menyesuaikan warna latar
belakang dengan gambarnya. Dan
Advance untuk melakukan seting
Wallpaper Changer.

Wallpaper Changer dapat
dijalankan pada Windows versi
9x/Me/2000/XP. Dan aplikasi ini
merupakan aplikasi freeware.
Selamat mencoba.

Alan
bimatex@bdg.centrin.net.id

Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Hide Folder:

Sembunyikan
Folder Anda

Anda pasti memiliki beberapa file penting yang tidak ingin diketahui oleh
orang lain, misal teman atau saudara Anda. Mungkin file ini sangat pribadi bagi Anda
sehingga Anda perlu menyembunyikannya. Tidak menutup kemungkinan rekan Anda
ingin melihat file-file tersebut, apabila tidak mengijinkan rasanya sungkan
terhadapnya.

Namun jika Anda mengijinkan untuk membuka, rasanya privasi Anda sangat
terganggu. Coba saja Anda kumpulkan berbagai file yang kiranya Anda anggap
penting untuk tidak diketahui orang lain dalam satu folder. Lalu folder tersebut Anda
sembunyikan dengan bantuan program yang bernama Hide Folder dan Anda
masukkan password. Ketika user lain membuka Windows Explorer (untuk OS
Windows), maka file yang Anda kumpulkan menjadi satu folder itu tidak akan terlihat
lagi, walaupun setting di Explorer sudah Show All Files. Tentunya ini hal yang sulit
untuk membuka privasi Anda, dan hal yang mudah bagi Anda untuk menjaga privasi
Anda.

Jika Anda tertarik dengan software yang bersifat freeware ini, Anda bisa men-
download pada situs resminya di http://www.fspro.net. Ada beberapa versi yaitu
untuk Windows XP dan untuk Windows 98/ME.

Andi Pramono
kompunet@telkom.net

Sebagaimana
layaknya sebuah
mesin atau mobil, PC
kita perlu dibersihkan
dan diservis secara
berkala agar
performanya tetap
yahud. Ada banyak
software bersih-bersih
bertebaran di Internet,
yang bisa kita
download. Namun yang
satu ini perlu Anda
coba karena
menawarkan fitur-fitur
unik dan lengkap,
bahkan plus, yang
jarang dimiliki utiliti
kecil yang serupa. Aplikasi tersebut bernama Advanced System Optimizer (ASO),
yang dapat membuat PC Anda kembali berlari kencang.

Pada menu-menu yang disediakan aplikasi ini, kita dapat memilih metode
pembersihan yang dapat dilakukan. Menu Registry Defrager and Optimizer akan
merapikan registry sekaligus merampingkan ukurannya. File registry merupakan
komponen-komponen Windows yang perlu dibersihkan secara berkala agar performa
PC tetap prima.

Sedangkan menu System Cleaner and Optimizer dapat digunakan untuk
membersihkan PC dari file-file yang tidak berguna, seperti .tmp, .bak, .chk dan lain-
lain, sehingga menghemat kapasitas harddisk Anda.

System Files Backup and Restore berguna untuk mem-backup sistem sebelum
melakukan pembersihan. Sedangkan fitur Registry Cleaner and Fixer akan mencari
dan menghapus registry yang rusak dan usang.

Terakhir, dalam menu Privacy Protector and Evidence Eraser, kita dapat meng-
hilangkan jejak selama menggunakan PC, browsing, atau aktivitas-aktivitas lain, yang
bisa jadi riskan untuk diketahui orang lain dan dapat membahayakan privasi Anda.

OK, setelah mengetahui kelengkapan fitur-fitur yang ditawarkan ASO dan
kemudahan penggunaannya, rasanya tidak ada alasan untuk tidak mencobanya. Anda
bisa men-download file instalasi yang berukuran sekitar 1,1MB di www.systweak.com/
advsysopt. Sedikit tambahan, ASO ini merupakan shareware. Yang Anda download
adalah versi trial-nya. Anda bisa menggunakan ASO selama 30 hari.

Mukhson Rofi
muxonated@yahoo.com

Bersih-bersih Plus
Advanced System Optimizer:
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littlepeter Puzzle:

Main Puzzle
dengan Gambar Sendiri

Puzzle merupakan salah satu
mainan yang “enggak ada
matinya”. Dari jaman dulu
sampai sekarang, masih banyak
dimainkan. Baik itu puzzle yang
berupa fisik maupun digital,
yang dimainkan melalui kompu-
ter. Bagi orang-orang kantoran,
permainan ini bisa digunakan
untuk membunuh penat.

Salah satu aplikasi permai-
nan puzzle adalah littlepeter
Puzzle. Seperti permainan
puzzle lainnya, littlepeter
Puzzle mengubah gambar yang
tadinya rapi menjadi tidak
karuan dan kita harus merapi-
kannya lagi. Namun uniknya,
littlepeter Puzzle ini mempunyai
fitur yang memungkinkan kita
mengimpor gambar yang ada di
PC kita sebagai gambar yang
akan diacak.

Ada tiga tingkat kesulitan
di littlepeter Puzzle, Beginner,
Intermediate dan Expert. Tiap
tingkat dibedakan berdasarkan
banyaknya tile (baca: petak).
Ada satu lagi tingkat kesulitan
sebenarnya, yaitu costum, di
mana kita bisa menentukan
sendiri jumlah tile. Jumlah tile
minimum adalah tiga kali tiga,
sedangkan maksimumnya

adalah sepuluh kali sepuluh.
Selain jumlah tile, kita bisa

pula menentukan posisi tile yang
kosong, yang bisa ditempati oleh
tile bergambar pada saat
permainan dimulai. Kita bisa
menentukan letaknya di salah
satu sudut bidang permainan.

Fitur lainnya adalah
menampilkan atau
menyembunyikan nomor pada
tiap potongan gambar. Nomor-
nomor itu bisa berguna untuk
menentukan letak gambarnya.
Nomor satu adalah potongan
gambar yang terletak di pojok
kiri atas. Nomor dua adalah
potongan gambar di sebelah
kanannya dan seterusnya. Fitur
Find Tile digunakan untuk
mengetahui yang mana poto-
ngan gambar yang kita maksud.
Misalkan kita masukkan angka
dua, maka potongan gambar
bernomor dua akan berkedip.

Nah, ini yang menarik. Kita
bisa menggunakan gambar
default dari littlepeter Puzzle
atau menggunakan gambar kita
sendiri. Cukup banyak format
gambar yang mampu diimpor
oleh littlepeter Puzzle antara lain
.bmp, .gif, .jpg, .png, .tga, .tif,
dan .wmf. Kalau kita sudah

bosan dengan gambar yang itu-
itu saja, kita bisa mencari gambar
lainnya untuk kemudian diimpor
ke dalam permainan ini. Caranya,
dari menu, klik Option>Costum
Picture.

Kalau Anda tertarik, Anda
bisa memperoleh littlepeter

Puzzle, yang berukuran 647KB ini
dari halaman http://
www.littlepeter.com/games/
puzzle/puzzle.htm. Satu lagi,
littlepeter Puzzle ini adalah
freeware.

Alex Pangestu
alex@e-pcplus.com

Mihov Picture Downloader:

Pencuri Gambar dari Situs
Pencuri?! Tenang
aja. Pencuri yang ini halal
kok. Tidak melanggar hukum.
Mihov Picture Downloader
(MPD) adalah suatu freeware
yang dapat digunakan
untuk mengambil
gambar yang ada di
suatu halaman Web
atau beberapa
halaman Web. Anda
bisa memperolehnya
di halaman http://
www.mihov.com/
eng/pd.html.
Ukurannya cukup
kecil, 296KB saja.

Bagaimana
menggunakannya?
Gampang. Tinggal
masukkan halaman
Web yang gambarnya
hendak diambil. Kalau
sudah, klik Load
Page. MPD akan
mencari file gambar
yang ada di halaman
tersebut. Lamanya
proses pencarian ini
tergantung dari
banyaknya file dan
ukuran file gambar yang ada di
halaman tersebut. Kalau
pencarian sudah selesai,
muncullah daftar gambar-
gambar file yang ada.

Untuk menyimpannya ke
dalam harddisk, masukkan

nama file, pilih Save Pictures.
Kalau nama file tidak
dimasukkan, secara default
namanya akan sama dengan
nama yang ada server situs.

Cara barusan itu adalah
cara untuk mengambil gambar
dari satu halaman. Lalu,
bagaimana untuk mengambil
gambar dari beberapa halaman
dengan satu kali klik saja? Klik
pada tab List Download.

Masukkan halaman pertama
yang memiliki link ke halaman-
halaman lain. Klik Load List.
Kalau halaman yang banyak itu
tidak memiliki hubungan satu

sama lain, buat dulu daftar
halamannya dengan format
.txt. Setelah itu, impor ke
dalam MPD dengan mengklik
Load List from File. Secara
otomatis seluruh halaman akan
ditampilkan di dalam daftar

halaman. Kalau sudah
diimpor, klik Load List. Beres,
tinggal tunggu proses
download selesai. Kemudian
cara penyimpanannya sama

dengan cara
penyimpanan pada
pengambilan gambar
pada satu halaman.

Kita bisa
menentukan di mana
gambar-gambar yang
sudah di-download
disimpan. Pada tab
Setting-lah hal ini
kita atur. Selain
mengatur letak
penyimpanan gambar,
kita bisa mengatur
bahasa, koneksi kita
dan menambah pass-
word. Kalau peng-
aturan sudah selesai,
klik Save Setting for
The Next Run.

Dengan MPD ini,
kita  tidak perlu lagi
capek-capek mengklik
kanan, Save Picture
As, pilih lokasi dan
nama file, lalu klik OK,

untuk mengambil gambar pada
suatu halaman. Kalau gambar-
nya cuma satu memang tidak
terlalu masalah, tapi bagaimana
jika gambarnya ada 20?

Alex Pangestu
alex@e-pcplus.com
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Berhembus Angin CDMA,
Membelai, Menampar

Wajah GSM

F.X. Bambang Irawan
fbi@e-pcplus.com

M

CDMA ini muncul
bagaikan Inul. Siap

menggoyang teknologi
yang sudah mapan

sejak bertahun-tahun:
GSM. Banyak

keunggulan ditawarkan
oleh CDMA bagi

industri telekomunikasi
dan konsumen. Apalagi

di negeri ini CDMA
akan datang dengan

“goyangan unik” bagi
pengguna telepon

rumahan. Apakah GSM
akan senaif Rhoma

Irama yang langsung
main cekal Mbak Inul

dengan berbagai dalih?

ungkin Anda
tidak merasakan perang
teknologi ini. Yang
Anda tahu, Anda

menggunakan telepon seluler
atau disebut juga dengan
handphone. Anda tak aware
bahwa berbagai operator dan
vendor besar di sini sudah
“memilihkan” teknologi ponsel
Anda. Ya: GSM.

Padahal seharusnya Anda bisa
menggunakan teknologi lain, AMPS
atau CDMAOne, yang meskipun
ada operatornya di sini namun ga-
gal populer. Anda taken for granted
saja dengan pilihan telekomunikasi
ini. Apa yang orang lain gunakan
dan ngetren, kenapa tidak diikuti?

Atau, Anda memang sudah
sadar bahwa GSM adalah hanya
merupakaan salah satu teknologi
saja di antara beberapa teknologi
kondang lainnya. Anda juga tahu
bahwa merupakan satu dari 11
juta pengguna di tanah air yang
tak bisa mengelak dari
kangkangan GSM ini. Ya, menurut
angka yang dirilis oleh GSM
Association pada akhir 2002
terdapat 787 juta pelanggan GSM
di 190 negara di dunia. Pada akhir
tahun 2003 atau awal 2004
penggunanya diperkirakan akan
menembus angka 1 miliar.

Berhembus Kuat
Untunglah bahwa monopoli

pemahaman akan segera berakhir.
Baru-baru ini kita diperkenalkan
teknologi telekomunikasi baru yang
cukup menghentak benak
khalayak: CDMA (Code Division
Multiple Access).

Teknologi CDMA ini sudah
ngetop di Amerika Serikat. Di

negeri yang sedang bersombong
diri karena menang perang ini,
CDMA merupakan teknologi yang
dominan digunakan. Mungkin
persis seperti GSM di Indonesia ini.
Ada 80 juta pelanggan di seluruh
Amerika.

Kehadiran CDMA ke negeri

ini tampaknya merupakan
dampak dari hembusan angin
yang kuat dari makin diterimanya
teknologi ini di seluruh belahan
dunia. Hembusan angin yang
paling kuat dan paling terasa
sampai ke sini adalah yang berasal
dari negara-negara di Asia,
Amerika Latin, dan Eropa yang
tumbuh sebesar 31 persen selama
12 bulan terakhir tahun 2002.

CDMA Development Group
(CDG) (www.cdg.org)
melaporkan bahwa pada akhir
kuartal 3 tahun 2002 lalu, ada

sekitar 135 juta pelanggan CDMA
dan 24 juta pelanggan CDMA2000
di seluruh dunia. “CDMA
merupakan teknologi nirkabel
yang paling pesat berkembang
dan menguasai pasar 3G saat ini,”
ungkap Perry LaForge, direktur
eksekutif CDG.

Di Asia, jumlah
pelanggan CDMA
membubung sebanyak 9
juta, atau 21 persen, sejak
Oktober, ketika China
Unicom meluncurkan
layanan cdmaOne dan
CDMA2000. Demikian
pula terjadi di Korea dan
Jepang. Di Korea, pada
akhir 2002, jumlah
pelanggan CDMA sudah
mencapai 40 persen,
meningkat dua kali
dibanding awal tahun.

Multiple Access
Lalu, apa beda dan

kehebatan teknologi
CDMA ini dibanding

dengan teknologi lain macam GSM,
sehingga sekarang mendapat
tempat yang makin mapan di jagad
telekomunikasi seluler? Mari kita
simak bagaimana dia bekerja dan
apa saja keunggulannya.

Ada tiga teknologi yang
umum digunakan untuk mengirim
informasi pada jaringan seluler,
yaitu Frequency Division Multiple
Access (FDMA), Time Division
Multiple Access (TDMA), dan Code
Division Multiple Access (CDMA).
Dari namanya saja sudah
kelihatan bahwa ada perbedaan

pendekatan antara
masing-masing
teknologi. Kata
pertama
mencerminkan cara
akses. Sedang kata
yang ada pada
deretan kedua,
Division,
menunjukkan bahwa
semua teknologi yang
digunakan tersebut
memecah panggilan
berdasarkan
pendekatan yang ada

pada kata pertama, yaitu
Frequency, Time, dan Code. Terus,
bagaimana dengan kata-kata
Multiple Access? Multiple Access
berarti bahwa lebih dari satu
pengguna dimungkinkan
mengakses setiap sel (baca: BTS).

Jelasnya, FDMA memecah

panggilan ke dalam frekuensi
yang terpisah. TDMA membagi
setiap panggilan ke dalam
sepenggal waktu pada krekuensi
yang ditentukan. Dan CDMA
memberi kode-kode unik pada
setiap panggilan dan
menyebarnya ke semua frekuensi
yang tersedia.

FDMA membuat slot atau
frekuensi yang unik bagi setiap
pengguna untuk suatu rentang
waktu panggilan yang mereka
lakukan. Jadi, pada FDMA ini
setiap panggilan telepon mem-
punyai frekuensi yang berbeda.
Sedang jumlah pengguna yang
bisa melakukan dalam satu sel
ditentukan oleh jumlah slot

Gambar 2a dan 2b. TDMA memberi jatah waktu
bagi penggunanya

Gambar 1a dan 1b. Pada FDMA setiap
telepon mempunyai frekuensi sendiri.

frekuensi yang tersedia.  Silakan
simak Gambar 1a dan 1b.

TDMA adalah teknologi yang
digunakan oleh GSM saat ini.
Dengan TDMA, “waktunya”-lah
yang dibagi, bukan lebar
frekuensinya. Jadi setiap
pengguna diberi jatah akses
berdasarkan atas interval waktu
yang sudah ditentukan (yang
besarnya 6,7 milisekon) pada
sebuah frekuensi yang sama. Jadi
kasarnya, pengguna (yang
jumlahnya maksimal tiga) harus
saling bergantian sesuai dengan
jatah waktu untuk menggunakan
frekuensi tersebut. Simak
Gambar 2a dan 2b.

Nah, CDMA merupakan
gabungan sekaligus perbaikan
dari kedua pendekatan tradisional
tersebut. CDMA tidak
mengalokasikan frekuensi atau
waktu untuk para penggunanya.
CDMA memberikan keleluasaan
penggunanya untuk mengguna-
kan keduanya secara bergantian.
Untuk melakukan ini, ditempuh
teknik spread spectrum. Seorang
pengguna diberi kode unik yang
menyebarkan bandwidth sinyal-
nya kemana-mana sedemikian
rupa sehingga hanya kode yang
sama yang dapat memulihkannya
pada ujung penerima. Simak

Gambar 3a dan 3b.
Untuk memperbesar

kapasitas tersebut, teknologi
CDMA sudah dan terus
mengembangkan berbagai
teknologi, seperti Selectable Mode
Vocoder (SMV), receive diversity,
dan teknologi smart antenna.
SMV adalah teknologi untuk
meningkatkan kapasitas sekaligus
kualitas gain dari sistem cdmaOne
dan CDMA2000.  Vocoder-nya
bertugas mengonversi ucapan ke
dalam kode digital dan
sebaliknya. Badan standar 3GPP2,
sedang menggodog algoritma
SMV terbaru yang akan
menyuguhi pengguna dengan
kualitas yang superior sekaligus
memungkinkan operator
meningkatkan kapasitasnya.

Sedang melalui penggunaan
handset yang dual receiver atau
dual antenna berikut receive
diversity tambahan di base
station, operator dapat
mendong-krak kapasitas sampai
70 persen. Receive diversity juga
meningkat-kan coverage,
mengurangi interferensi, dan
menambah daya tahan baterai
ponsel.

Teknologi smart antenna
dapat meningkatkan kapasitas
dan memperluas coverage
dengan menggunakan banyak
antena. Maksud adalah untuk
menyuguhkan pembidikan target
yang lebih akurat. PC+

Gambar 3a dan 3b.CDMA menyebar kode unik

Unggul
dalam
Kapasitas

Dalam industri seluler,
apalagi ketika ia harus
memasuki generasi yang
lebih tinggi, salah satu hal
yang paling dikejar-kejar
adalah kapasitas jaringan.
Dengan permintaan layanan
yang terus berkembang,
industri ini terancam
mengalami kejenuhan dan
keterba-tasan kapasitas. Nah,
jika ada teknologi yang bisa
menyodorkan peningkatan
kapasitas jaringan, apalagi
dengan ongkos yang relatif

murah, maka teknologi atau
teknik itulah yang akan dipuja-
puji.

CDMA masuk dalam titik
kebutuhan ini. Teknologi ini
menawari peningkatan
kapasitas jaringan dengan

ongkos yang menggiurkan
karena murah. Bahkan CDMA
2000 1X mampu menyediakan
kapasitas sebanyak dua kali
lipat cdmaOne yang juga
sudah menyediakan ka-pasitas
yang besar. Lihat Grafik.

Jumlah Pengguna untuk Setiap Spektrum 5Mhz
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Di tanah air, teknologi
CDMA sudah lama

eksis. Namun,
belakangan ini

berkibar kembali
seiring dengan

popularitas Inul.
Pemicunya adalah

manuver PT Telkom
untuk

mengimplementasikan
CDMA sebagai

teknologi penopang
telepon rumahan.

i negeri berpulau-
pulau dan kontur
geografi seperti
Indonesia, kebutuhan

untuk membangun jaringan
telepon untuk perumahan sangat
besar namun sekaligus terbentur
pula pada soal investasi yang
tidak sedikit. Maka tak heran jika
penetrasi telepon rumahan masih
sangat sedikit. Tak heran pula
jika telepon seluler yang makin
terjangkau ongkosnya langsung
diminati oleh masyarakat.

Datangnya teknologi yang
mempunyai kapabilitas untuk
menghadirkan infrastruktur
telekomunikasi yang murah baik
bagi investor maupun konsumen,
sekaligus menawarkan berbagai
keunggulan, adalah berkah
terindah bagi masyarakat seperti
kita ini. CDMA 2000-1X menawari
berkah indah ini. Teknologi yang
ini bisa digunakan sebagai tulang

D

F.X. Bambang Irawan
fbi@e-pcplus.com

punggung fasilitas
telekomunikasi rumahan
Contohnya adalah yang
sudah
diimplementasikan oleh
PT Telkom dengan
TelkomFlexi-nya.

Limited Mobility
CDMA 2000-1X

mempunyai kemampuan
untuk
diimplementasikan
dalam kerangka telepon
rumahan seperti itu
karena spesifikasi limited
mobility-nya. Spesifikasi
ini digunakan untuk
memberi standar yang
membedakan dengan
layanan mobile. Seperti
namanya yang berarti
kurang lebih
“pergerakan terbatas”,
maka layanan ini
mempunyai sifat-sifat di
antara mobile dan fixed.

Yang sangat
menggiurkan bagi pelanggan
adalah bahwa dengan
kedudukan yang (maaf) banci
seperti itu, tarif yang
diberlakukan mengikuti telepon

Mobilitas Terbatas,
Persaingan Memanas

tetap, sementara kemampuannya
mengikuti ponsel! Enak tenan,
bukan? Nyam, nyam..

India adalah negara yang
baru saja disemaraki dengan

limited mobility ini.
Negara-negara
berkembang lainnya
juga sudah bersiap atau
telah
mengimplementasikan
tawaran menarik ini,
seperti: Brazil,
Guatemala, Kuwait,
Mesir, dan lain-lain.

Protes GSM
Tentu saja

kedudukan yang
seperti itu
mengundang
pertanyaan.
Bagaimana dengan
nasib para operator
GSM jika operator
CDMA menawarkan
layanan mobile dengan
tarif fixed?

Johnny Swandi
Sjam, Direktur Utama
PT Satelit Palapa
Indonesia (Satelindo),
mengemukakan
kecemasannya

terhadap iklim persaingan yang
seperti ini. Menurutnya,
operator tidak keberatan
bersaing secara teknologi
dengan CDMA. Hanya saja,

harus diperjelas dulu
kedudukan masing-masing.
Tidak fair jika operator yang
menyandang lisensi fixed
memberi layanan sekelas GSM
dengan tarif yang jauh di
bawah GSM.

Direktur Satelindo ini juga
meminta agar regulatory body
berperan dalam menjernihkan
masalah ini agar tidak berlarut-
larut dan tidak terjadi
kompetisi yang tidak sehat.

Seperti yang bisa kita simak
pada tulisan tentang
TelkomFlexi di halaman berikut,
tarif layanan ini sama seperti
tarif telepon lokal. Namun,
perangkat teleponnya bisa
ditenteng-tenteng sampai
sejauh jangkauan kode area di
mana dia terdaftar, dengan
tarif yang sama lokalnya.
Bahkan, untuk dibawa ke
daerah lain, telepon
TelkomFlexi juga oke-oke saja.
Cukup dengan menambahkan
biaya automutasi yang ringan.

Namun demikian, apa lacur,
tampaknya PT Telkom tak mau
kehilangan momentum dengan
mulai berkampanye besar-
besaran memasarkan produk
seksinya ini ke seantero
Indonesia, meski baru untuk
beberapa kota besar saja. Tak
heran jika beberapa operator
GSM sudah menurunkan tarif
sebagai antisipasi atas sepak
terjang tersebut. Mari kita
nikmati persaingan ini! Ya, asal
tidak ada yang menjadi korban
karena kesalahan kebijakan
saja. PC+

Johnny Swandi Sjam: Tidak fair kalau
lisensinya tak jelas
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Alex Pangestu
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Beberapa waktu ke
depan bisa jadi

Indonesia bebas dari
kabel telepon yang

malang-melintang. Hal
itu bisa terwujud jika

fixed wireless, yang
sedang dikembangkan,

sudah memasyarakat.
Orang bisa membawa

telepon rumah mereka
keluar rumah dan

digunakan layaknya
ponsel, walaupun di
dalam daerah yang

terbatas.

al itu pulalah
yang menjadi cita-cita
Telkom di masa
mendatang. Telkom

sedang mengembangkan layanan
fixed wireless mereka yang
bernama TelkomFlexi. Untuk
sementara ini, TelkomFlexi hanya
dapat dinikmati di beberapa
daerah di Indonesia. Antara lain
Surabaya, Denpasar, Balikpapan
dan beberapa daerah lain.
Rencananya Makassar dan
Jakarta akan menyusul dalam
waktu dekat, sekitar
pertengahan Mei ini.

Asyiknya, TelkomFlexi
dapat digunakan selama
pengguna berada di dalam satu
kode area. Anggaplah di
Jakarta sudah ada. Maka
layanan TelkomFlexi dapat
digunakan di area 021. Keluar

dari daerah itu, telepon tidak
dapat digunakan.

Selain itu, untuk dapat
menjangkau hampir seluruh
lapisan masyarakat, TelkomFlexi
dapat digunakan di empat
terminal. Antara lain, telepon
rumah yang dilengkapi modem,
handset (seperti ponsel), kartu
PCMCIA dan PDA. Dengan kartu
PCM CIA atau PDA, fitur video
dari TelkomFlexi dapat dinikmati
dengan menggunakan notebook
atau PDA.

Tarif
TelkomFlexi tidak

menggunakan teknologi GSM,
melainkan menggunakan
teknologi CDMA 2000-1X.
Teknologi ini mampu
mengantarkan suara dan data
dengan baik dengan bandwidth
maksimal 144kbps. Komentar
masyarakat yang sudah
menggunakan TelkomFlexi
menggambarkan kalau suara
dapat didengar dengan sangat
jernih, juga kecepatan transfer

TelkomFlexi
Bakal ada

Prabayarnya Juga
data yang cepat. Namun
demikian, masih ada beberapa
blank spot yang mungkin
disebabkan oleh masih
terbatasnya BTS.

Sebenarnya teknologi CDMA
bukan mainan baru di Indonesia,
khususnya Surabaya. Sekitar 3
tahun yang lalu masyarakat
Surabaya sudah merasakan
teknologi CDMA, walaupun
bukan CDMA 2000-1x melainkan
CDMAOne, versi CDMA yang
lama. Produk yang menggunakan
CDMAOne tersebut bernama C-
Phone. Namun C-Phone ini hanya
memiliki layanan suara (voice),
tak ubahnya telepon biasa
(PSTN). Tarifnya pun sama.
Bedanya, C-Phone dapat
digunakan secara mobile di
daerah yang terbatas.

Sedangkan layanan yang
disediakan oleh TelkomFlexi
adalah voice, data dan SMS.
Untuk pasang baru, tarif yang
dipatok adalah Rp. 150.000.
Untuk tarif-tarif, sementara ini,
layanan tarif layanan voice sama

dengan tarif telepon biasa, baik
itu lokal, SLJJ maupun ke seluler.
Tarif SMS adalah Rp. 225 per
pesan. Sedangkan untuk data,
masih digratiskan. Menurut Alex
Sinaga, Kepala Divisi Fixed Wire-
less, penggratisan ini dimaksud-
kan untuk memasyarakatkan
layanan data dari TelkomFlexi.
Sekarang ini Telkom sedang
menggodok besarnya tarif yang
cocok untuk layanan data.

Automutasi
Ada satu biaya tambahan

lagi, yaitu fitur automutasi.
Jelasnya begini, satu nomor
TelkomFlexi didaftarkan di satu
BTS. Jika penggunanya melam-
paui jangkauan BTS tersebut
namun masih berada di dalam
satu kode area, maka pengguna
dikenakan fitur automutasi ini,
sebesar Rp. 50 per menit. Jadi
fitur ini mirip roaming.

TelkomFlexi cocok digunakan
oleh anggota masyarakat yang
sering berpindah-pindah di
dalam satu kode area. Dengan

demikian, walaupun dengan tarif
sama dengan tarif PSTN, bahkan
ditambah dengan fitur-fitur yang
tidak ada di PSTN, seseorang bisa
melakukan komunikasi melalui
telepon dari berbagai tempat
asal di dalam satu kode area.
Pembatasan area seperti ini
dimaksudkan agar TelkomFlexi
tidak membunuh para operator
GSM.

Sekarang ini TelkomFlexi
hanya menyediakan layanan
pascabayar. Pada bulan Juli 2003,
rencananya Telkom akan
menyediakan layanan prabayar-
nya. Nomor perdananya dipatok
dengan Rp. 150.000 plus voucher
pulsa sebesar Rp. 100.000. Telkom
menyediakan voucher sebesar Rp.
100.000 dan Rp. 150.000. Tarifnya
pun akan sedikit berbeda, yaitu
ada sedikit tambahan tarif
surcharge. Tarif SMS-nya Rp. 250
per pesan. Fitur automutasi
layanan prabayar ini pun lebih
mahal, yaitu Rp. 100 per menit.
Namun semua ini baru rencana.
Realisasinya bisa dilihat nanti.

Bagaimana kira-kira
nantinya eksistensi fixed
wireless? Walaupun GSM
sekarang ini masih merajai
dunia komunikasi mobile, fixed
wireless dengan fitur yang
sama dan tarif yang lebih
terjangkau, mungkin akan
menjadi idola masyarakat
untuk berkomunikasi. Apalagi
jika nanti fitur video streaming
dan video on demand sudah
dikedepankan oleh
TelkomFlexsi, operator GSM
bisa makin terpuruk. PC+

Surabaya Kota CDMA

Surabaya merupakan
garda depan

implementor teknologi
telekomunikasi,

khususnya fixed line.
Kawasan ini  juga yang
pertama kali mencicipi
teknologi CDMA untuk

telepon tetap.

engapa Jawa
Timur yang dipilih
untuk menyediakan
layanan tersebut untuk

pertama kalinya? “Mungkin Jawa
Timur saat itu yang paling siap,”
ujar Sjaiful Bachri, Kepala Unit
Bisnis C-Phone pada jamannya
(tahun 1999).

C-Phone adalah Layanan
telekomunikasi berbasis CDMA
yang pertama kali diluncurkan
untuk masyarakat Surabaya.
Layanan ini merupakan layanan
telepon bergerak dengan tarif
pulsa yang sama dengan tarif
PSTN (telepon rumah). Konsepnya
adalah telepon rumah yang bisa
dibawa ke mana-mana.

Berawal dari C-Phone
Namun karena masalah

regulasi yang mengharuskan C-

Phone berhenti memakai
frekuensi yang digunakannya
pada tahun 2004 nanti, maka
Telkom meluncurkan TelkomFlexi.
“Kami tidak ingin pelanggan C-
Phone yang sekarang terlantar,
dan kami pikir bisnis ini punya
prospek yang cukup bagus,” ujar
Ica’, bagian marketing pada Divisi
Fixed Wireless Timur PT Telkom.

Untuk saat ini, menurut Ica’,
layanan TelkomFlexi baru dapat
dinikmati oleh masyarakat
Batam, Denpasar, Balikpapan,
dan Surabaya. Pada bulan-bulan
mendatang, layanan ini akan
dapat juga dinikmati oleh
masyarakat Jakarta, Malang, dan
Banjarmasin.

Saat C-Phone mulai
diluncurkan pada tahun 1999,
tercatat ada dua perusahaan lain
yang juga memberikan layanan
telepon bergerak menggunakan
teknologi CDMA. Namun
nyatanya hingga kini tidak
terdengar lagi gaungnya. Walau
menurut Ica’ bisnis ini cukup
bagus, nampaknya pemain lain
belum muncul.

Daerah Lain
Selain mengembangkan ke

daerah lain, kualitas layanan
dalam area pun juga
ditingkatkan. Di Surabaya sendiri
saat ini baru ada 10 BTS, maka

tidak heran bila ada beberapa
daerah di Surabaya sinyalnya
tidak bagus. Namun pada bulan
depan TelkomFlexi membangun
BTS lagi hingga mencapai 39 BTS
di Surabaya. Sementara untuk
Malang disediakan 8 BTS yang
diperkirakan mampu untuk
melayani masyarakat Malang.

Tarif TelkomFlexi sama
dengan tarif PSTN (telepon
rumah). Ica’ menjelaskan bahwa
TelkomFlexi hanya dapat
digunakan di areanya sendiri.
Jadi masyarakat Surabaya tidak
bisa menggunakan TelkomFlexi-
nya di daerah Malang. Area ini
dibagi berdasarkan kode wilayah,
jadi untuk Surabaya adalah area
031, Malang 0341, Jakarta 021,
dan seterusnya.

Namun, ada beberapa area
yang mempunyai multiarea
(MultiFlexi). Sebagai contoh
adalah area Surabaya yang
mencakup 3 wilayah, yaitu
Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik.
Jika pelanggan Surabaya
menggunakan teleponnya di
Sidoarjo, maka ia akan dikenakan
tarif automutasi Rp. 50,- per
menit. Begitu juga pelanggan
Sidoarjo yang menggunakan
teleponnya di Surabaya. Area
MultiFlexi lainnya adalah Jakarta,
yang terdiri dari Jakarta Pusat,
Jakarta Barat, dan seterusnya.

Layanan lain dari TelkomFlexi
yang mungkin akan menarik
minat masyarakat adalah
diluncurkannya kartu Removable
User Identification Mobile
(RUIM). Seperti yang kita ketahui,
nomor telepon TelkomFlexi sudah
dipasang permanen pada
handset-nya, sehingga tidak

T.J Setyoadi
dino@e-pcplus.com

M

Telepon
Kedua

Alasan utama menggunakan
TelkomFlexi adalah kombinasi
antara tarif yang murah dan
kebebasan menggunakan telepon
tersebut di mana saja (dalam area
TelkomFlexi). “Saya tidak terlalu
sering ke luar kota tapi saya hampir
setiap saat berkeliling kota
menemui satu klien ke klien yang
lain. Hal ini membuat frekuensi
penggunaan telepon saya cukup
tinggi. Dengan adanya TelkomFlexi
membuat saya berhemat banyak.
Sayangnya masih cukup banyak
blank spot-nya,” ujar Mashudi, 35
tahun, seorang pengusaha di
Surabaya.

Dia mengakui juga mempunyai
telepon GSM, namun TelkomFlexi-
lah yang merupakan telepon
utamanya. Telepon GSM-nya hanya
dipakai jika dia sedang ke luar kota.

Lain lagi dengan Sunarko, juga
seorang pengusaha dari Surabaya.
Dia menggunakan TelkomFlexi
hanya sebagai pendukung. Dia
tetap menggunakan telepon GSM

mudah bagi kita untuk berganti
handset. Kartu ini sama gunanya
seperti kartu SIM pada layanan
GSM. Dengan adanya kartu ini
pelanggan bisa dengan mudah
gonta-ganti handset.

Layanan ini rencananya akan
diluncurkan pada bulan Juli
nanti. PC+

yang dia punyai, hanya untuk
waktu tertentu saja dia
menggunakan TelkomFlexi. “Masih
banyak blank spot di Surabaya, jadi
kalau sinyalnya bagus saja saya
pakai TelkomFlexi,” ujar Sunarko.

Selain masalah blank spot,
ternyata kedua pengusaha tersebut
yakin bahwa di masa-masa
mendatang layanan TelkomFlexi
bisa menjadi lebih baik. “Salah satu
sebab kenapa saya tetap
menggunakan TelkomFlexi adalah
karena saya yakin bahwa Telkom
akan selalu memperbaiki layanan-
layanannya,” ujar Mashudi.
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Format Pengajaran TI
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D

Setelah membaca
judul di atas, bisa jadi

Anda langsung
menilai bahwa

tuangan opini ini
tidaklah begitu

menarik atau basi.
Namun saya ingin

mengajak pembaca
sekalian untuk

merenung kembali
bahwa dari sekian

ratus juta penduduk
Indonesia, kurang

lebih hanya 1% yang
melek Internet dan
teknologi informasi

pada umumnya.

ari sekian ratus
ribu sarjana baru
setiap tahun, hanya
sedikit yang lolos

masuk dunia kerja melalui
wawancara dan uji
keterampilan dikarenakan
ketatnya evaluasi dan
penyaringan oleh perusahaan
yang membutuhkan tenaga
kerja. Akibatnya, tiap tahun
pemerintah kita dibebani angka
pengangguran yang kian
meningkat. Para penyedia
lapangan kerja pun bukannya
semakin surut tapi bertambah,
hanya saja mereka belum
menemukan sosok pelamar
yang andal dan siap pakai. Lalu
siapa yang salah? Universitas
atau mahasiswanya?

Bukan Kurikulum
Yang Salah

Kurikulum, secara
sederhana berarti semua materi/
kandungan yang wajib
diajarkan selama periode
pendidikan, baik itu kegiatan
belajar mengajar di kelas
maupun luar kelas. Pengajaran
atau pendidikan itu sendiri
menurut Dr. WP Napitulu dalam
bukunya “Dimensi-dimensi
Pendidikan” (Terbitan BPK
Jakarta), berarti kegiatan yang
dilakukan secara sengaja,
teratur, dan berencana dengan
tujuan mengubah tingkah laku
manusia ke arah yang
diinginkan.

Di jaman Orde Baru,
kurikulum pendidikan bisa
berganti sesuai dengan
pergantian menteri yang
mengurusi pendidikan di negeri
ini. Di saat sekarang pun,
terdapat kurikulum baru yakni
Kurikulum Berbasis
Kompentensi (KBK) yang dinilai
lebih efektif. Dan agar
pengkajian masalah sesuai judul
di atas tidak membias, mari kita
kesampingkan kurikulum yang
tak bersalah itu. Kita akan fokus
pada metode pengajaran yang
paling tepat, khususnya dalam
metode pengajaran materi

teknologi informasi (TI). Kita
memang tidak pantas
menyalahkan kurikulum, karena
sebaik apa pun kurikulum yang
berlaku jika tidak diimbangi
dengan kepiawaian sang
pengajar/pendidik maka akan sia-
sia hasilnya.

Ada informasi menarik yang
saya baca di Kedaulatan Rakyat
Online (www.kedaulatan-
rakyat.com/
article.php?sid=60026) edisi 21
April 2003, yang mengatakan
bahwa Dekan FMIPA UGM telah
mengubah paradigma belajar
mengajar di lingkungan
kampusnya dari Lecture Centre

ke Student Centre. Di sini saya
lebih suka menggunakan dua
istilah, yakni Teaching Based
Method dan Learning Based
Method yang substansinya sama.

Teaching Based
Method

Paradigma lama dalam
metode belajar mengajar di kelas
adalah guru/dosen berbicara di
depan kelas, peserta didik
mendengarkan sekaligus
mencatat apa yang didengarkan.
Setiap periode waktu diadakan
ujian atau tes. Metode ini sering
disebut Teaching Based Method
yang memposisikan guru/dosen
sebagai sentra di kelas. Dalam hal
ini, siswa kurang mendapat
kesempatan untuk berbicara atau
berkreasi di depan kelas karena
sudah dimonopoli guru/
dosennya.

Walaupun ada praktikum
tentang materi yang sedang
dipelajari, sang siswa tetap saja
tidak mempunyai kesempatan
untuk mengembangkan
kreasinya. Para pembantu guru
atau asisten dosen mempunyai
gaya mengajar yang sama, yakni
bicara di depan kelas sambil
mengarahkan sesuatu agar

siswanya melakukan sesuatu. Jika
ada kesulitan atau kesalahan,
sang pembantu guru atau asisten
tersebut akan serta merta
meluruskan tanpa memberi
penjelasan alur atau logika yang
salah dari sang siswa.

Misal, seorang siswa bingung
menghapus file data di mana
data sedang dipakai dalam
program aplikasi di sebuah
praktikum Pengenalan Komputer.
Sang pembantu guru atau asisten
dosen, mendatangi meja siswa
lalu menutup aplikasi program
serta menghapus file yang ingin
dihapus tadi seraya mengatakan,
“Lho ini bisa kok …”, dan siswa

pun nyengir kebingungan. Tentu
hal ini bukan cara yang baik
karena membiarkan siswa tidak
tahu tentang logika yang
seharusnya dia ketahui.

Teaching based method yang
menempatkan guru/dosen se-
bagai sentra di kelas masih banyak
dipraktekkan oleh mayoritas
pendidik di Indonesia. Sebagai
konsekuensi penerapan metode
itu adalah lahirnya sarjana unggul
dalam hal hafalan teori, namun
minim kemampuan praktek di
lapangan. Karena sedari awal
mereka kurang diberi kesempatan
untuk berkreasi atau berbicara.

Perusahaan tentu tidak mem-
butuhkan orang-orang yang
hanya pandai teori atau sekadar
indeks prestasi tinggi. Bahkan
tidak mustahil ada sarjana ber-IPK
hampir 4, namun gagap saat ber-
hadapan dengan bagian perso-
nalia (HRD) sebuah perusahaan.

Banyak perusahaan meminta
bukti dengan cara demo saat wa-
wancara, begitu melihat nilai A di
transkrip nilai (skala tertinggi).
Dan sejauh ini juga belum ada
bukti empiris yang mengatakan
bahwa indeks prestasi tinggi (sar-
jana baru) berkorelasi positif de-
ngan kemampuan real menangani

bidang tugas baru yang didapat
setelah lolos seleksi tahap akhir.

Learning Based
Method

Seiring dengan laju
peningkatan angka
pengangguran, banyak pemikir
sekaligus pendidik yang
memahami akan kesalahan yang
dilakukannya. Dimulai dari
penerapan diskusi kecil yang
dilakukan oleh siswa dan guru/
dosen menjadi pengarah di
tengah-tengah mereka, hingga
kegiatan belajar mengajar
sepenuhnya dipusatkan pada
kreativitas siswa.

Paradigma Learning Based
Method menempatkan seluruh
siswa sebagai sentra kegiatan
belajar mengajar dan pendidik
menjadi narasumber di kelas.
Metode ini sama sekali baru dan
belum semua pendidik
menggunakan metode ini karena
dibutuhkan kesiapan dan
kepiawaian mengarahkan siswa
untuk kreatif. Bahkan tidak
menutup kemungkinan, sang
guru/dosen takut mengubah
paradigma mengajarnya karena
akan kesulitan memberi
penjelasan tentang bagaimana
sebuah persoalan bisa
diselesaikan oleh siswa.

Di awal kegiatan belajar,
silabus pelajaran selalu dibagikan
untuk siswa dan di saat itulah
dibentuk gugus kecil berupa tim
atau kelompok. Gugus siswa
harus tampil setiap minggu di
depan kelas untuk membahas
topik pertama yang sudah
dipersiapkan dalam silabus sesuai
kurikulum. Kelompok lain akan
menguji temannya dan saling
memperbaiki hingga satu topik
bahasan benar-benar dikuasai.
Sedangkan guru/dosen akan
menjadi narasumber di saat
deadlock, karena bisa terjadi

arena adu balas dendam di
mana mereka tidak mau kalah.

Narasumber pun tidak perlu
memberi jawaban kaku, namun
memberi contoh alur
bagaimana perdebatan yang
terjadi dan menyarankan siswa
mencari sendiri kesalahan yang
dilakukan seraya disebutkan
letak kesalahannya. Di akhir sesi
kegiatan belajar, masing-masing
kelompok berhak memberi pe-
nilaian kepada temannya yang
telah tampil, demikian seterus-
nya. Nilai final pun didapat dari
akumulasi nilai per sesi yang
menggambarkan kemampuan
real siswa selama mengambil
pelajaran tertentu, semisal
Sistem Informasi Manajemen.

Tidak itu saja, guru/dosen
juga memberi poin tersendiri
sebagai elemen keseluruhan,
yakni kemampuan verbal siswa
dalam menyampaikan
pendapat (berbicara) dan
keaktifan di kelas dalam
diskusi atau pemecahan
masalah. Nilai plus diberikan
jikalau siswa berhasil
menemukan hal-hal baru yang
berguna bagi pengembangan
ilmu yang sedang dipelajari.

Workshop
Merakit PC

Lho kok sampai pada
workshop merakit PC? Apa
hubungannya? Baiklah, tidak
usah berburuk sangka lagi.
Model baru pengajaran yang
menempatkan siswa sebagai
sentra ini juga dilakukan oleh
Tim Panitia Workshop Merakit
PC oleh PCplus. Simak saja,
seluruh peserta diberi
kesempatan luas sekaligus
mengerti tentang logika kerja
sebuah komputer. Dan
kesempatan bertanya pun bisa
dilakukan sepanjang waktu,
mau bertanya jam 12 malam
pun OK, karena Redaksi
menyediakan forum/ajang
bertanya di sebuah mailing list
yang beralamat di
mailplus@yahoogroups.com.

Hanya saja workshop ala
PCplus bukanlah sebuah
lembaga semacam universitas.
Jadi tidak ada yang namanya
dosen atau as-dos. Tapi jiwa dari
semangat Learning Based
Method-lah yang perlu
ditumbuhkembangkan!

Silakan mengingat kembali
jika Anda sudah sarjana, apa
yang didapat dari bangku ku-
liah? Akhirnya Anda pun bisa
menjawab pertanyaan yang
terdapat di bagian akhir tulisan
ini. PC+

*) Didedikasikan untuk Drs. A.
Siswanto, M.Sc. (Staf pengajar S1/S2

Universitas Atma Jaya Yogyakarta
dan S2-Magister Manajemen

Agribisnis Institut Pertanian Bogor)
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Aplikasi Kolaboratif:
Kata Kuncinya

“Efisien, Ekonomis,
Andal”

Alois Wisnuhardana
wisnu@e-pcplus.com

B

Pernahkah Anda
membayangkan

rumitnya infrastruktur
penopang (sering

disebut sebagai back
office) di balik sebuah

kantor modern?
Misalnya perusahaan

telekomunikasi,
perbankan, distribusi,

manufaktur, atau
bahkan institusi

pendidikan.

erani
bertaruh, Anda
yang membaca tulisan
ini tak ada satupun

yang belum pernah berurusan
dengan salah satu dari mereka
(dalam konteks istilah di sini,
berinteraksi dengan bagian
front office tersebut).

Buat kantor modern, tulang
punggung utama komunikasi
sekarang ini adalah sistem e-
mail. Bahkan e-mail telah meng-
gantikan komunikasi telepon
yang sebelumnya menjadi prima-
dona. Namun, tidak sesederhana
yang kita bayangkan, aplikasi
yang berhubungan dengan e-
mail system telah berkembang
semakin kompleks, seiring de-
ngan tingkat kompleksitas kebu-
tuhan akan kerja sama antar-
bagian serta pembagian peker-
jaan dalam unit-unit tertentu di
sebuah kantor. Sistem ini
kemudian disatukan lagi dengan
berbagai utilitas yang berfungsi
untuk menjalankan sebuah
bisnis.

Menariknya, pilihan yang
ditawarkan oleh perusahaan
penyedia aplikasi semacam ini
kepada kantor-kantor modern,
baik yang berskala kecil, mene-
ngah, maupun besar, sama-sama
menjanjikan. Dalam konteks itu,
kondisi semacam itu bisa jadi
justru membikin pusing penang-
gung jawab TI perusahaan itu
untuk memilih mana yang paling
sesuai dengan kebutuhannya.

Produk Oracle Collaboration
Suite misalnya, diklaim
menawarkan harga kurang dari
setengah harga produk sejenis
keluaran Microsoft, Microsoft
Exchange. Sementara Exchange
sendiri, diklaim oleh
pembuatnya sebagai aplikasi
yang sangat mudah
dioperasikan, sehingga
mengurangi biaya pelatihan dan
memudahkan end-user
mengadopsi sistem secara cepat
serta meringankan beban
perawatan. Lalu, produk sejenis
keluaran IBM, Lotus Notes/
Domino, diklaim menawarkan
kemampuan kolaborasi yang
sangat powerful dan bisa
diimplementasikan pada
berbagai macam platform server,
mulai dari Linux, Solaris, OS/2,
Windows NT dan 2000, dan
tentu saja platform keluaran IBM
seperti AS/400 atau S/390.

Apa Saja Yang
ditawarkan?

Aplikasi atau kemampuan
kompleks macam apa yang

ditawarkan oleh Collaboration
Suite-nya Oracle, Lotus Domino-
nya IBM, atau Exchange-nya
Microsoft? Semua aplikasi itu
umumnya menawarkan

pengintegrasian e-
mail, voicemail, file
system support,
calendar, real time
conferencing, serta
alur kerja.
Sementara IBM
melengkapi Lotus
Notes/Domino-nya
tidak cukup hanya
dengan rich
messaging system,
tetapi juga
membuat platform
kolaborasi dalam
hal sistem database,
security, integrasi
back-end, dan
search engine di
dalam satu paket
yang sudah ter-
integrasi. Tentu saja, paket ini
mendukung protokol yang
populer di dunia IT seperti ODBC,
HTTP, POP3, SMTP, IMAP, atau
J2EE.

Sementara Microsoft dengan
Exchange-nya, sekalipun hanya
mendukung platform server-
server berbasis Microsoft
Windows, Exchange terintegrasi
langsung dengan direktori aktif
pada keluarga Windows 2000
Server, sehingga administrasinya
cukup dilakukan dari satu kursi
alias bisa dihandel oleh satu
orang. Exchange ini juga
terintegrasi dalam berbagai
peranti bergerak seperti PDA,

ponsel, dan tentu saja notebook
atau tablet PC. Salah atau kunci
untuk mengoptimalkan Exchange
ini adalah penggunaan aplikasi
Microsoft Outlook dari sisi client,

sehingga semua fitur yang
tersedia pada Exchange bisa
tereksploitasi secara maksimal.

Seberapa Besar
Efisiensinya?

Bayangkan bila suatu
pekerjaan yang dikerjakan secara
bersama-sama, harus diselesaikan
tanpa dukungan infrastruktur ini.
Pertama, waktu yang dibutuhkan
menjadi lebih banyak. Kedua
pengerjaan menjadi sangat
lambat. Ketiga, tingkat
kecermatan dan ketelitian
menjadi turun karena faktor
human error jelas akan
meningkat akibat banyaknya lalu

lintas informasi yang dilakukan
bersifat manual. Terakhir, beaya
atau operational cost secara
keseluruhan secara otomatis akan
membengkak, sementara pada

saat yang sama
justru revenue akan
menurun karena
produktivitas
rendah.

Pertanyaannya
adalah, seberapa
besar penghematan
bisa dilakukan atau
seberapa besar
produktivitas bisa
digenjot? Felix Wira
Putera, Associate
Product Manager
Exchange Server
Microsoft Indonesia
menegaskan,
penghematan tidak
dapat terukur secara
pasti karena
bervariasi, tetapi

bergantung pada seberapa besar
Exchange dapat melakukan
”penetrasi” ke dalam suatu
proses bisnis keseharian sebuah
perusahaan. Ia menyebutnya
”intangible benefit”. Hal senada
diutarakan Julia Aryanti Widjaja,
Sales Specialist IBM Indonesia.
“Cukup banyak penghematan
yang bisa didapat walau tidak
diukur dalam nilai rupiah,”ujar
Julia. Ia mencontohkan, akan
banyak penghematan dalam hal
sharing material/dokumen, tidak
terjadinya replikasi pekerjaan
karena masing-masing jelas
terhadap fungsinya dan jalur
eskalasinya, otomasi sehingga

dapat mempersingkat waktu
untuk melakukan suatu proses
bisnis, apabila ada kesalahan
dapat diketahui secara dini dan
dilacak di mana letak
permasalahannya karena
disediakan tracking process.

Collaboration Suite-nya
Oracle bahkan mengurangi
beberapa beban yang cukup
banyak seperti dalam hal
(1)penggunaan software,
(2)hardware, (3)administrasi, dan
(4)efisiensi ketika melakukan
migrasi. Dalam hal software
misalnya, dengan
mengonsolidasi seluruh data
perusahaan ke dalam sebuah
repository (tempat simpan)
tunggal, produktivitas akan
meningkat dan bisa menghemat
waktu. Implementasi internal di
Oracle memperlihatkan efisiensi
kurang lebih 13 juta dolar AS
pada tahun pertama
pengoperasian. “Salah satu
keuntungan aplikasi ini terletak
pada kemampuannya untuk
memberikan keamanan,
ketersediaan, dan penghematan
dibanding solusi departemental
lain yang ada saat ini,” kata
Chris Hummel, vice president
untuk marketing and business
development Oracle Asia Pasifik.

Dalam contoh kasus migrasi
aplikasi kolaborasi semacam ini,
beberapa perusahaan besar di
Indonesia merasakan
kepuasannya. Excelcom, Bank
BRI, Djarum, dan Pertamina
adalah beberapa perusahaan
yang melakukan migrasi
implementasi dengan basis
aplikasi keluaran Microsoft. S.B.
Djatnika, Manager, IT Planning-
Engineering, Excelcom
mengutarakan, “Transisi dari
Windows NT4 ke Windows 2000
berjalan sangat mulus dan
membuat kami sangat
termudahkan untuk mengelola
sekitar 1300 pengguna
komputer di perusahaan kami.

Prospek
Di Indonesia, aplikasi

semacam ini punya prospek baik
dan cerah, menurut Julia
Aryanti dari IBM, karena proses
bisnis yang makin kompleks,
dan orang yang bekerja
semakin dituntut dalam hal
produktivitas dan availability,
tidak menggantungkan
pekerjaan pada individu tetapi
pada fungsional organisasinya
sehingga ketidakhadiran
seseorang tidak mengham-bat
pekerjaan karena sudah
mempunyai sistem yang
mendukung dan menyedia-kan
jalur eskalasinya. Sementara Felix
dari Microsoft pun meng-
utarakan hal senada, dengan
alasan berbeda. “Ini merupakan
sebuah bisnis yang sangat
menarik mengingat momentum
untuk otomatisasi perkantoran
untuk menuju paperless office
sudah sangat besar.

Juga faktor geografis
negara kita, yang sangat
terpisah-pisah di mana untuk
sebuah perusahaan multi-area,
diperlukan komunikasi yang
cepat, andal, terpercaya, dan
aman untuk kelangsungan
proses bisnis mereka. PC+
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Puluhan server yang bertebaran di berbagai lokasi kini
bisa disatukan hanya dalam satu atau dua server.

Penghematan SDM, peningkatan produktivitas, reliabilitas menjadi isu
utama para vendor aplikasi kolaborasi.
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Praetorians: Memimpin
Roma Menaklukkan Dunia

Hendy
hmjep@yahoo.com

U

Mungkin Anda bosan
memainkan game

strategi yang
mengharuskan Anda

mengumpulkan
sumber daya seperti

kayu, emas, dan
sejenisnya. Game

begini biasanya tak
bisa diselesaikan

dalam waktu
sebentar.

ntuk
mengakali
kejenuhan ini, akhirnya
Pyro Studio, salah satu

developer game terkenal (seperti
Commandos dan serinya),
membuat game strategi berjudul
Praetorians.

Diambil dari nama pasukan
elite Roma pada jaman pemerin-
tahan Kaisar Augustus (31 SM–14
M), Anda akan diajak untuk terjun
langsung memimpin pasukan
dalam berbagai ekspedisinya.
Tugas utama Praetorians yang
terkenal akan disiplin dan
keberaniannya, adalah untuk
melindungi kekuasaan kaisar.

Fokus Pada
Strategi Perang

Dengan setting melewati
padang pasir Mesir, dataran Es di
Jerman, dan pusat kerajaan Roma
sendiri yaitu Itali, pasukan ini

dipersiapkan untuk
mengalahkan dan menakluk-
kan daerah-daerah asing yang
dijaga oleh pasukan yang
tangguh dan aneka mesin
perang. Kunci utama menuju
kemenangan terletak pada
strategi Anda dalam
menghadapi musuh, formasi,
dan stamina pasukan serta
pengetahuan tentang kele-
mahan dan kekuatan musuh.

Tidak seperti game
strategi lain yang harus mengum-
pulkan sumber daya, Praetorians
memudahkan Anda bermain dan
berkonsentrasi pada strategi pe-
rang. Anda hanya perlu merebut
desa dengan cara menghancurkan
menara penjaga dan dengan mu-
dah merekrut prajurit-prajurit baru.

Tipe-tipe pasukan yang dapat
Anda rekrut antara lain Legion-
naire, Auxiliary Infantry, Archer, dan
Cavalry. Juga ada unit khusus seperti
Scout yang tugasnya mengintai
musuh dan Physician yang merawat
pasukan yang terluka.

Pada mode Skrimish (bermain
dengan peraturan sendiri) Anda ti-
dak saja memimpin pasukan Roma,
tapi juga pasukan Barbarians dan
Egyptian. Pasukan Barbar terkenal
dengan unit Berserker dan Druid-

nya, sedangkan pasukan Egypt ter-
kenal dengan Camel Riders dan
Chariot. Meski begitu ketiganya
dapat membuat mesin perang yang
sama seperti Catapult, Balista, Rams,
dan Tower. Setiap unit memiliki ke-
mampuan dan formasi khusus yang
dapat dimanfaatkan saat
berperang. Seperti formasi Tortois
atau kura-kura pada Legionnaire
yang melindungi dari serangan
anak panah pasukan musuh, juga
Spearmen yang mampu menahan
serangan Cavalry.

Salah satu kelemahan game ini
adalah absennya kemampuan un-
tuk melarikan diri atau Retreat ke-
tika unit pasukan kalah berperang.
Jadi, kita harus merelakan pasukan
dibantai oleh musuh. Moral
pasukan pun sangat berpengaruh

dalam strategi perang.
Hadirnya seorang Centurion
atau Hero dapat meningkat-
kan moral pasukan. Semakin
sering seorang Centurion ber-
perang, maka dia akan men-
dapatkan kenaikan level yang
semakin memudahkan Anda
merekrut prajurit baru dari
sebuah desa. Semakin tinggi
level Centurion, prajurit yang
dihasilkan pun semakin baik.

Di samping Centurion,
banyak Hero lain yang fungsinya
tak jauh berbeda. Hero hanya ada
pada mode Campaign.

Grafik dan Suara Cukup
Bagus

Grafik game ini tak kalah dari
game strategi lainnya. Efek cuaca
dan air yang ditampilkan sangat
mengesankan, ditambah dengan
kualitas suara mulai dari musik
sampai efek suara yang khas dan
saling mendukung di setiap medan
pertempuran. Kemampuan zoom in
dan zoom out, juga mengatur sudut
pandang memungkinkan Anda
memperoleh gambaran yang lebih
baik tentang medan perang.

Sayangnya pada mode
Campaign, alur cerita yang
digunakan dalam setiap misi tak

ada kaitannya sama sekali. Juga
untuk setiap unit prajurit, tak ada
peningkatan teknologi. Kontrol
terhadap unit prajurit cukup sulit,
di samping AI yang
mengecewakan di mana setiap
unit kurang tanggap atau lamban
bereaksi bila ada musuh. Untuk
menyiasatinya, diperlukan
pengawasan yang cermat
terhadap unit-unit Anda.

Secara keseluruhan game ini
cocok bagi Anda yang lebih
mengutamakan strategi
berperang daripada harus
dipusingkan dengan aktivitas
membangun dan mencari
sumber daya.

Dengan gameplay yang
cukup menarik dan banyaknya
kemungkinan strategi untuk
menang, game ini layak
dimainkan. PC+

Developer : Pyro Studios
Publisher : Eidos Interactive

Ltd.
ESRB Rating : T (teen)
Website :
http://praetorians.pyro
studios.com/
www.praetoriansgame.com/

Konfigurasi Sistem  :
• Prosesor berkecepatan 500MHz

ke atas
• RAM 128MB
• Kartu grafis 32MB
• Ruang harddisk 1GB
• CD/DVD-ROM 8x
• DirectX 8.1 ke atas
• Microsoft Windows 98/2000/ME/

XP
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Windows XP Error

Teman-teman, Windows XP
saya error dan terpaksa harus
di-install ulang. Tetapi saya
tidak ingin melakukan clean
install, maksudnya saat
menginstalasi nanti, program-
program lainnya tidak terhapus
pada harddisk yang saya bagi
menjadi dua partisi. Apakah
teman-teman punya
pengalaman sewaktu meng-
install ulang? Pilih New
Installation semuanya terhapus,
bagaimana kalau memilih
upgrade?

Herry

Jawab:
Saat instalasi Windows XP

kan ada opsi Repair, gunakan
saja opsi ini. Selain itu, pada
sistem operasi tersebut juga ada
fitur system restore, coba Anda
manfaatkan fasilitas ini.

Jika Anda menggunakan
CD instalasi Windows XP full
version, biasanya nanti pada

+
waktu install akan ada pilihan
apakah Anda akan memperbaiki
instalasi Windows yang
sebelumnya atau akan di clean
install, kalau Anda tidak ingin
kehilangan data Anda, pilih saja
pilihan pertama. Pilihan ini akan
muncul setelah komputer di-
restart pertama kali setelah
proses pengopian pada waktu
instalasi selesai.

Setelah restart akan muncul
tiga pilihan. Anda pilih saja pili-
han pertama setelah itu baru
akan ada pilihan apakah Anda
akan repair atau clean install,
tekan saja R untuk repair. Se-
bagai catatan, pada waktu akan
meng-install, pilih clean install.

Saya juga pernah mengalami
error pada Windows XP, kalau
install itu beda dengan upgrade.
Saran saya, lebih baik Anda back-
up data-data penting Anda pada
harddisk dan install ulang saja
lagi Windows XP-nya.

LuckyGuy354, Cock Wirawan,

b_mara254, dr.jones.

Meng-install Tanpa
Kehilangan Data

Halo rekan-rekan sekalian,
ada yang ingin aku tanyakan.
Bagaimana cara untuk meng-
uninstall Windows 98 tetapi tan-
pa memformat harddisk? Soal-
nya aku ingin meng-install ulang
Windows 98 saya yang kacau
tetapi saya tidak ingin data saya
terhapus. Terima kasih atas
perhatian rekan-rekan semua.

Bragard Billy

Jawab:
Gunakan saja cara reinstall

langsung dari CD instalasi Win-
dows 98 Full version. Caranya
sama seperti kita meng-install
program biasa. Langkah-
langkahnya sebagai berikut:
• Masukan CD Windows 98 Full

version dan tunggu CD-nya
autoload sendiri. (Jika fasili-
tas autorun tidak Anda aktif-
kan, klik saja file setup.exe
yang ada di CD tersebut)

• Setelah itu akan muncul layar
Windows 98 CD-ROM. Lalu
pilih menu Browse This CD.

• Klik 2 kali icon setup.exe
dan ikuti petunjuk yang ada
pada saat install dimulai.
Cara ini cukup efektif untuk

files Windows 98 yang bermasalah.
Cara lainnya adalah dengan

menghapus direktori Program
Files dan Windows pada harddisk
Anda. Setelah itu install Windows
seperti biasa. Salam.

Joseph Stalin, Arie, Cock Wirawan

CD-ROM Bekas
Sebagai CD Player

Hello milis PCplus, begini
ceritanya. Saya ingin memiliki CD
Player tetapi saya belum punya
cukup dana untuk membelinya.
Lalu saya kepikiran untuk mem-
beli CD-ROM second yang masih
bagus dan ada tombol play-nya.
Saya pikir CD-ROM tersebut pasti
bisa memainkan CD audio.

Yang ingin saya tanyakan
adalah, bagaimana caranya agar
CD-ROM tersebut mendapatkan
pasokan daya? Saya ada pemikiran
untuk menggunakan power supply
bekas yang harganya murah tetapi
yang masih dalam kondisi baik,
tetapi kan tidak enak dipandang,
belum lagi kalau menggunakan
power supply tersebut, ada risiko
kesetrum. Adakah di antara rekan-
rekan yang bisa memberikan saran,
ide, ataupun peralatan apa yang
bisa saya gunakan?

Yagamiclan

Jawab:
Gini aja, untuk power supply-

nya bisa Anda buat sendiri. Untuk
konektor power supply di CD-
ROM yang nyambung ke kabel
power supply yang berwarna
merah diberi tegangan 5 volt, dan
yang menyambung ke kabel
kuning beri tegangan 12 volt.
Yang terhubung ke kabel hitam di
tengah dua kabel sama adalah
ground (0) untuk mendapat dua
tegangan tersebut bisa meng-
gunakan IC regulator 7805 untuk
5 volt, dan 7812 untuk 12 volt.
Input tegangannya sekitar 15 volt
untuk kedua regulator. Setelah itu
konektor audio analog yang ada
di CD-ROM sambungkan ke
perangkat sound system Anda.
Maka jadilah CD Player Anda.

Sekadar menambahkan, setahu
saya, ciri CD-ROM yang bisa dibuat
CD Player adalah CD-ROM yang ada
pengatur volume di depan dan ada
colokan untuk headphone. Setahu
saya juga, Anda tinggal memberi
catu daya 5 dan 12 volt seperti di
komputer (keterangan di atas), trus
colokkan di headphones-nya
dimasukan ke input amplifier, beres
deh. Kalau ingin informasi lebih
jelas, silakan hubungi lewat japri.

Soni Prabowo, MK.

CD-ROM Tidak
Terdeteksi Sistem
Operasi

Halo semua, saya punya
masalah yang sangat penting.
Begini, saya punya CD-ROM, CD-
ROM tersebut tidak terdeteksi di
Windows tetapi di BIOS, CD-ROM
tersebut terdeteksi dengan benar.

Sebagai informasi, spesifikasi
komputer saya adalah Pentium-III
800MHz, menggunakan CD-ROM
AOpen, dengan sistem operasi
Microsoft Windows ME.

Kalau dilihat dari Windows
Explorer, icon D:\ (CD-ROM sebagai
drive D) tidak muncul, kira-kira ke-
napa ya? Saya juga sudah mencoba
masuk ke DOS dan autoexec.bat-
nya juga sudah saya ubah. Tetapi
saat di-restart, file autoexec.bat
tersebut malah hilang lagi. Kenapa
ya? Tolong dong penjelasannya.

Richi Gunandi

Jawab:
Coba install dulu driver CD-

ROM-nya (ada nggak driver-nya?)
Lebih baik Anda menggunakan
sistem operasi Windows 2000
Professional, langsung terdeteksi
semua. Apakah saat booting
Anda sudah mencoba

menggunakan CD bootable
seperti installer Windows 98SE
ataupun Windows ME? Dari
sana Anda bisa memeriksa
apakah pemasangan CD-ROM-
nya sudah benar atau belum.
Kalau komputer bisa melakukan
booting, berarti ada masalah di
Windows Anda. Bukan di CD-
ROM tersebut.

Jika CD-ROM bisa
melakukan booting dengan
normal menggunakan CD
bootable, coba klik kanan pada
My Computer>Properties>
Device Managers. Setelah itu
klik tanda plus pada Harddisk
Controller kemudian klik kanan
di IDE Controller. Setelah
muncul menu berikutnya, klik
Setting. Lihat pilihan Dual IDE
Channel Setting, mestinya di
default atau both IDE Channel
enabled. Setelah itu klik OK.

Sebagai informasi, pada
sistem operasi Windows ME ke
atas, file autoexec.bat selalu
diganti dengan yang original
(asli) setiap kali komputer di-
restart. Makanya perubahan
yang dicatat di sana tidak akan
menimbulkan hasil. Regards.

Edwin, Anthoria Febianto, Adhitya F.

Anggoro, Sofia Tania.

Beda Windows 2000
dengan 98 dan
Defrag dengan
Speed Disk

Halo rekan-rekan mailplus,
saya mau menanyakan
beberapa hal.
• Apa saja keunggulan sistem

operasi Windows 2000 bila
dibandingkan dengan
Windows 98 dan apakah
Windows 2000 sudah
mendukung kebanyakan
game saat ini?

• Mengapa apabila kita men-
defrag harddisk dengan
defrag milik Windows
kemudian di-defrag lagi
dengan menggunakan
Speed Disk milik Norton
Utilities, oleh Speed Disk

harddisk tersebut masih di-
defrag lagi? Sebenarnya apa
bedanya?

• Mengapa setelah saya men-
defrag harddisk dengan
Speed Disk komputer saya
gagal booting dan muncul
pesan disk boot fail?
Untuk sementara, itu saja

pertanyaan dari saya. Atas
perhatian rekan-rekan saya
ucapkan terima kasih.

b_mara254

Jawab:
• Keunggulan utama sistem

operasi Windows 2000 bila
dibandingkan dengan Win-
dows 98 adalah pada kesta-
bilan. Sistem operasi Windows
2000 ini lebih tahan crash dan
lebih cocok untuk digunakan

pada jaringan. Untuk
menggunakan game, mungkin
service pack Windows 2000
harus di-install lebih dahulu,
tetap tidak semua game bisa
bekerja pada sistem operasi
Windows 2000 ini.

• Cara men-defrag-nya
memang berbeda tetapi pada
prinsipnya sama saja. Sebaik-
nya Anda gunakan salah satu
program pen-defrag saja.
Untuk men-defrag sendiri,
Anda cukup menggunakan
program defrag bawaan
Windows tersebut.

• Kemungkinan besar
kesalahan bukan pada
program defrag, tetapi pada
harddisk Anda.

Calculus, Prammz, Cock Wirawan

✔

+

✔

+

✔

+

✔

+
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Yahya Kurniawan
yahya@e-pcplus.com Kelas dan

Objek di PHP
(1)

S

Anda tentu sudah
sering mendengar

istilah OOP atau Object
Oriented Program-

ming. Dalam bahasa
Indonesia, ia

diterjemahkan sebagai
Pemrograman

Berorientasi Objek.
Boleh dikatakan,

hampir semua (kalau
tidak boleh dikatakan

seluruhnya) bahasa
pemrograman modern
memiliki sifat orientasi

objek ini.

uatu bahasa
pemrograman
dikatakan murni
bersifat object oriented

apabila setidaknya memenuhi
unsur-unsur inheritance,
polymorphism, dan
encapsulation. Demikian pula
dengan PHP yang boleh
dikatakan juga memenuhi ketiga
unsur tersebut, sekalipun bisa
jadi tidak semua programmer
setuju. Kita tidak perlu memper-
debatkan hal tersebut, yang pasti
sekarang kita akan mempelajari
kelas dan objek di PHP.

Kelas dan objek memang
merupakan sesuatu yang agak
sulit didefinisikan, tetapi untuk
membantu membayangkannya
dapat dipakai ilustrasi berikut.

Misalnya sebuah kelas
dibayangkan sebagai sebuah
mobil, sementara itu sedan, pick
up, jeep, minibus dapat dibayang-
kan sebagai objek-objeknya. Jadi
setiap dibicarakan sebuah sedan,
sedan tersebut tidak dapat ter-
lepas dari kelasnya yaitu sebuah
mobil yang memiliki mesin, roda,
kemudi, tempat duduk, dan lain-
lain. Dari sudut pandang yang
sebaliknya dapat dikatakan
bahwa jika sebuah kelas mobil
didefinisikan, maka dapat dide-
finisikan pula sebuah objek sedan
atau minibus atau jeep yang
memiliki seluruh sifat dari mobil.

Kelas
Kelas adalah sebuah

kumpulan variabel dan fungsi-
fungsi yang bekerja dengan
variabel tersebut. Untuk mendefi-
nisikan kelas, sintaks yang di-
gunakan adalah sebagai berikut:
class namakelas {

var $namavariabel;
...Kumpulan fungsi...

}

Sebagai batasan, namakelas
tidak boleh menggunakan nama
stdClass karena telah digunakan
oleh Zend Engine, yaitu “mesin”
yang merupakan motor
penggerak PHP.

Di dalam kelas, variabel
didefinisikan dengan pernyataan
var. Di dalam sebuah kelas secara
default dikenal sebuah variabel
bernama $this yang
mereferensikan kelas itu sendiri.
Kemudian untuk merujuk kepada
variabel yang didefinisikan
dengan pernyataan var
digunakan tanda ->.

Untuk lebih jelasnya berikut
akan diberikan contoh sebuah

kelas yang berisi fungsi-fungsi
perhitungan matematika
sederhana:
<?
class hitung {

var $hasil;

function kali($x,$y) {
$this->hasil = $x * $y;

}

function bagi($x,$y) {
$this->hasil = $x / $y;

}

function tambah($x,$y) {
$this->hasil = $x + $y;

}

function kurang($x,$y) {
$this->hasil = $x - $y;

}
}
?>

Sebagai perbandingan, dalam
bahasa pemrograman lain (seperti
misalnya Visual Basic.NET) variabel
di dalam kelas umumnya disebut
dengan properti dan fungsi di
dalam sebuah kelas umumnya
disebut dengan metoda.

Sebuah kelas dapat
merupakan perluasan dari kelas
yang ada sebelumnya. Misalnya
pada contoh kelas di atas fungsi-
fungsi yang ada hanyalah kali(),
bagi(), tambah(), kurang() dan
mungkin itu dirasakan kurang.
Jika ingin didefinisikan sebuah
kelas lain yang juga mengandung
fungsi-fungsi kali(), bagi(),
tambah(), dan kurang() serta
ditambah sebuah fungsi lagi
misalnya pangkat(), maka tidak
perlu dibuat sebuah kelas yang
baru sama sekali yang
mengandung kelima fungsi
tersebut. Kelas tersebut dapat
merupakan perluasan dari kelas
hitung dan hanya mendefinisikan

sebuah fungsi baru yaitu
pangkat(). Dalam PHP untuk
melakukan perluasan terhadap
sebuah kelas digunakan pernya-
taan extends yang sintaksnya
adalah sebagai berikut:
class namakelas extends

kelaslain {
var $namavariabel;
...Kumpulan fungsi...

}
Contoh:

<?
class hitung_juga extends

hitung {
function pangkat($x,$y) {

$this->hasil =
pow($x,$y)
}

}
?>

Dari contoh ini dapat
disimpulkan bahwa kelas
hitung_juga akan memiliki
variabel dan fungsi-fungsi yang
terdapat pada kelas hitung
ditambah dengan sebuah fungsi
baru yaitu pangkat().

Perluasan kelas semacam ini
dapat dikategorikan sebagai sifat
inheritance dari pemrograman
berorientasi objek. Kelas
hitung_juga pada contoh di atas
merupakan inherit dari kelas
hitung.

Dalam melakukan perluasan
ini, kelas yang merupakan inherit
dari kelas lain dapat
mendefinisikan fungsi dengan
nama yang sama. Contoh:
class A {

function contoh() {
echo "Aku adalah

fungsi contoh yang asli";
}

}

class B extends A {
function contoh() {

echo "Aku adalah

fungsi contoh yang
didefinisikan ulang";
}

}

Dalam hal ini fungsi contoh()
di kelas A disebut dengan
shadowed dan tidak dapat
dipergunakan lagi. Unsur
polymorphism terpenuhi di sini.

Objek
Menurut ilustrasi mobil di

atas dapat dikatakan bahwa

objek “diperanakkan” dari kelas.
Untuk mendefinisikan sebuah
objek digunakan sintaks sebagai
berikut:
$namaobjek = new

namakelas;

Setelah objek didefinisikan,
maka seluruh variabel dan fungsi
yang terdapat dalam sebuah
kelas namakelas otomatis
terdapat pula dalam objek
namaobjek tersebut. Untuk
merujuk pada fungsi atau
variabel yang dimiliki oleh
kelasnya, maka digunakan juga
tanda ->. Berikut akan diberikan
contoh bagaimana menggunakan
objek dan kelas dengan
menggunakan contoh kelas
hitung dan hitung_juga yang
telah diberikan di atas.

<HTML>
<HEAD>
<TITLE>Kelas dan Objek </

TITLE>
</HEAD>
<BODY>
<?
class hitung {

var $hasil;

function kali($x,$y) {
$this->hasil = $x * $y;

}
function bagi($x,$y) {

$this->hasil = $x / $y;
}

function tambah($x,$y) {
$this->hasil = $x + $y;

}

function kurang($x,$y) {
$this->hasil = $x - $y;

}
}
$a = 7;
$b = 3;
echo "Nilai \$a = $a <BR>";
echo "Nilai \$b = $b <BR>";
$calc = new hitung;

echo "\$a kali \$b sama
dengan ";

$calc->kali($a,$b);
print $calc->hasil;
echo "<BR>";

echo "\$a bagi \$b sama
dengan ";

$calc->bagi($a,$b);
print $calc->hasil;
echo "<BR>";

echo "\$a tambah \$b sama
dengan ";

$calc->tambah($a,$b);
print $calc->hasil;
echo "<BR>";

echo "\$a kurang \$b sama
dengan ";

$calc->kurang($a,$b);
print $calc->hasil;
echo "<BR> <BR>";

class hitung_juga extends
hitung {
function pangkat($x,$y) {

$this->hasil =
pow($x,$y);
}

}

$calc_juga = new hitung_juga;

echo "\$a kali \$b sama
dengan ";

$calc_juga->kali($a,$b);
print $calc_juga->hasil;
echo "<BR>";

echo "\$a bagi \$b sama
dengan ";

$calc_juga->bagi($a,$b);
print $calc_juga->hasil;
echo "<BR>";

echo "\$a tambah \$b sama
dengan ";

$calc_juga->tambah($a,$b);
print $calc_juga->hasil;
echo "<BR>";

echo "\$a kurang \$b sama
dengan ";

$calc_juga->kurang($a,$b);
print $calc_juga->hasil;
echo "<BR>";

echo "\$a pangkat \$b sama
dengan ";

$calc_juga->pangkat($a,$b);
print $calc_juga->hasil;
echo "<BR>";
?>
</BODY>
</HTML>

Jika skrip tersebut
dijalankan pada browser,
hasilnya akan nampak seperti
Gambar 1. Minggu depan kita
akan belajar lebih jauh lagi
mengenai kelas dan objek. PC+

Gambar 1.
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3D Mark 2001
640 x 480  16bit :12847
640 x 480  32bit :12599
800 x 600  16bit :11599
800 x 600  32bit :11341

Quake III Arena
640 x 480  16bit :259,0fps
640 x 480  32bit :255,2fps
800 x 600  16bit :249,0fps
800 x 600  32bit :247,0fps

Chaintech 9VJL3:

Motherboard Chipset
VIA P4X400

www.prolink.com.tw
205 dolar AS

GeForceFX5600:

Kartu Grafis Ciamik
dari PixelView

3D Mark 2001
800 x 600  16bit :11120
800 x 600  32bit :11346
1024 x 768  16bit :9552
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1024 x 768  16bit :260,8fps
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3D Mark 2003
800 x 600 :3219
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1280 x 1024 :1863

PT Data Benua Persada
www.chaintech.com.tw
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Ralat plusProduk Edisi 124: Telah terjadi kekeliruan pada nama, alamat, situs, dan harga untuk produk VIA P4PB Ultra. Seharusnya tertulis: Atikom,
www.via.com.tw, (021) 6123612, 110 dolar AS. Demikian kesalahan telah diperbaiki.

Untuk mendukung
prosesor keluaran AMD,
VIA meluncurkan chipset KT400.
Untuk mendukung prosesor
keluaran Intel, VIA meluncurkan
chipset P4X400. Salah satu
produk motherboard yang
menggunakan chipset VIA
P4X400 adalah Chaintech 9VJL3.

Pada motherboard ini,
prosesor Intel yang dapat
digunakan adalah Pentium-4
ataupun Celeron soket 478 yang
menggunakan FSB 400 dan
533MHz. Untuk menyediakan
memori utama, dua buah slot
DDR DIMM 184-pin yang
mendukung modul memori jenis
DDR PC-1600, 2100, dan 2700
dipasang di sini. Kapasitas total
memori yang dapat ditampung
pada Chaintech 9VJL3 adalah
2GB.

Untuk fasilitas ekspansi,

motherboard yang menggunakan
form factor ATX berukuran 20 x
30,5 cm ini dilengkapi dengan
sebuah slot AGP yang mendukung
mode AGP 4x dan 8x, serta lima
buah slot PCI.

Chipset yang digunakan pada
Chaintech 9VJL3 yaitu VIA P4X400
terdiri dari north bridge chip VIA
P4X400 dan south bridge VIA
VT8235. Untuk melengkapi
fasilitas multimedia, Chaintech
memasang fitur audio onboard
AC’97 CODEC dengan driver yang
disediakan untuk berbagai macam
sistem operasi Windows.

Untuk koneksi ke perangkat
eksternal, motherboard ini
menyediakan tiga buah controller
USB yang dapat mendukung
hingga 6 buah port USB 2.0.
Fasilitas ini dapat digunakan
untuk mentransfer data hingga
kecepatan maskimal 480Mb per
detik. Sebagai interface untuk

terhubung ke jaringan
ataupun internet, Chaintech
menyediakan chip VIA
VT6103 PHY yang
merupakan chip Ethernet
10/100Mb.

Pada motherboard ini, setting
BIOS yang disediakan cukup
standar. Untuk dapat
menggunakan prosesor Intel
Pentium-4 dengan FSB 400
ataupun 533, BIOS Award-Phoenix
yang digunakan pada Chaintech
9VJL3 ini dapat mendeteksinya
secara otomatis. Hal ini tentunya
cukup berguna untuk pemakai
yang tidak ingin repot-repot
mengutak-atik dan mengoprek
jumper ataupun setting BIOS
untuk mendeteksi kecepatan
prosesor yang benar.

Setting lain pada BIOS lainnya
di antaranya adalah setting
memori. BIOS pada motherboard
ini memberikan pilihan 133, 166,
dan SPD. Tetapi untuk DRAM
timing, CAS Latency, Command
Rate, selain disediakan opsi by
SPD, penggunanya dapat juga
mengubah setting tersebut secara
manual.

Bila dibandingkan dengan
motherboard Chaintech jenis
lainnya, setting BIOS pada
Chaintech 9VJL3 ini memang
terkesan sangat standar. Namun
demikian, berhubung tidak ada
setting yang cukup “berbahaya”,
pengguna motherboard ini
tentunya dapat merakit, men-
setting, dan menginstalasikan
komputernya dengan lebih
mudah.

Untuk kinerjanya sendiri, saat
kami uji, motherboard ini dapat
bekerja dengan lancar. Kami tidak
menemukan masalah
ketidakstabilan, crash, atau
munculnya blue screen of death
pada saat instalasi ataupun
benchmark.

Saat pengujian, motherboard
Chaintech 9VJL3 ini kami uji
dengan prosesor Intel Pentium-4
2,4GHz dengan FSB 533MHz,
sekeping memori DDR-SDRAM PC-
3200 256MB dari Kingmax,  dan
harddisk Seagate Barracuda ATA
IV 7200rpm kapasitas 40GB. Untuk
kartu grafisnya, kami
menggunakan karu grafis
Gigabyte Radeon 9500 64MB. Saat

pengujian, sistem operasi yang
kami pasang adalah Windows
XP Professional dengan
software benchmark
Sysmark2002, Sisoft Sandra
2002, Quake 3 Arena dan
3DMark2001. (fmn)

ARE/PCplus

Perkembangan
kartu grafis dalam dunia
PC memang boleh dibilang sama
cepatnya dengan perkem-
bangan prosesor. Kebutuhan
akan kartu grafis yang mampu
mendukung pekerjaan
pekerjaan grafis yang semakin
membutuhkan resources besar
membuat para perancang
berlomba-lomba membuat kartu
grafis yang mempu mendukung
semua kebutuhan itu.

Perusahaan nVidia sebagai
salah satu produsen chip kartu
grafis dalam beberapa tahun
terakhir ini memang boleh
dibilang merajai urusan bikin
membikin chip ini. Tak heran jika
kemudian sebagian besar
produsen kartu grafis
memanfaatkan chip bikinannya
pada jajaran produk mereka.
Salah satu produsen kartu
grafis yang memanfaatkan
chip terbaru adalah PixelView.

Kali ini chip yang diusung bukan
main-main yaitu GeForceFX 5600
yang saat ini jadi salah satu chip
tercepat.

Dari sisi teknisnya, kartu
grafis yang mengusung CineFX
sehingga mampu menampilkan
gambar lebih realistis ini memang
sangat menjanjikan. Dengan
mengusung engine clock sebesar

350MHz dan memory clock
DDR sebesar 700MHz kartu
grafis bikinan Taiwan ini
memang sangat
bertenaga untuk
mendukung beragam
aplikasi 3D saat ini.
Apalagi kartu grafis ini
didukung dengan memori
DDR II 128MB sebagai
memory buffer-nya.
Untuk pendukung kerja
GPU-nya, PixelView
menyertakan pula
pendingin heatsink fan
yang cukup memadai.

Kartu grafis yang

berbasis AGP 3.0  dan mampu
bekerja pada mode 2x, 4x, dan 8x
ini sendiri sudah mendukung
secara penuh penggunaan DirectX
9.0 dan OpenGL 1.4 sehingga
aplikasi 3D terkini sudah didukung
secara penuh. Menariknya, kartu
grafis yang mampu menampilkan
8 pixel per clock ini juga sudah
mampu menampilkan gambar
dengan resolusi maksimal sebesar
2048x1536 pada refresh rate 85Hz.
Ini lantaran produk ini
menggunakan dual RAMDAC
sebesar 400MHz. Untuk perangkat
input-output-nya, produk yang
menuntut penggunaan sistem
operasi Windows 98SE ke atas ini
selain dilengkapi dengan port
VGA 15 pin juga dipersenjatai
dengan Digital Video Interface
(DVI) untuk monitor LCD plus
sebuah port Video out yang dapat
disambungkan ke beragam
perangkat.

Tak kalah menarik adalah
fitur-fitur yang didukungnya.
Dengan dukungan driver yang
optimal dari pembuat chip-nya.
Banyak fitur tambahan yang bisa
dinikmati semisal kemampuan
decoing ke MPEG-2.

PCplus menguji barang yang
satu ini menggunakan software
benchmark standar 3Dmark 2001
Pro, 3DMark 2003, dan Quake 3
Arena Demo 1. Dengan
menggunakan Gigabyte GA-
8ST800, Pentium-4 2,8GHz,

memori Corsair 256MB, dan
power supply Enlight 420 watt,
harddisk Seagate Barracuda ATA
IV 40GB, monitor Samsung 19”,
kartu grafis ini diuji
ketangguhannya.

Pada kemasan jualnya,
PixelView menyertakan pula CD
driver, kabel RCA, konektor DVI
to Sub, sebuah kabel untuk
video in/out, dan sebuah buku
manual yang sangat informatif.
Disediakan pula beberapa
software sebagai pendukung
tambahan. (sil)
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Metrodata
☎ (021) 5705998

90 dolar AS

Ion VL510:

Monitor 15 Inci
dari Pemain Baru

Pasaran monitor di
Indonesia saat ini sudah cukup
ramai aneka merek, baik yang
sudah cukup lama malang-
melintang ataupun merek yang
merupakan pendatang baru.
Meski begitu, pasaran yang sudah
penuh sesak tersebut masih cukup
diminati oleh beberapa produsen
yang ingin ikut serta berebut
pembeli.

Salah satu merek yang mulai
ikut meramaikan dunia monitor
khususnya monitor CRT di
Indonesia adalah Ion. Dari
beberapa jenis produk yang
mereka produksi, salah satu
produk keluaran mereka yang
pertama-tama diperkenalkan ke
publik adalah Ion VL510 yang
merupakan monitor tabung CRT
15 inci. Meskipun bukan monitor
CRT layar datar, tabung monitor
Ion VL510 ini tidak terlalu
cembung bila dibandingkan
dengan sebagian besar produk
milik dari vendor lain yang sudah
terlebih dahulu meramaikan
pasar.

Dari dimensi layar sebesar 15
inci yang digunakan Ion VL510,
lebar bidang yang dapat
menampilkan gambar adalah
sebanyak 13,8 inci. Monitor yang
menggunakan tabung CRT semi
flat ini memiliki horizontal dot
pitch berukuran 0,24 mm. Dengan
menggunakan horizontal scan
antara 30-55KHz, monitor ini
mendukung resolusi maksimal
hingga 1024 x 768. Tetapi, agar
lebih optimal, sebaiknya monitor
ini digunakan pada resolusi 800 x
600, karena pada resolusi
demikian refresh rate-nya masih
dapat diterima dengan relatif
nyaman oleh mata yaitu 75-85Hz.
Untuk menghubungkan Ion VL510
ke keluaran dari kartu VGA
ataupun dari chip VGA onboard,
monitor ini menggunakan
interface masukan analog yaitu
konektor VGA D-sub 15-pin biasa.

Pada panel depan monitor
Ion VL510, tombol-tombol yang
disediakan ada lima buah, selain
sebuah tombol power. Semua
tombol ini berfungsi untuk
mengubah setting tampilan pada
layar.

Untuk setting-nya sendiri,
monitor ini masih menggunakan
cara manual, tidak ada setting
secara on screen display. Untuk
mengubah brightness-contrast,
vertical/horizontal size, position,
parallel ataupun pincushion,
semuanya diatur lewat tombol
tersebut. Penandaan bahwa
setting sudah maksimal adalah

dengan berkedip-kedipnya salah
satu atau semua lampu LED pada
panel tersebut. Cukup tradisional
memang, tetapi bagi pengguna
tertentu, cara ini boleh jadi lebih
mudah digunakan daripada
fasilitas OSD.

Monitor Ion VL510 yang kita
bahas kali ini datang dari
Thailand. Dengan dimensi 359 x
355,5 x 389,5 mm ini memiliki
bobot seberat 11,7 Kg. Saat
monitor sedang berada dalam
kondisi aktif bekerja, daya listrik
maksimal yang dikonsumsi Ion
VL510 ini adalah sebesar 70 watt.

Pada paket penjualannya,
monitor ini disertai pula dengan
sebuah disket driver. Tetapi,
tanpa menggunakan disket
driver inipun monitor yang
dapat melakukan degauss secara
otomatis saat dihidupkan ini
sudah dapat terdeteksi dengan
maksimal karena driver yang
disertakan juga merupakan
driver generik monitor VGA
1024x768.

Monitor Ion seri VL510 ini
merupakan seri perkenalan yang
ditujukan untuk pengguna kelas
entry level dan dengan harga
yang cukup terjangkau,
monitor Ion tipe ini bisa saja
menjadi penantang serius di
kelasnya. (fmn)
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TDK CDRW481648UED:
CD-Writer USB 2.0
Kecepatan Tinggi dari TDK

Iomega Zip 750MB:

Zip Drive Eksternal USB 2.0

PT Mega Komputindo Lestari
www.iomega.com

180 dolar AS

SyncMaster 171N:

Monitor dengan Layar
Vertikal dan Horizontal

Epsindo
www.samsung-monitor.com

☎ (021) 5701818
585 dolar AS

Alternatif media
penyimpanan terutama
untuk PC desktop cukup beraneka
ragam. Untuk melakukan backup
data berukuran besar atau dalam
satuan gigabyte (GB), Anda bisa
menggunakan tape drive ataupun
harddisk eksternal. Untuk mem-
backup data berukuran kecil, atau
dalam skala ratusan MegaByte,
selain menggunakan media CD
baik CD-R ataupun CD-RW, Anda
bisa menggunakan Zip drive.

Zip drive merupakan sebuah
media penyimpanan yang mampu
menyimpan data secara magnetik.
Untuk media penyimpanannya Zip
drive menggunakan cartridge
yang ukurannya sedikit lebih besar
dari disket biasa. Kelebihan
menggunakan Zip drive adalah

Monitor LCD saat ini
semakin terjangkau harganya.
Sebagai salah satu vendor IT yang
sudah lama bergerak di bidang
monitor semacam Samsung,
inovasi di bidang monitor jenis
liquid crystal display tentu
merupakan tuntutan, agar
eksistensinya di pasaran ini
semakin kuat.

Dari sekian jenis produk
monitor LCD keluaran Samsung,

salah satu di antaranya adalah
Samsung SyncMaster 171N. Monitor
ini memiliki resolusi 1280 x 1024
pada 75Hz. Tetapi, tidak seperti
monitor LCD terbaru, Samsung
SyncMaster 171N ini tidak
dilengkapi input DVI. Tipe input
VGA yang digunakan untuk
terhubung dengan kartu grafis
adalah melalui port Analog 15 pin
D-Sub biasa.

Yang menjadi keunggulan
utama monitor ini adalah
kemampuan layarnya untuk diputar
sebanyak 90 derajat searah jarum
jam. Bagi pengguna biasa,
kemampuan ini bukanlah hal yang
terlalu menarik. Tetapi bagi

pengguna yang sering bekerja
dengan aplikasi tertentu yang
terkadang lebih
membutuhkan tampilan yang

fleksibel baik vertikal ataupun
horizontal, kemampuan monitor ini
untuk berpindah dari mode
landscape ke portrait tentunya
merupakan sebuah kelebihan yang
menarik.

Untuk dapat mengaktifkan
fitur ini, pengguna SyncMaster 171N
harus meng-install terlebih dahulu
software Pivot Pro yang disertakan
pada paket penjualannya. Dengan
menggunakan fitur Pivot Pro,
pengguna SyncMaster 171N ini
dapat lebih nyaman saat melakukan
browsing di Internet, bekerja
dengan aplikasi pengolah kata,
membuka dokumen-dokumen PDF,
ataupun membaca dan membuat e-
mail. Artinya, dengan jika Pivot Pro
diaktifkan dan monitor sedang
dalam mode vertikal, pengguna
monitor ini tentunya tidak perlu
terlalu banyak melakukan scrolling.

Selain disediakan CD Pivot Pro,
Samsung juga menyertakan sebuah

CD driver. Meskipun monitor dapat
dikenali oleh sistem operasi
Windows, tetapi agar lebih optimal,
sebaiknya driver monitor ini
diinstalasikan.

Agar lebih nyaman saat
bekerja, ketinggian layar
SyncMaster 171N ini juga dapat
diatur. Pada bagian belakang
monitor ini tersedia lubang untuk
mengunci ketinggian, sedangkan
ketinggian yang dapat diatur
adalah sekitar 5cm.

Setting OSD pada monitor ini
cukup mudah digunakan. Pengguna
monitor ini dapat melakukan
pengubahan melalui tombol-
tombol yang terletak pada bagian
depan layar monitor. Agar lebih

cartridge (disk-nya) lebih tahan
lama, mudah dibawa bawa,
gampang digunakan dan tentunya
lebih efisien. Efisien di sini karena
sebuah cartridge Zip drive mampu
menyimpan sejumlah data sebesar
250MB atau kira-kira sama
banyaknya dengan data yang dapat
disimpan oleh 170-an buah disket.
Bahkan ada pula cartridge yang
mampu menyimpan hingga 750MB
data.

Salah satu produk Zip drive
yang dibuat oleh Iomega adalah
Iomega Zip 750MB jenis eksternal
dengan koneksi USB 2.0. Model
lainnya adalah Zip 250MB dan Zip
100MB. Perbedaan di antara
ketiganya adalah Zip 750MB dapat
membaca isi cartridge berkapasitas
750, 250, dan 100MB serta dapat

menulis ke cartridge berkapasitas
750 dan 250MB. Untuk Zip 250MB,
produk ini dapat membaca dan
menulis ke cartridge berkapasitas
250 dan 100MB, sedangkan untuk
Zip 100MB tentunya hanya dapat
membaca dan menulis ke cartridge
berkapasitas 100MB.

Bagi pengguna sistem operasi
Windows XP, Zip drive buatan
Iomega ini sudah dikenali dan dapat
langsung digunakan. Pada paket
penjualannya, selain sebuah Zip
drive disediakan pula sebuah
adaptor dan dua buah kabel power
yang dapat digunakan. Sebuah
kabel power dengan plug standar
Amerika dan sebuah kabel power
dengan plug biasa. Jadi Anda tidak
perlu membeli adapter khusus
untuk menggunakan drive ini.

PCplus
melakukan
pengujian dengan mengopi
beberapa file berukuran 100MB
dari harddisk Seagate Barracuda
ATAIV 7200rpm 40GB ke sebuah
cartridge berkapasitas 250MB di
dalam drive ini dan sebaliknya.

Waktu yang dibutuhkan untuk
menyalin data dari harddisk ke
cartridge adalah sekitar 15 menit 26
detik pada modus USB 2.0 dan 17
menit 11 detik jika menggunakan
mode USB 1.1. Jika data tersebut
dikopi dari cartridge ke harddisk,
waktu yang dibutuhkan untuk

mudah lagi, Samsung
menyediakan sebuah tombol Auto
yang dapat meng-adjust monitor
secara otomatis dengan setting
yang optimal.

Samsung SyncMaster 171N ini
juga tidak membutuhkan adaptor
untuk dapat bekerja. Cukup
dengan menancapkan kabel
power ke jala-jala listrik serta
menghidupkan tombol on pada
bagian belakang, pengguna
monitor ini sudah bisa langsung
bekerja. (fmn)

ARE/PCplus

TDK Rasanya bukanlah
sesuatu yang cukup akrab di
telinga para pengguna PC. Di
Indonesia, merek ini barangkali
lebih dikenal sebagai salah satu
produsen cassette tape.

Ternyata selain cassette tape,
TDK juga memiliki beberapa
produk lain seperti media untuk
DVD-Writer, media untuk CD-
Writer, CD-Writer, speaker, dan
beberapa produk lain. CD-Writer
yang dimiliki TDK ini ada beberapa
tipe, termasuk yang eksternal yang
kali ini PCplus bahas. CD-Writer
eksternal sering kali tidak begitu
berbeda dibandingkan dengan
yang internal, bahkan tidak jarang

drive yang digunakan memang CD-
Writer internal. Untuk bisa berfung-
si sebagai CD-Writer eksternal,
digunakanlah tambahan komponen
lain yang akan menyedikan
interface eksternal yang diinginkan.

Salah satu hal terpenting yang
menyangkut kecepatan dari suatu
CD-Writer eksternal adalah interface
yang digunakan. Bila interface yang
digunakan memiliki kecepatan yang
lebih rendah dibandingkan dengan
kecepatan drive yang digunakan,
maka kecepatan maksimum yang
dicapai tidak akan maksimal.
Dengan kecepatan CD-Writer yang
begitu tinggi masa kini, tidak semua
interface mampu memenuhinya.

USB 1.1 adalah salah satu
contoh interface yang tidak bisa
memenuhi bandwidth yang
diminta. USB 1.1 hanya memiliki ke-
cepatan maksimal sebesar 1,5MB/s
sementara kecepatan 40x saja akan
membutuhkan bandwidth minimal
sebesar 6000kB/s. Untuk CD-Writer
masa kini, interface eksternal yang
tidak akan menghalangi kinerja
antara lain USB 2.0, FireWire, dan
SCSI.

TDK CDRW481648UED
merupakan CD-Writer eksternal
yang memiliki interface USB 2.0.
Adapun kecepatan maksimal yang
diklaim adalah 48x untuk penulisan
ke CD-R, 16x untuk penulisan/

penulisan ulang ke CD-RW,
dan 48x untuk
pembacaan.
Dengan kecepatan
sebesar itu,
memang USB 1.1
tidak akan bisa
memenuhi bandwidth
yang diperlukan. Penggu-
naan TDK CDRW481648UED ini
dengan sistem yang hanya memiliki
USB 1.1 akan membuat kecepatan-
nya menjadi menurun. Seandainya
dipaksa bekerja di kecepatan tinggi
sekalipun, kecepatan real-nya akan
jauh lebih rendah.

Untuk membuktikan klaim ini,
PCplus mencoba pembakaran ke
CD-R maupun CD-RW mengguna-
kan CD-Writer ini dan USB 2.0.
Untuk mencapai kecepatan 48x TDK
CDRW481648UED menggunakan
metoda P-CAV (Partial - Constant
Angular Velocity) sementara untuk
kecepatan 16x menggunakan CLV
(Constant Linier Velocity). Penulisan
total data sebesar 691MB ke CD-R

memer-
lukan waktu

sebesar 172 detik, sementara
penulisan total data sebesar
654MB ke CD-RW memerlukan
waktu sebesar 317 detik. Ini
berarti kecepatan rata-rata
penulisan ke CD-R yang diperoleh
adalah 27,4x dan kecepatan rata-
rata penulisan ke CD-RW yang
diperoleh adalah 14,1x. (cgs)

GPL
www.tdk.com.sg
☎ (021) 6491379

150 dolar AS
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menyelesaikan pemindahan data
adalah sekitar 6 menit 13 detik
pada mode USB 2.0 dan 8 menit 4
detik pada mode USB 1.1. (fmn)
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Macromedia Flash MX:
Bikin Lampu

Nyala Bolak-balik

Alex Pangestu
alex@e-pcplus.com

1. Ubah nama layer 1 menjadi “Animasi”.
Buat kotak berwarna merah seperti pada
gambar. Convert kotak tersebut menjadi
movie clip dengan nama clpAnimasi.
Masukkan clpAnimasi untuk instance
name-nya.

2. Ubah ukuran
movie dengan
tinggi hampir
sama dengan
clpAnimasi yang kita buat. clpAnimasi milik PCplus memiliki tinggi 32, maka
PCplus mengubah tinggi movie menjadi 36.

3. Klik ganda clpAnimasi untuk
melakukan edit in place terhadap
clpAnimasi. Convert lagi isi dari
clpAnimasi menjadi movie clip
dengan nama clpBar.

4. Masih di dalam edit in place-nya
clpAnimasi, tekan F6 pada frame 12
untuk melakukan insert keyframe.
Kemudian letakkan clpBar di ujung
stage.

5. Masih juga di dalam edit in place-
nya clpAnimasi, klik kanan di
frame 24, pilih Insert Blank
Keyframe. Lalu klik kanan pada
frame 1, pilih Copy Frame. Klik
kanan pada frame 24, pilih Paste
Frame. Ini dilakukan karena posisi
terakhir clpBar sama dengan posisi
awal. Daripada mengira-ira, lebih
baik kita copy saja.

6. Sekarang, klik kanan di antara
frame 1 sampai frame 12. Pilih
Insert Motion Guide.
Lakukan sekali lagi di antara
frame 12 sampai frame 24.

7. Klik Scene 1 untuk kembali ke timeline utama.

Masih ingat film seri Knight Rider? Ingat mobil
yang digunakan di film itu? Yang namanya KIT?
Yang canggihnya enggak kira-kira? Kalau ingat,

pasti tahu kalau di depan bodi KIT ada lampu
berwarna merah, yang menyala bolak-balik.

plusSoftware Macromedia Flash MX kali
ini memberitahu bagaimana membuat efek

seperti lampu itu. Buka Flash MX dan ikuti
langkah-langkah berikut ini.

8. Panjangkan isi dari layer Animasi
sampai frame 24. Caranya dengan
menekan F5 di frame 24. Hal ini
supaya seluruh gerakan yang ada di
dalam clpAnimasi dijalankan.

9. Buat layer baru dengan nama
Action. Letakkan di bawah layer
Animasi.

10. Pada frame 1 di layer “Action”, masukkan script seperti di bawah ini:

duplicateMovieClip("clpAnimasi", "clpAnimasi2", -2);

duplicateMovieClip berfungsi untuk membuat semacam copy dari suatu
movie clip. clpAnimasi adalah movie clip yang akan di-copy. clpAnimasi2,
adalah nama movie clip hasil peng-copy-an. “-2” adalah kedalaman movie clip.
Semakin besar angkanya, maka movie clip akan diletakkan di atas movie clip
yang angkanya lebih kecil.

11. Tekan F6 pada frame 2 di layer “Action”. Masukkan script seperti di bawah ini:

duplicateMovieClip("clpAnimasi2", "clpAnimasi3", -3);

setProperty("clpAnimasi3", _alpha, "90");
setProperty digunakan untuk mengatur property suatu obyek. Dalam hal ini
yang diatur adalah property dari clpAnimasi3. Apa yang diatur? Yang diatur
adalah alpha-nya, atau tingkat transparansinya. Alpha clpAnimasi3 diatur
menjadi 90.

12. Ulangi langkah 11 untuk frame 3 sampai frame 5. Namun dengan script yang
berbeda. Perhatikan script di bawah ini untuk masing-masing frame:

Frame 3:
duplicateMovieClip("clpAnimasi3", "clpAnimasi4", -4);
setProperty("clpAnimasi4", _alpha, "75");

Frame 4:
duplicateMovieClip("clpAnimasi4", "clpAnimasi5", -5);
setProperty("clpAnimasi5", _alpha, "50");

Frame 5:
duplicateMovieClip("clpAnimasi5", "clpAnimasi6", -6);
setProperty("clpAnimasi6", _alpha, "25");

13. Save dan kemudian preview movie Anda. Jika benar, kotak merah tersebut
akan bergerak ke kanan. Di belakangnya muncul kotak dengan alpha 90%,
diikuti dengan kotak lain dengan alpha 75%, 50% dan 25%. Setelah sampai
paling kanan. Kotak merah akan bergerak ke kiri. Diikuti kotak lainnya dengan
alpha yang berbeda-beda.

Dari plusSoftware kali ini kita sudah belajar mengenai bagaimana men-duplicate
movie clip dan mengatur property-nya melalui actionscript. Format untuk men-
duplicate movie clip adalah duplicateMovieClip(target, newname,depth). Target
adalah movie clip yang akan di-duplicate. Newname adalah nama hasil pen-dupli-
cate-an. Dan Depth adalah kedalaman atau level dari hasil pen-duplicate-an.

Sedangkan format untuk pengaturan property adalah
setProperty(target,property,value/expression). Target adalah obyek yang
hendak diatur property-nya. Property adalah apa yang hendak diatur. Sedangkan
value/expression adalah nilai dari property.

Demikianlah plusSoftware Macromedia Flash MX kali ini. Selamat belajar Flash
MX. PC+
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Microsoft, raksasa
software terbesar di dunia sejak
beberapa bulan lalu telah
membuka MDP (Market
Development Partner) di Jawa
Timur, di bawah PT (DWP)
Datasoft Wisesa Padma.
Microsoft berharap akan
menambah semangat baru untuk
semua orang di Jawa Timur dan
berharap dapat berkontribusi
secara langsung perkembangan

ekonomi khususnya bidang
teknologi informasi di Jawa
Timur.

Ada beberapa misi yang
dibawa oleh Microsoft ke
Surabaya. Salah satunya adalah
upaya menyadarkan masyarakat
tentang hak cipta. “Kami ingin
bahwa masyarakat Jawa Timur
dapat menghargai hak cipta dan
tidak lagi memakai software
bajakan,” ujar Doni, OEM

Microsoft
Merambah Surabaya

Gara-gara SARS, Keramaian
Pameran Surabaya Big Sale Turun

Manager PT DWP.  Hal ini sangat
penting, karena survei global
yang dilaksanakan oleh Sallstrom
Consulting menunjukkan bahwa
negara yang sektor IT-nya
tumbuh lebih cepat ternyata juga
mempunyai pertumbuhan
ekonomi yang cepat pula. “Selain
itu, penggunaan software
original juga akan menaikkan
GDP nasional,” imbuh Doni.

Ketika ditanya apakah

pihaknya akan mengadakan razia
terhadap pengguna software
bajakan, secara diplomatis Doni
mengatakan, “Hal tersebut
bukan wewenang kami. Yang
berhak mengadakan razia tentu
saja pihak yang berwajib. Kan
sudah ada undang-undang yang
mengatur hal tersebut yang
berlaku mulai bulan Juli 2003.”

Didukung
APKOMINDO Jatim

Bagaimana tanggapan
pengusaha komputer di Jawa
Timur tentang adanya MDP
Microsoft di Jawa Timur?
Ternyata mereka cukup mendu-
kung upaya yang dilakukan oleh
Microsoft. Setidaknya hal ter-
sebut diungkapkan oleh Chandra,
Sekjen APKOMINDO Jatim. “Kami

mendukung upaya-upaya yang
dilakukan oleh Microsoft. Namun
kami juga memahami ada
kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh pengusaha komputer. Saat
ini kami masih sedang berupaya
mencari bentuk kerja sama yang
saling menguntungkan,” terang
Chandra.

Beberapa pengusaha komputer
di Jawa Timur tampaknya juga
optimis bahwa kehadiran MDP
Microsoft di Jawa Timur membawa
angin segar dalam bisnis komputer.
Paling tidak, ada dua pengusaha
komputer yang sudah menjadi
distributor yang siap melayani
reseller di seluruh Jawa Timur. Selain
itu juga ada beberapa pengusaha
komputer di Surabaya yang sedang
menjajaki kerja sama dengan
Microsoft. (din)

Untuk yang ketujuh kalinya,
Surabaya Big Sale digelar di
Tunjungan Plaza III Surabaya
tanggal 2 – 11 Mei lalu. Pameran
yang digelar sejak 1996 ini
ditujukan untuk menarik minat
masyarakat dan wisatawan untuk
berbelanja di Surabaya, seperti
konsep belanja tahunan yang
digelar oleh Singapura. Pada

awalnya pameran diikuti oleh
produk-produk non-komputer
dan elektronik. Namun sejak
tahun 2000 peserta yang
berjualan produk-produk
komputer, telekomunikasi, dan
elektronik meningkat tajam,
sehingga membuat pameran ini
dibagi dalam dua zona, yaitu
zona multiproduk (furniture,

peralatan rumah tangga, dll.) dan
zona ComTel (komputer,
telkomunikasi, dan elektronik).

Dibandingkan dengan
pameran-pameran sebelumnya,
pengunjung tahun ini tampaknya
mengalami sedikit penurunan.
“Hal yang paling mempengaruhi
adalah isu SARS. Pengunjung TP
saja berkurang sampai 40-50%,”

ujar Bayu Santoso, Direktur IMP,
penyelenggara pameran. Namun
ia optimis transaksi yang terjadi
di pameran masih tetap tinggi.

Ketika ditanya soal
diberlakukannya tiket masuk, Bayu
menjelaskan bahwa alasan utama
adalah karena keamanan
pengunjung dan peserta pameran.
“Saat pameran ini dimulai masalah

bonek saat itu sedang panas-
panasnya. Untuk menghindari
bonek masuk pameran, maka kami
memberlakukan tiket masuk,”
terang Bayu. Selain alasan tersebut,
sistem tiket masuk bisa menjadi
bukti survei jumlah pengunjung.
“Dengan cara ini kami punya data
akurat tentang jumlah
pengunjung,” imbuh Bayu. (din)
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Daftar Harga Komputer &
Periferal yang dihimpun dari
berbagai toko & distributor

komputer di Jawa Timur.

MOTHERBOARD

ASUS P4S533X Rp. 650.000,-
Albatron Rp. 570.000,-

CASING

ATX 9068-A Rp. 225.000,-
ATX 9078-B Rp. 225.000,-
ATX 8310-D Rp. 225.000,-

HARDDISK

Maxtor 20 GB 5400 rpm Rp. 470.000,-
Seagate 40 GB 7200 rpm Rp. 585.000,-

VGA CARD

VGA 32 MB Nvidia Rp. 195.000,-
VGA GF 4MX 440 64 MB +

TV out Rp. 525.000,-

DVD / CD-ROM / CD-RW

DVD Lite-On 16 x Rp. 340.000,-
DVD Pioneer 16 x Rp. 455.000,-
CD-RW Aopen 48x24x52x Rp. 440.000,-
CD-RW Samsung 48x24x48x Rp. 445.000,-
CD-RW LG 52x24x52x Rp. 530.000,-
CD-RW Mitsumi 48x24x48x Rp. 450.000,-
CD-ROM Samsung 52x Rp. 160.000,-

CD-R

Maxell CD-R 80 XL-S 700 MB
40x Rp. 6.000,-
Samsung CD-R 700 MB 32x Rp. 5.000,-

MONITOR

Intel 14” Rp. 550.000,-
Samsung 15” Rp. 755.000,-
LG 15” Rp. 755.000,-
Next 17” Rp. 875.000,-
Advance 14" / VISTEC 14 “ Rp. 621.000,-
Philip 15” 105 E Rp. 790.000,-
Philip 17” 107 E + Bonus Rp. 1.155.000,-
Philip 17" 107 S + Bonus Rp. 1.235.000,-
LG 15" 500G Rp. 770.000,-

LG 17" 700S Rp. 1.105.000,-
LG 17" E700B Rp. 1.325000,-

PRINTER

Canon 2100 SP + kabel Rp. 510.000,-
Canon S200 SPx Rp. 510.000,-
Canon Xnu i320 Rp. 685.000,-

SCANNER

Microtek 3800 Rp. 415.000,-
Canon D646U ex Rp. 500.000,-
Canon LIDE 20 Rp. 590.000,-

UPS / STAVOLT

UPS Nexus 600 VA with AVR Rp. 480.000,-
UPS Nexus 1200 VA with AVR Rp. 800.000,-
Stavolt Nakagawa 500 VA Rp. 60.000,-
Stavolt Kasugawa 500 VA Rp. 65.000,-
Stavolt Kenika 500 VA Rp. 165.000,-
Stavolt Kenika 1000 VA Rp. 275.000,-
Stavolt Union 500 VA Rp. 27.500,-

KEYBOARD

Key SP  Itech PS2 Rp. 27.500,-

Key SP  PS2 /Serial Rp. 30.000,-
Key Itech Arab Rp. 60.000,-
Key Speed Arab Rp. 60.000,-
Key Chinese Rp. 60.000,-
Key Multimedia Silver
Platinum Rp. 80.000,-
Key Multimedia Black
Platinum Rp. 75.000,-
Key A4 Tech Rp. 45.000,-
Key LOGITECH Rp. 70.000,-
Key Notebook/Mini Rp. 150.000,-
Key USB Platinum Rp. 75.000,-
Key Multimedia Speed Rp. 60.000,-

SPEAKER

Creative 2400 2.1 Rp. 355.000,-
Creative SBS Rp. 255.000,-
Simbadda CSTZ100 Rp. 145.000,-
Speaker Multimedia Super Rp. 22,500,-
Speaker Altec Lansing
AVS 300 Rp. 265.000,-
Speaker Simbada Z-100 Rp. 150.000,-
Speaker Simbada 7000B Rp. 300.000,-
Speaker IBM / Infinity Rp. 95.000,-

USB ACCESSORIES

USB to Infrared $ 30
USB Bluetooth wireless $ 42

USB Card reader $ 28
USB to paralel $ 16
USB to PS/2 konverter $ 13
USB to USB laplink $ 16
USB to serial (DB9) $ 18
USB Ext 5 m $ 14
USB auto sharing $ 35
USB flash drive 64 MB $ 30
USB flash drive 128 MB $ 41
Firewire card IEEE – 1394 $ 34
PCMCIA to USB 2.0 $ 34
Kabel USB 3 meter Rp. 17.000,-
Kabel USB 5 meter Rp. 22.500,-

ACCESSORIES

Car Mouse Rp. 30.000,-
Quantum Flash Rp. 40.000,-
8D Scroll Ball PS/2 $ 9
8D Scroll Ball USB $ 9,5
8D Scroll Ball Optical PS/2 $ 13
RF Scroll Ball PS/2 $ 12
RF Scroll Ball Optical PS/2 $ 24
Reff Epson 7755 / 8758 Rp. 7.000,-
Rak CD Rp. 4.000,-
AV Multimedia box Rp. 20.000,-
Gameshark PS untuk PC Rp. 75.000,-
Armfree mousepad Rp. 25.000,-
Aneka mouse pad Rp. 5.000,-

***

Daftar Harga Komputer &
Periferal yang dihimpun dari
berbagai toko & distributor

komputer di Jakarta.
Harga Dalam Dolar AS

MOTHERBOARD

VIA P4PB-Ultra+RAID  P4X400, ATX,
FSB533, DDR333/400, RAID 110
VIA P4PB400-L  P4X400, ATX,
FSB533, DDR333/400 88
VIA P4PB266EN, P4X266, ATX,
FSB 533, 3 DDR 68
VIA P4MA-Pro, Via P4M266, M-ATX,
FSB 400, VGA, LAN                               64

Asus P4G8X Deluxe, Intel E7205,
5 PCI, AGP Pro 8X, USB 2.0 210
Asus P4PE/L 1394, i845PE, AGP4X,
DDR, 6PCI, USB2.0, Hyper-threading 168
Asus P4PE/L , i845PE, AGP4X, DDR,
6PCI, USB2.0, Hyper-threading 142
Asus P4T533, Intel 850E, FSB533,
ATA133, RAID, SPDIF 314
Asus P4T533-C, i850E, FSB 533,
ATA100, 4RDRAM 168
Asus P4T-CM, i850, soket 423,
FSB400, ATA100, 2RDRAM 84
Asus P4B533-E/L, i845E, FSB533,
ATA133, 3DDR, RAID, LAN, audio 158
Asus P4B533-E, i845E, FSB533,
ATA133, 3DDR, RAID, Audio 137
Asus P4B533, i845E, FSB533,
ATA100, 3DDR, audio 101
Asus P4B533-V, i845G, FSB533,
ATA100, 3DDR, audio,
VGA onboard 124
Asus P4S8X/L 1394, SiS648, FSB533,
3DDR, AGP8x, audio, Serial ATA, 1394 138
Asus P4S8X/L, Sis648, FSB533,
ATA133, AGP8x, 3DDR, audio,
Gigabit LAN 113
Asus P4SE/P4S333-C, SiS645, FSB533,
3DDR PC-2700, ATA133, audio 74
Asus P4S333-VM, SiS650, FSB400,
2DDR, audio, VGA onboard 88

Asus A7V8X/L 1394, KT400,
ATA133, AGP8x, FSB266, 3DDR,
audio, LAN, 1394 173
Asus A7V333 RAID, KT333,
ATA133, FSB266, 3DDR, audio 139
Asus A7V266-E, KT266A, FSB266,
ATA100, 3DDR, audio 89
Asus A7S333, SiS745, ATA100,
5 PCI, 4 USB 1.1 79
Asus A7N266-C, nVidia415D, 3DDR,
ATA100, 5PCI, 4USB 1.1, 113
Asus A7N8X Deluxe/GD, NForce2,
ATA133, 5 PCI, 3DDR,
audio dolby, AGP8x 173
Asus A7N8X Deluxe, NForce2,
ATA133, 5 PCI, 3DDR, audio dolby,
AGP8x 168
Asus A7N8X, NForce2, ATA133,
5PCI, 3DDR, Codec, LAN, 1394 142
Asus A7V266E, VIA KT266A,
ATA100, 6PCI, 3DDR 89

APLUS AP973, i845G, FSB 533MHz,
2DDR, Intel Graphic, ATX, AC97 76
APLUS AP976, VIA P4X666E,
FSB 533MHz, 2DDR, M-ATX, AC’97  48
APLUS AP978 Ii845GL, ATX,
400FSB, SOUND AC97, 2 SDRAM 63
APLUS AP971A+ VIA P4M266,
ATX, 400FSB, SOUND AC97,
2 SDRAM, S3 Savage4 4XAGP 50
APLUS AP979, i815EP, FSB 133MHz,
3SDRAM, ATX, AC’97, Tualatin 53
APLUS AP961, VIA694T, FSB 133MHz,
3SDRAM, ATX, AC’97, Tualatin 40
APLUS AP957 VIA KT133A+686B, ATX,
266FSB, SOUND AC97, SDRAM 36
APLUS AP960 VIA KLE133+686B,
M.ATX, 266FSB, SOUND AC97,
TRIDENT 9880, SDRAM 54
APLUS AP967 VIA KT266, ATX,
266FSB, SOUND AC97, DDR 40
APLUS AP975 VIA KT333, ATX,
266FSB, SOUND AC97, DDR333 60

MSI 645Combo, SiS 645, ATX, FSB533,
2DIMM, ATA133, AGP4X, 6PCI 68
MSI 645E MAX-U, SiS645DX, ATX,
FSB533, 3DIMM, ATA133, AGP4X, 6PCI 78
MSI 651M COMBO-L, SiS 651,
m-ATX, FSB533, 2DIMM, ATA133,
AGP4X 78
MSI 648 MAX, SiS 648x, ATX,
FSB533, 3DIMM, ATA133,
AGP8X, 6PCI 88
MSI 655 MAX FISR, SiS655, ATX,
FSB533, 4DIMM, ATA133,
SATA, AGP8X 175
MSI 655 MAX LS, SiS655, ATX,
FSB533, 4DIMM, ATA133,
SATA, AGP8X 110
MSI 645GLM, I845gl, Matx,
FSB400, 2DIMM, ATA100, AGP4X, 3PCI 70

MSI 845PE Max, I845PE, ATX,
FSB533, 2DIMM, ATA100,
AGP4X, 6PCI 93
MSI 865PE Neo2, I865pe, ATX,
FSB800, 2GBDDR, ATA133,
AGP8X, 5PCI 125
MSI 845PE Max2-FISR, i845PE,
ATX, FSB533, 2GBDDR,
ATA133, AGP4X 158
MSI K7N2-L, nForce2, ATX,
FSB400, 3GB DDR, ATA133,
AGP8X, 5PCI 110

K7NG-L, nForce2, ATX, FSB333,
3GBDDR, ATA133, AGP8X, 5 PCI 125
KT4V, Via KT400, ATX, FSB333,
3GBDDR, ATA133, AGP8X, 6PCI 88
KT4V Ultra FISR, Via KT400,
ATX, FSB333, 3GBDDRR, ATA133,
SATA 153

Gigabyte GA-7VKML, VIA AKM266,
ATX, Soket A, ATA133, graphics, LAN 77
Gigabyte GA-7VA, VIA KT400,
ATX, Soket A, ATA133 97
Gigabyte GA-7VAXP ultra,
VIA KT400, ATX, Soket A, ATA133,
Raid, Firewire 142
Gigabyte GA-6VEM, VIA PLE133T,
M-ATX, Soket 370, ATA 100 60
Gigabyte GA-6VEML, VIA PLE133T,
M-ATX, Soket 370, ATA 100 64
Gigabyte GA-6VTXEA, VIA 694T,
ATX, Soket 370, ATA100 68
Gigabyte GA-8SG800,  SiS 648,
ATX, FSB800, ATA133, AGP8X, 5PCI 104
Gigabyte GA-8ST800, SiS 645DX,
ATX, FSB800, ATA133 82
Gigabyte GA-SINXP 1392 DDR400,
SiS655, ATX, FSB533, ATA133 207
Gigabyte GA-8IE, i845E,ATX,
FSB533, ATA100 97
Gigabyte GA-8SG667 (DDR 400),
SiS648, ATX, FSB667, ATA133 97
Gigabyte GA-8PE667Ultra+Raid,
i845PE, ATX, FSB667, ATA133 162
Gigabyte GA-8INXP+Raid+ SATA,
i7205, ATX, FSB533, ATA133, AGP8X 227

Jetway J-603TCF, VIA PLE33,
soket 370, M-ATX, FSB100, ATA100 54
Jetway J-694T-AS, VIA 694T,
soket 370, ATX, FSB100, ATA100 55
Jetwat J-615TCS, i845E, soket 370,
M-ATX, FSB133, ATA133 57
Jetway J-615TCF, I845e, M-ATX,
soket 370, FSB133, ATA133 81
Jetway J-630CH, SiS730SE, ATX,
soket 462, FSB266, ATA100 63
Jetway J-P4MFMU, VIA P4M266,
M-ATX, soket 478, FSB400, ATA133 62
Jetway J-S446, SiS645/961, ATX,
soket 478, FSB400, ATA100 63

Jetway J-845EPRO+ RAID, i845E,
ATX, soket 478, FSB400/533, ATA133 95
Jetway J-845GLM, i845GL, M-ATX,
soket 478, FSB/400, ATA100 77

Iwill mP4GL, i845GL, soket 478,
FSB400, LAN, DDR, 69
Iwill mP4G2S, i845GL, soket 478,
FSB400, LAN, DDR, 68
Iwill mP4G, i845GL, soket 478,
FSB533, LAN, DDR, F1 Series,
ATA133, VGA, Audio 105
Iwill P4G, i845GE, soket 478,
FSB533, LAN, DDR, F1 Series, VGA 107
Iwill P4ES, i845PE, soket 478,
FSB 400/533, DDR, Audio, F1 series,
ATA133 &Serial ATA 140
Iwill P4E, i845PE, soket 478,
FSB 400/533, DDR, Audio, F1 series,
ATA133 & 100 76
Iwill P4D, i845, Soket 478,
FSB 400, DDR, Audio Call
Iwill DX400-SN, ii860, soket 603,
RDRAM, Dual Pro include casing,
SCSI 1146
Iwill mP4G2, i845GV, FSB 533MHz,
2DDR, VGA onboard, LAN 73

Soyo K7V Dragon Ultra.
VIA KT333, 6ch audio, AGP Pro,
LAN10/100 145
Soyo K7V Dragon Lite. VIA KT333,
6ch audio, AGP 4x 85
Soyo P4X400, VIA P4X400, RAID,
6ch audio, AGP PRO, 6 PCI 155

Soyo P4I Fire Dragon, i845D,
DDR266, RAID, 6ch audio,
AGP PRO, 6 PCI 120
Soyo P4S Dragon Ultra,
Sis645A2+961, RAID, 6ch audio,
AGP PRO, 6 PCI 140
Soyo P4IS2, i845, SDRAM, AC97,
6PCI, AGP4X 60

Abit IT7 Max 2, i845E, FSB 533MHz,
3 DDR, AGP 4X, 4 PCI 190
Abit BE7, i845PE, FSB 533MHz,
3 DDR, AGP 4X, 5 PCI 102
Abit BE7-G, i845PE, FSB 533MHz,
3 DDR, AGP 4X, 5 PCI 127
Abit BE7-S, i845PE, FSB 533MHz,
3 DDR, AGP 4X, 5 PCI 117
Abit BG7, i845G, FSB 533MHz,
3DDR, AGP 4X, 5 PCI 126
Abit BG7E, i845GE, FSB 533MHz,
3 DDR, AGP 4X, 5 PCI 100
Abit TH7 II RAID, i850, FSB 400MHz,
4 RIMM, AGP 4X, 5 PCI 149
Abit SR7-8X, SiS 648, FSB 533MHz,
3 DDR, AGP 8X, 5 PCI 95
Abit SD7-533, SiS 645, FSB 400MHz,
3 DDR, AGP 4X, 5 PCI 95
Abit SA7, SiS 645DX, FSB 533MHz,
3 DDR, AGP 4X,  5 PCI 75
Abit AT7 Max, Via KT333,
FSB 266MHz, 2 DDR, AGP 4x, 3 PCI 150
Abit AT7 Max II, Via KT400,
FSB 266MHz, 2 DDR, AGP 8X,  5PCI 181
Abit KD7, Via KT400, FSB 333MHz,
4DDR, AGP 8X, 6 PCI 97
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KURSUS

DIKLAT KOMPUTER BERSERTIFIKAT  Rp.100.000,-
1. Teknik Komputer+M.Board+Hardisk+Copy Bios
2.  Network LAN+Admin Server+EDP+PC Kloning
3. Pengadaan LAB Komputer Sekolah 4. Private
Gratis: CD-Modul-Sertifikat-Drink-Konsultasi

DIKLAT JARINGAN  PC KLONING TANPA
HARDISK Komp lama bisa secepat P.4 - RAM 8 jadi
64  BELAJAR JARAK JAUH BISA - BERGARANSI
EXSYSCOM: 021.78889003 - 0815.997.1234
Jl.Raya Depok-Depan UI-Blk Halte-Jakarta 12640

IZZAH COM KURSUS “PAKET HEMAT” Merakit
PC 75Rb, LAN 75Rb, Web Design 150Rb, Photoshop
85Rb, Warnet 85Rb, MS Office 85Rb, Pwr Point 75Rb,
Praktis, cpt, Certificate. Jl. Rawamangun Timur/78
Ph.47867273 http://izzahcomp.tripod.com

LAIN-LAIN

W STUDIO Transfer VCD/Audio CD: dari VHS,
Handycam,MiniDV, Betacam, tape, Tittling,
Animasi,  Editing, Cepat, Bergaransi, Kualitas OK.
Jl.Duyung IIA No.3 Rawamangun Ph : 4750230 Hp:
0815-8019712 http://wstudio2.tripod.com

IKLAN BARIScache 2MB 20GB 54
Western Digital WDC 5400rpm
cache 2MB 40GB 65
Western Digital WDC 7200rpm
cache 2MB 40GB 69
Western Digital WDC 7200rpm
cache 8MB 40GB 85
Western Digital WDC 7200rpm
cache 8MB 80GB 118
Western Digital WDC 7200rpm
cache 2MB 100GB 135
Western Digital WDC 7200rpm
cache 2MB 120GB 145
Western Digital WDC 7200rpm
cache 8MB 120GB 170

EXTERNAL DRIVE

Maxtor 5000DV 120GB, USB 2.0,
2MB Cache, 7200rpm 325
Maxtor 5000LE 80GB USB 2.0,
2MB Cache, 5400rpm 235

Abit NF7, nForce 2, FSB 333MHz,
3 DDR, AGP 8X, 3 PCI 103
Abit NF7-S, nForce 2, FSB 333MHz,
3DDR, AGP 8X, 3 PCI 122

Fastfame 8IJM3, i845E, ATX,
FSB533MHz, AGP 4X, AC97, ATA100 85
Fastfame 7IML, I845GL+ICH4,
M-ATX, FSB400MHz, AC97, ATA100 75
Fastfame 8VKO, P4X266A, ATX,
FSB533MHz, AGP4X, C-Media,
ATA100 63
Fastfame 7SIG, SiS650, M-ATX,
FSB400MHz, AGP4X, AC97, ATA100 73
Fastfame 6VHF, KT-266A, ATX,
FSB266, AGP4X, AC97, ATA100 58

MEMORI

Nexus SDRAM PC-133 64MB 13
Nexus SDRAM PC-133 128MB 19,5
Nexus SDRAM PC-133 256MB 35
Nexus DDR PC-2100 128MB 18.5
Nexus DDR PC-2100 256MB 31.5
Nexus DDR PC-2100 512MB 55
Nexus DDR PC-2700 256MB 35
Nexus DDR PC-2700 512MB 63

Visipro 128MB (4 IC) PC 133 30
Visipro 128MB (8 IC) PC 133 42
Visipro 256MB (8 IC) PC-133 45
Visipro 256MB (16 IC) PC-133 75
Visipro 512MB PC-133 85
Visipro 128MB (4 IC) PC-2100 Call
Visipro 128MB (8 IC) PC-2100 24
Visipro 256MB (8 IC) PC2100 39
Visipro 256MB (16 IC) PC2100 Call
Visipro 512MB PC-2100 75
Visipro 128MB (4 IC) PC-2700 Call
Visipro 128MB (8 IC) PC-2700 25
Visipro 256MB (8 IC) PC2700 39
Visipro 256MB (16 IC) PC2700 Call
Visipro 512MB PC-2700 75

V-Gen SDRAM PC-133 (4IC) 64MB 15
V-Gen SDRAM PC-133 (8IC) 64MB 16
V-Gen SDRAM PC-133 (4IC) 128MB 22
V-Gen SDRAM PC-133 (8IC) 128MB 30
V-Gen SDRAM PC-133 (8IC) 256MB 37
V-Gen SDRAM PC-133 (16IC) 256MB 72
V-Gen SDRAM PC-133 (16IC) 512MB 77
V-Gen DDR PC-2100 (8IC) 128MB 18
V-Gen DDR PC-2100 (8IC) 256MB 32
V-Gen DDR PC-2700 (8IC) 256MB 35
V-Gen DDR PC-2100 (16IC) 512MB 63
V-Gen DDR PC-2700 (16IC) 512MB 66
V-Gen DDR PC-3200 (8IC) 256MB 48
V-Gen DDR PC-3200 (16IC) 512MB 94
V-Gen RDRAM PC-800 64MB 26
V-Gen RDRAM PC-800 128MB 50
V-Gen RDRAM PC-800 256MB 92

NCPRO 128MB DDR PC-3200 26.5
NCPRO 256MB DDR PC-3200 40.5
NCPRO 256MB DDR PC-2700 35
NCPRO 128MB DDR PC-2700 20.5
NCPRO 128MB DDR PC-2100 19.5

NCPRO 256MB DDR
PC-2100 33

COMPACT FLASH

NCPRO Flash memory 32MB 17
NCPRO Flash memory 64MB 22
NCPRO Flash memory 128MB 34
NCPRO Flash memory 256MB 63

Visipro Flash Memory 64MB 25
Visipro Flash Memory 128MB 37
Visipro Flash Memory 256MB 71
Visipro Flash Memory 512MB 142

Kodak CompactFlash 32MB 25
Kodak CompactFlash 64MB 38
Kodak CompactFlash 96MB 45
Kodak CompactFlash 128MB 65
Kodak CompactFlash 256MB 120

SMART MEDIA CARD

NCPRO Flash Memory 32MB 14.5
NCPRO Flash Memory 64MB 19.5
NCPRO Flash Memory 128MB 31.5

Kingston Flash Memory
64MB 35
Kingston Flash Memory
128MB 55

USB FLASH MEMORI/
MP3/PEN DRIVE

Prolink USB Pen Drive,
MP3 64MB 89
Prolink USB Pen Drive,
MP3 128MB 120
Prolink USB Pen Drive,
MP3 256MB 175

NCPRO pen drive 32MB 18
NCPRO pen drive 64MB 25.5
NCPRO pen drive 128MB 42.5
NCPRO pen drive 512MB 80

MMC

Kodak MMC 32MB 30
Kodak MMC 64MB 44
Kodak MMC 128MB 74

HARDDISK

Maxtor 6L020L 20,4GB 7200rpm
ATA133, 2MB Cache, dual processor Call
Maxtor 6E030L 30GB 7200rpm
ATA133, 2MB Cache, dual processor 64
Maxtor6E040L/6E040 40GB 7200rpm
ATA133, 2MB Cache, dual processor 72
Maxtor 6Y060L 60GB 7200rpm
ATA133, 8MB Cache, dual processor 93
Maxtor 6Y080L 80GB 7200rpm
ATA133, 8mb cache, dual processor 103
Maxtor 6Y120L, 120GB, 7200rpm,
8,5ms, uDMA133, 8MB cache 149
Maxtor 6Y160PO, 160GB, 7200rpm,
ATA 133/serial ATA, 8MB cache 245
Maxtor 6Y200PO, 200GB, 7200rpm,
ATA 133/serial ATA, 8MB cache 325

Seagate Barracuda ATA IV 40GB
ATA100 7200rpm 68.2
Seagate Barracuda ATA IV 80GB
ATA100 7200rpm 100.3
Seagate U seriesX 20GB ATA100
5400rpm                               56,3
Seagate U6 20GB ATA100 5400rpm 56.3

Maxtor 2F020J/L, 20GB 5400rpm,
ATA-133, 2MB cache 55
Maxtor 2F030J/L, 30GB, 5400rpm,
ATA-133, 2MB cache 59
Maxtor 2F040J/L, 40GB, 5400rpm,
ATA-133, 2MB cache 65
Maxtor 4R060J/4D060H,
60GB 5400rpm, ATA-133, 2MB cache 84
Maxtor 4D080H/4K080H, 80GB,
ATA-100, 2MB cache 95
Maxtor 4G120H, 120GB 5400rpm,
ATA-100, 2MB cache 146
Maxtor 4G160H, 160GB, 5400rpm,
9,0ms, ATA100, 2MB cache,
dual processor 240

Western Digital WDC 5400rpm
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KUIS Si Ciplus kaget, denger-denger, selain ada Grammy Award di
bidang musik dan Academy Award di bidang film, ada juga award
untuk situs terbaik. "Bener gak sih? Becanda nih Febi", pikirnya

dalam hati. Tolong dong si Ciplus, sebutkan nama award yang diberikan untuk situs
terbaik di Internet dan kapan pertama kali award ini diberikan? Tuliskan jawaban
tersebut di sehelai kartu pos dengan mencantumkan alamat yang jelas dan sudah dibubuhi
Kupon Kuis asli (di pojok kanan). Jangan menunda-nunda, karena jawaban sudah harus
masuk ke meja Redaksi PCplus paling lambat tanggal 02 Juni 2003. PCplus akan memberikan
lima paket souvenir (1 buah topi & 1 buah kaos PCplus) untuk lima orang pemenang
yang menjawab dengan benar dan beruntung! Buruan!!!

Para pemenang tidak dibebani pungutan atau biaya apapun atas undian ini

Jawaban Kuis No. 121/III/2002: Intel Centrino Mobile Technology

Pemenang Kuis Edisi 121/III/2002:
HADIAH SOUVENIR PCplus

1. Henry Situmean G.
Jl. Tebet Raya No.28
Jakarta Selatan 12810

2. Gustianna
Taman Wisma Asri Blok E17/2
RT.05/07 - Bekasi 17121

3. Sujarwo Purwono
Jl. Siaran No.96 RT.01/01 Kel. Lebung Gajah
Kec. Sako - Palembang 30163

4. Amon
Komp. Pertokoan TanjungMas Raya Estate
Blok B/1 Ruko No.4 RT.02/01
Lenteng Agung - Jakarta 12530

5. Kurnandi Kurnia
Jl. Sunu Ujung Utara No.3
Makassar 90211
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SCSI HARD-DISK 7200RPM &
10K RPM

Maxtor KW018L/J 18 GB ORCA,
68/80 pin, 10 K RPM, SCSI-320,
8 MB cache 165
Maxtor 8B036L/J 36 GB Atlas IV,
68/80 pin, 10 K RPM, SCSI-320,
8 MB cache 220
Maxtor 8B073 73 GB Atlas IV,
68/80 pin, 10 K RPM, SCSI-320,
8 MB cache 520

IBM IC35LO36UWD, 36GB, 68 pin,
10 Krpm, SCSI160, 8MB cache 210
IBM IC35L009, 9GB, 68pin,
10Krpm, SCSI160,  8MB cache 115
IBM DPSS 9170W, 9,1GB, 68/80pin,
7200rpm, SCSI160, 4MB cache 95

Quantum XC009J, 18GB, 68/80pin,
7200rpm, SCSI160, 4MB cache 90

Seagate Medalist Pro 4,5GB U2W,
M Pro, 9,5ms 54
Seagate Cheetah 10Krpm,
36,7GB U320, 36ES, 63,2ms, 4MB 212
Seagate Cheetah 10Krpm,
73GB, U320, 36ES, 63,2ms, 4MB 531
Seagate Cheetah 15Krpm
18,4GB, U160, x 3,9ms, 8MB cache 219
Seagate Cheetah 15Krpm 36,7GB,
U320, x 3,9ms, 8MB cache 397

PROSESOR

VIA EZRA 1Ghz C3 EZRA
1GHz (Tualatin) + Heatsink 39
VIA SAMUEL550Mhz C3
Samuel 550MHz + Heatsink 12

Athlon Xp 1700+ 57
Athlon Xp 1800+ 64
Athlon XP 1900+ 60
Athlon Xp 2000+ 68
Athlon Xp 2100+ 74
Athlon XP 2200+ 77

Intel Pentium-4 1,6GHz
(non memory)-423 126
Intel Celeron 1,6AGHz cache
L2 512KB 148
Intel Pentium-4 1,8GHz,
tray (non memory), 478 138
Intel Pentium-4 3,06GHz,
box (non memory), 478 452
Intel Pentium-4 1,8AGHz,
512KB cache L2, 478 159
Intel Pentium-4 2,0AGHz,
512KB cache L2, 478 179
Intel Pentium-4 2,4GHz,
512KB cache L2, FSB 533, 478 180
Intel Pentium-4 2,53GHz,
512KB cache L2, FSB 533, 478 211
Intel Pentium-4 2,66GHz
(non memory, 512) FSB 533 325
Intel Pentium-4 2,8GHz
(non memory, 512) FSB 533 399
Intel Pentium-3 1,2GHz,
FCPGA, 256KB cache L2 117
Intel Pentium-3 1,26GHz,
FCPGA, 512KB cache L2 184
Intel Pentium-3 1,4GHz,
FCPGA, 512KB cache L2 217
Intel Celeron 1,7GHz, c/128 62
Intel Celeron 1,8GHz, c/128 78
Intel Xeon Pentium-4 1,4GHz,
c/512, MPGA 1258
Intel Xeon Pentium-4 1,6GHz
1MB cache L2, MPGA 3901
Intel Xeon Pentium-4 2,0AGHz,
512KB cache L2, MPGA 239
Intel Xeon Pentium-4 2,4AGHz,
512KB cache L2,FSB 533, MPGA 250
Intel Xeon 1000, 256KB cache L2,
133MHz 467
Intel Xeon 700, tray, 1MB, 100MHz 1255

HEATSINK FAN

Coolermaster HAC-V81 (X-Dream) 21
Coolermaster HSC-V83 30
Coolermaster HHC-001 28
Coolermaster IHC-L71 32

Zalman CNPS-2005 15
Zalman CNPS-3000 18
Zalman CNPS3100 24
Zalman CNPS3100 G 35
Zalman CNPS5001 AL 19
Zalman CNPS 5001CU 26
Zalman CNPS-5700D-CU 32
Zalman CNPS 7000 CU 42
Zalman CNPS 7000 ALCU 35

VGA CARD

Asus V9280 SuperFast 128MB 305
Asus V9180 Magic/T 64MB MX440-8X 104
Asus V8460 Deluxe,
GeForce 4 TI 4600, AGP 4x,
128MB DDR 357
Asus V8460 Ultra,
GeForce 4 TI 4600, AGP 4x,
128MB DDR 326
Asus V8420 Deluxe,
GeForce 4 Ti 4200, AGP 4x,
128 DVI DDR 263
Asus V8420/T, GeForce 4 Ti 4200,
DVI 128MB DDR 205
Asus V8420/T, GeForce 4 Ti 4200,
DVI 64MB DDR 166
Asus V8170/T, GeForce 4 MX 440,
64MB DDR 89
Asus V8170 Magic/T,
GeForce 4 MX 420, 64MB DDR 63
Asus V7100 Pro 64,
GeForce 2 MX 400 45
Asus V7100 Combo,
GeForce 2 MX 400, 32MB 147
Asus V9280 SuperFast, GEForce4,
AGP 8X 128MB 278
Asus V9180 Magic/T,
GeForce4 MX440-8X, 64MB 89

Abit GF3 Ti 200, 64MB DDR 120
Abit GF2 T400, AGP 4X,
64MB SDRAM, TV-out, 64
Abit GF2 MX400, AGP 4X,
64MB SDRAM 59
Abit GF2 T200, AGP4X,
32MB SDRAM, TV-out 56
Abit GF2 MX200, AGP 4X,
32MB SDRAM 49

PixelView GF4 Ti4200-8x,
GPU 250MHz, RAM Clock 500MHz,
128MB DDR,TV-out & Video In,
DVI Port 175
PixelView GF4 Ti4200-8x/64,
AGP 8x, GPU 250MHz,
RAM Clock 500MHz 64MB DDR, TV-out 140
PixelView GF4 MX440-8x,
GPU 250MHz, 128MB DDR 5ns,
RAM Clock 400MHz, TV out,
video in, DVI 110
PixelView GF4 MX440-8x/64,
GPU 250, 64MB DDR 5ns,
RAM clock 400MHz TV-out,in, DVI 67
PixelView GF4 MX440SE/DDR,
GPU 250MHz, 64MB DDR 4ns, TV out 55
PixelView GF4 MX440SE/sd,
GPU 250MHz, 64MB SDRAM, TV out 45
PixelView FX5600, AGP8X,
128MB DDR, 3,6ns, DVI, VIVO 205
PixelView FX5200, AGP8X,
128MB DDR, TV OUT, DVI 125

MSI G4 MX440SES-T, AGP4X,
64MB SDR, TV OUT 56
MSI G4MX440 SET, AGP4X,
64MB SDR, TV OUT 61
MSI MX440-TD8X, AGP8X,
64MB DDR, DVI, TV OUT, DUAL CRT 93
MSI MX440-VTD8X, AGP 8X,
64MB DDR, DVI, VIDEO IN, TV OUT 115
MSI Ti4200-TD8X64, AGP8X,
64MB DDR, DVI 180
MSI TI4200-VTD8X, AGP8X,
128MB DDR, DVI, VIDEO IN, TV OUT 203
MSI Ti4800SE-VTD8X, AGP8X,
128MB DDR, DVI, VIDEO IN, TV OUT 233
MSI Ti4800-VTD8X, AGP8X,
128MB DDR, DVI, VIDEO IN, TV OUT 310

Elsa GloriaA4 980XGL nVidia
Quadro4 900XGL, 128MB DDR,
650MHz DVI-I 830
Elsa GloriaA4 750XGL nVidia
Quadro4 750XGL, 128MB DDR,
650MHz DVI-I 568
Elsa Synergy4, nVidia
Quadro4 550XGL, 128MB DDR,
500MHz, DVI-I 301
Elsa Gladiac 518, nVidia GF4 MX440,
64MB DDRTV 103
Elsa Gladiac 517SEP nVidia
GF4 MX440, 64MB DDR,
video out, DVD 73
Elsa Gladiac 511, nVidia GF2 mx00,
64MB DDRAM, 48

Sapphire Radeon 9700 Atlantis pro,
128MB DDR, DVI VO (PAL) 366
Sapphire Radeon 9700 Atlantis,
128MB DDR, DVI VO 279
Sapphire Radeon 9500 Atlantis,
128MB DDR,DVI TVO 175
Sapphire Radeon 9000 Pro,

128MB DDR, VIVO (PAL) 106
Sapphire Radeon 7000,SDR,
TV-OUT(PAL),64MB 39
Sapphire Rage 128 ultra,SDR,
AGP,32MB 23

DigiColor TNT2/M64 nVIDIA,
32 MB SDR, CRT 25
DigiColor GF2 MX400 nVidia,
64 MB SDR, CRT 35
DigiColor GF4 MX440 nVidia LMA II,
64 MB 128-bit DDR 350 Mhz,
CRT+TV out 63
DigiColor GF4 MX420 nVidia LMA II,
64 MB 128-bit DDR 350 Mhz,
CRT, TV out 60
DigiColor GF4 Ti 4200 nVidia LMA II,
128 MB 128-bit DDR, ViVo,
DVI+CRT, + TV out 165
DigiColor GF4 Ti 440 AGP 8X nVidia
128 MB 128-bit DDR, CRT, + TV out 97
DigiColor GF4 Ti4600 nVidia  LMA II,
128 MB 128-bit DDR, ViVo,
DVI+CRT, + TV out call

Hulk mx400 64mb sdram 37

Impact mx440 64mb DDR, tv out 53
Impact mx440 64mb SDRAM, tv out 43
Impact ti4200 64mb, tv out,dvi 133
Impact ti4200 128mb, AGP 8X,
128ddr tv out,dvi,vivo 163
Impact ti4600 128mb ddr tv out,
dvi,vivo 320

Gigabyte GV-R9700 Pro,
radeon 9700pro, TV-out S/RCA,
DVI port DVI-I 385
Gigabyte GV-R9500 , radeon 9500,
TV-out S/RCA, DVI port DVI-I 170
Gigabyte AF64DG R9000 Pro,
ATI Radeon 9000Pro, 64MB DDR,
TV-out, S-Video, Twin View, DVI Port 105
Gigabyte AF64DGE, ATI Radeon 9000,
64MB DDR, TV-out 85

VIDEO EDITING CARD

Matrox RTX.10 560
Matrox RTX.100 985

Pinnacle Studio PCTV PCI 62
Pinnacle Studio DC10 plus ver 8.0 167
Pinnacle Studio Deluxe ver 8.0 135
Pinnacle MP20 VCD/SVCD/DVD 215
Pinnacle DV500DVD 495
Pinnacle Pro one V2 775
Pinnacle Pro one RTDV 985

Optibase Movie maker 100s 1270

tekram Digital Video Firewire 38

CD-RW DRIVE

Samsung CD ROM 52X 22

Aopen CD-ROM 56X OEM 23
Aopen CD-RW3248 32x12x48 50
Aopen CD-RW4850 48x12x50x 80
Aopen CD_RW 40x12x48 box 60
Aopen external CD-RW 40x12x48 box 135
Aopen DVD + CD RW combo
ultra slim, box 290

ION CD ROM 52X 19

Mitsumi CD-ROM 54x 25
Mitsumi CD-RW 48x24x48 55

Asus CD-RW external 5224 A-U
(USB) 52x24x48 158
Asus CD-RW external 4012 A-U
(USB) 40x12x48 147
Asus DVD-R/RW 2x1x6x 341
Asus CRW 5224A, 52x24x48 66
Asus CRW 4824A, 48x24x52 61
Asus DVD 16x 51

TEAC CD RW 40x12x40 76

TDK CD RW 48x24x48 62

RICOH CD RW 32x10x40 90

Plextor CD RW 48x24x48 Internal IDE 160
Plextor CD RW 8x8x24 external
USB slim 165
Plextor CD RW 24x10x40
external USB 190
Plextor CD RW 24x10x40
external USB slim 215
Plextor CD RW 12x10x32 SCSI
external 284
Plextor CD RW Combo DVD+ CD RW 325

Pioneer DVD ROM  106SZ 57
Pioneer DVD-RW  A05 (2X8) 305

Whale CD ROM 56x 20
Whale CD-RW 52x24x52 60

Arrgo CD RW 52x24x52 75
Arrgo CD RW 48x24x48 58

Arrgo CD RW 48x16x48 53
Arrgo CD RW 40x16x48 59

TV TUNER

Jetway  878, TV tuner, radio,
remote (int) 45
Jetway USB, TV tuner, radio,
remote USB 65

PixelView Play TV USB, ext USB
TV tuner + FM radio, remote 65
PixelView Play TV Pro,
TV tuner card + FM radio, remote 43
PixelView Play TV Pakll,
TV tuner card + FM radio,
web camera remote ctrl 60

MONITOR

Chameleon 150A, 15" TFT LCD,
grade A panel, contrast ratio 400:1 295

Saturn 150, LCD PC/TV 15"build in
TV tuner input: VGA & DVI port,
video in, out, mic 500

Venus 070, TFT active LCD TV 7",
build in antenna, video-audio in,
out, remote 290

ION monitor 15" 90
ION monitor 17" 135

ViewSonic E-53, 15", 0,27mm,
1024x768 110
ViewSonic E-70, 17", 0,27mm,
1280x1024 127
ViewSonic E-70f, 17", 0,25mm,
1280x1024, Perfect Flat Screen 175
ViewSonic PF-775, 17", 0,25mm,
1600x1280, Perfect Flat Screen 280
ViewSonic P-70f, 17", 0.24mm,
1600x1200, Dual Tone 238
ViewSonic P-90, 19", 0.24mm
horizontal, 0.14 vertical, 1920x1440 390
ViewSonic LCD 15" VE-155
(1024x768) 358
ViewSonic LCD 15" VE-500+
(1024x768,) "Dualtone". 360
ViewSonic LCD 17" VG-500
(1280x1024) "Dualtone". 390
ViewSonic LCD 15" VX-500
(1024x768, 600:1, SPEAKER)
"Dualtone".SLIM ! 470
ViewSonic LCD 17" VX-700
(1280x1024, SPEAKER)
"Dualtone".SLIM ! 680
ViewSonic LCD 19" VX-900
(1280x1024, 600:1, SPEAKER)
"Dualtone".SLIM ! 1085

EIZO L355 LCD 15"/38cm 340
EIZO L565 LCD 17"/45cm 675
EIZO F77 CRT 21"/55cm 750
EIZO L685 LCD 18"/46cm 1250
EIZO Placeo  (LCD panel 17"/45cm) 790

GTC GM 562 OSD 15" MILENIA DIGITAL 89
GTC L505 15" OSD
FUTURA DIGITAL NEW 87
GTC GM786 17"  MILENIA
DIGITAL OSD, 0,27mm, 1600x1200 128
GTC GM 787F 17" MILENIA
FLAT SCREEN OSD, 0,25mm,
1600x1200 148
GTC GM 997F MILENIA,
OSD, 0,25mm, 1600x1200 235
GTC 19" Flat, OSD, 0,25mm,
1920x1440 275
GTC TD 770A, 17" PRIMERA,
Grey, 0,25mm, 1280x1024,
iVideo technology 175
GTC HD 786G 17" PRIMERA,
Yellow, 0,24mm, 1600x1200,
iVideo technology 195
GTC BM 568, 15" LCD, OSD,
0,297mm, 1024x768, w/speaker 355
GTC BM 780, 17"LCD, OSD,
0,264mm, 1600x1200, w/speaker 510

SAMSUNG 15" DIGITAL 551V 84
SAMSUNG 17" DIGITAL753S 127
SAMSUNG 17" DIGITAL 753DFX/FLAT 150
SAMSUNG 17" 765MB DIGITAL 195
SAMSUNG 21" 1100P+ 705
SAMSUNG 15" LCD 151s 350
SAMSUNG 15" LCD 151N 375
SAMSUNG 15" LCD 151MP 700
SAMSUNG 19" LCD 191N 950

SAMSUNG 21" LCD 211MP 3200

Acer AC501, CRT 15" 90
Acer AC711, CRT 17" 136
Acer AF705, CRT 17" real flat 166
Acer AC901, CRT 19" 225
Acer AJ15FP, LCD 15" +
free speaker & subwoofer 435
Acer AL532, LCD 15" 525
Acer AL702, LCD 17" 690
Acer AL722, LCD 17" 710
Acer AL922, LCD 19" 1025

UPS

Prolink 2060D, 600VA, AVR 160-270V, 54
Prolink 2060S, 600VA,
AVR 160-270V, software monitor 59
Prolink 2100, 1000VA,
AVR 160-270V, software monitor 99

Nexus N-600B, 600VA with AVR 54
Nexus N-600S, 600VA with AVR +
software 59
Nexus N-1200B, 1200VA with AVR 89
Nexus N-1200S, 1200VA with AVR +
software 95
Nexus B-12V7AH, Battery UPS 12V 7AH 14

MOUSE

Samsung Smart Bettle PS2 13
Samsung Smart Bettle USB 13
Samsung Cyber Bettle USB 15

Comfort MUS 4D 3

Aopen keyboard KB-858P 107 key 10

Nexus 8D5-P, 8D scroll ball PS/2 7
Nexus 8D5-U, 8D scroll ball USB 7,5
Nexus 8D6-P, 8D Scroll ball PS/2 12,5
Nexus 8D6-C, 8D scroll ball,
optical mouse combo 13,5
Nexus RF2-P, RF scroll, ball mouse PS/2 12
Nexus RFI-P, RF scroll,
optical mouse PS/2 23
Nexus RF2U+KB1, RF scroll,
ball mouse, + RF keyboard 31
Nexus 3DN-U, mouse blue scroll,
optical USB 9

Whale Optical Mouse PS/2 10
Whale Optical Mouse USB 11

CASING

Enermax ATX CS-5190 AL,
power supply 365 watt 404

Elan Vital SCA module 5 SCSI
SCA 3.5" 341
Elan Vital S15, big tower ATX,
480x190x530, PS300W 472
Elan Vital S30 RM, PS 300W 473
Elan Vital S30 RM,
PS redundant 300W 751

Codegen ATX 6055 33
Codegen ATX 6041 + USB call
Codegen ATX 3303 30

PRINTER

CANON PRINTER BJC-85 220
CANON PRINTER BJC-55 275
CANON PRINTER BJC-2100SP 63
CANON PRINTER i70 270
CANON PRINTER S600 195
CANON PRINTER BJC5500 515
CANON PRINTER S6300 325
CANON PRINTER  S200SPx 62
CANON PRINTER  S820 265
CANON PRINTER  S830D 425
CANON PRINTER  i550 190
CANON PRINTER  i850 250
CANON PRINTER  S530D 255
CANON PRINTER  i320 ( NEW) 85

Lexmark Z65N, 4800x1200,
21ppm black, 15ppm color 305
Lexmark Z65, 4800x1200,
21ppm black, 15ppm color 240
Lexmark Z55, 3600x1200,
17ppm black, 13ppm color 175
Lexmark X83, 2400x1200, 12ppm 300
Lexmark Z42, 2400x1200, USB, 10ppm 125
Lexmark Z51, 1200x1200, USB, 10ppm 125
Lexmark Z25, 1200x1200,
USB, 9ppm, MAC 45
Lexmark Z35, 2400x1200, USB, 11ppm 90

SCANNER

CANON CANOSCAN D-646UEX 60
CANON CANOSCAN FS-4000US 715
CANON CANOSCAN 5000F 215
CANON CANOSCAN N640Pex 55
CANON CANOSCAN D-1250U2 105
CANON CANOSCAN D-1250U2F 185
CANON CANOSCAN Lide-20 70
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Alcohol 120%
yang Tidak Bikin Mabuk

Bambang Eko WWA
ibeng_wwa@plasa.com

Beberapa game masa
kini perlu dimainkan

dengan
menggunakan CD

pada awal start. Jika
kita harus

memasukkan CD
tersebut sebelum

memainkannya,
jadinya malah

merepotkan. Belum
lagi jika terlalu sering

akan merusak
permukaan CD dan
membuat CD cepat
rusak hingga tidak

bisa lagi dibaca oleh
CD-ROM Anda. Lalu

bagaimana solusinya?

anyak pro-
gram yang dibuat
untuk memecahkan
masalah seperti ini.

Salah satunya adalah Alcohol
120%. Alcohol 120% adalah
sofware yang bisa menciptakan
virtual CD-ROM/DVD-ROM drive
pada harddisk, yang bisa
digunakan untuk membaca dan
menjalankan CD tanpa
memerlukan kepingan cakram CD.
Program ini terdiri dari kombinasi
Alcohol 52% sebagai DVD
Emulations (menjalankan) dan
Alcohol 68% sebagai CD-DVD
Recording (membaca) software.

Software ini berupa shareware
yang harus diregistrasi untuk
mendapatkan hak penuh
penggunaan sebelum masa trial 15
hari selesai. Versi terbarunya dan file
instalasi berukuran 4.04MB bisa di-
download dari situs Alcohol di
www.alcohol-soft.com/. Program
ini bisa dioperasikan pada Windows
95/98/Me/NT/2000/XP, dengan
konfigurasi minimal PC Pentium-I
dan minimal RAM 64MB.

Untuk menginstalnya, Anda
cukup mengikuti wizard yang
disediakan. Jika ternyata saat
pertama kali tidak dapat diinstal,
cobalah menginstal Microsoft
Service Installer (msi.exe) yang
disediakan pada situs Alcohol.

FITUR ALCOHOL 120%:
1. Mendukung 19 bahasa.
2. Bisa membuat CD Image

walaupun ada proteksi copy dari
CD-ROM.

3. CD Letter 31 buah.
4. Bisa digunakan untuk

membakar CD atau DVD (jika
Anda memiliki CD writer/DVD
writer)

5. Mendukung format file CD, di
antaranya:

• Media Descriptor Image
Format (MDS)

• CloneCD Image Format
(CCD/IMG/SUB)

• CDR WIN Image File (CUE/
BIN)

• Standard ISO Image Format
(ISO)

• BlindSuite Image File Format
(BWT/BWI/BWS)

• DiscJuggler Image File
Format (CDI)

• Virtual Disc Manager (VCD)
6. Format-format DVD, seperti

DVD-ROM, DVD Video, DVD
Audio.

7. Mendukung drive-drive ATAPI &
SCSI: CD-R, CD-RW, DVD-R, DVD-
RW, DVD+RW.

8. Dukungan penuh untuk IEEE-
1394 (FireWire) dan USB.

CARA PENGGUNAAN:
1. Masukkan CD yang ingin di-copy

pada CD drive.
2. Pada menu di sebelah kiri

Alcohol 120%, klik Image
Making Wizard.

3. Secara otomatis program akan
mendeteksi CD-ROM drive.
Jika Anda memiliki beberapa
CD-ROM drive, Anda dapat

memilih pada CD/DVD
Device dan mengatur batas
kecepatan pada Read
Speed.

4. Di bawah tampilan keterangan
CD terdapat Options yang
dapat dipilih sesuai kebutuhan,
atau datatype yang Anda pilih.
Klik Next.

5. Tentukan di mana akan Anda
simpan image tersebut,
masukkan nama image dan
formatnya.

6. Klik Start untuk mulai meng-
copy CD.

7. Setelah selesai, Anda dapat
melihat log file dan grafik
performance dari CPU/memory
dan CD-ROM Anda.

8. Klik kanan pada image yang
Anda copy tadi, pilih virtual
drive yang akan Anda masukkan
image.

FUNGSI-FUNGSI PADA MENU

Pada Main Program:
1. Image Making Wizard, untuk

membuat image dari CD-ROM.
2. Image Burning Wizard, untuk

membakar/membuat CD/DVD
(jika memiliki CD/DVD Writer).

3. Copy Wizard, fungsinya
hampir sama dengan Image
Making Wizard.

4. Image Finder, untuk mencari
image pada harddisk atau
network.

5. Erase Wizard, berguna untuk
menghapus atau memformat
CD-RW.

Pada Options:
1. General, untuk mengatur

display, data type setting,
sound effect, dan log file.

2. Recording, di sini Anda dapat
mengatur memory buffer size
dan CPU priority level (High,
Medium, dan Low).

3. Virtual Device, Anda dapat
menambah banyaknya virtual
device yang dibutuhkan.

4. Emulation, Anda dapat
memberi centang pada
laserlock emulation yang
berguna bila CD yang akan di-
copy berisi CD Protections (CD
playstation/Game). Artinya
Anda dapat meng-copy CD
playstation dan
memainkannya dengan PSX
Emulator (Connectix, epsxe,
andri PSX, pcSX). PC+
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